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KATA PENGANTAR

SYUKUR Alhamdulillah kehadirat Allah Swt.
Atas taufik dan hidayah-Nya, penulisan buku ini
dapat diselesaikan sesuai dengan rencana, sekalipun
masih terdapat beberapa kelemahan dan kekurangan.
Buku sederhana ini membahas tentang Kinerja Guru.
Sebagaimana diketahui guru adalah pendidik profes-
sional dengan tugas utama mendidik, mengajar, mem-
bimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan menge-
valuasi peserta didik, baik dalam pendidikan formal
maupun non formal.

Guru menempati posisi sentral dalam berbagai
jenis, jenjang dan satuan pendidikan. Bahkan, telah
berkembang kesadaran publik bahwa tidak ada guru,
tidak ada pendidikan formal. Tidak ada pendidikan
yang bermutu, tanpa kehadiran guru yang profesional
dengan jumlah yang mencukupi. Begitu pentingnya
peran guru dalam mentransformasikan input-input



pendidikan, sampai-sampai banyak pakar menyatakan
bahwa di sekolah tidak akan ada perubahan atau
peningkatan kualitas tanpa adanya perubahan dan
peningkatan kualitas guru.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada
Prof. Dr. H. Tb. Abin Syamsuddin Makmun, MA., Prof.
Dr. H. Akdon, M. Pd. dan Dr. H. Danny Meirawan, M.
Pd., guru dan sekaligus inspirator saya, yang secara
konsisten memberikan semangat dan dorongan. Secara
khusus ucapan terima kasih juga disampaikan kepada
isteri penulis, Dra. Nur Aeni, serta anak-anak, Yanuar
Ishaq dan Dina Fitriyana Mayrizka, atas segala dorongan
dan motivasi yang diberikan.

Buku ini masih banyak kekurangan. Untuk itu,
segala bentuk kritik dan nasihat dapat disampaikan ke
email madjidabdul.madjid8@gmail.com. Atas segala
perhatian, saya mengucapkan terima kasih.

Yogyakarta, Desember 2016

Dr. Abd. Madjid, M. Ag
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BAB 1
PENDAHULUAN

GURU merupakan salah satu elemen kunci dalam
sistem pendidikan, khususnya di sekolah. Semua kom-
ponen lain, mulai dari kurikulum, sarana-prasarana,
biaya, dan sebagainya tidak akan banyak berarti apabila
esensi pembelajaran yaitu interaksi guru dengan peserta
didik tidak berkualitas. Bahkan, telah berkembang
kesadaran publik bahwa tidak ada guru, tidak ada pen-
didikan formal. Tidak ada pendidikan yang bermutu,
tanpa kehadiran guru yang profesional dengan jumlah
yang mencukupi. Begitu pentingnya peran guru dalam
mentransformasikan input-input pendidikan, sampai-
sampai banyak pakar menyatakan bahwa di sekolah
tidak akan ada perubahan atau peningkatan kualitas
tanpa adanya perubahan dan peningkatan kualitas
guru.
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Untuk meningkatkan kualitas pendidikan tersebut
terdapat berbagai masalah yang berkaitan dengan
kondisi guru di Indonesia. Beberapa hasil penelitian,
misalnya yang dilakukan oleh Iskandar (2010), Mulyani
(2013), dan Mardiyoko (2013) antara lain menemukan
bahwa: (1) adanya keberagaman kemampuan guru
dalam proses pembelajaran dan penguasaan penge-
tahuan, (2) belum adanya alat ukur yang akurat untuk
mengetahui kemampuan guru, (3) pembinaan yang
dilakukan belum mencerminkan kebutuhan, dan (4)
kesejahteraan guru yang belum memadai. Jika hal
tersebut tidak segera diatasi, maka akan berdampak
pada rendahnya kualitas pendidikan.

Kualitas pendidikan yang rendah ditentukan
sejumlah permasalahan penting, antara lain menurut
Priansa (2014: 6) karena faktor efektivitas, efisiensi,
relevansi dan standarisasi pendidikan, belum memadai-
nya sarana dan prasarana pendidikan, kesempatan
pendidikan yang belum merata, mahalnya biaya pen-
didikan, prestasi peserta didik yang masih rendah, serta
rendahnya kualitas guru.

Kualitas guru yang rendah tentu diakibatkan
perbedaan kualitas kinerja, kompetensi dan kemam-
puan yang dimiliki guru, yang pada akhirnya akan
memberikan pengaruh terhadap kinerja guru dalam
peningkatan mutu pendidikan umumnya dan mutu
pembelajaran khususnya. Bahkan menurut Danim (2006:
168), “salah satu ciri krisis pendidikan di Indonesia
adalah guru belum mampu menunjukkan kinerja yang
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memadai”. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru
belum sepenuhnya ditopang oleh derajat penguasaan
kompetensi yang memadai, oleh karena itu perlu ada-
nya upaya yang komprehensif guna meningkatkan
kompetensi guru, dan bagaimana upaya-upaya untuk
meningkatkan kompetensi guru.

Berbicara tentang persoalan mutu pendidikan,
sebenarnya telah lama disorot dari berbagai perspektif
dan cara pandang. Hasilnya mutu pendidikan belum
sesuai dengan harapan. Banyak faktor yang bertalian
dengan hal itu, salah satu diantaranya ialah faktor guru.
Seperti dikemukakan oleh Sukmadinata (2006:203)
“selain masih kurangnya sarana dan fasilitas belajar,
adalah faktor guru”. Selain guru belum bekerja dengan
sungguh-sungguh, kemampuan profesional guru juga
masih kurang, bahkan guru belum dapat diandalkan
dalam berbagai aspek kinerjanya yang standar. Hal ini
menurut Sanusi (2007: 17), karena guru belum memiliki
“keahlian dalam isi dari bidang studi, pedagogis,
didaktik dan metodik, keahlian pribadi dan sosial,
khususnya berdisiplin dan bermotivasi, kerja tim antara
sesama guru, dan tenaga kependidikan lainnya”.

Upaya Pemerintah, dalam hal ini Kementerian
Pendidikan Nasional (Kemendiknas) dan Kementerian
Agama (Kemenag) sebetulnya telah melakukan berbagai
usaha untuk memecahkan persoalan-persoalan di atas,
antara lain, melalui berbagai pelatihan, peningkatan
kompetensi guru, penataran, dan penelitian. Namun,
dalam kenyataannya masih ada sejumlah persoalan
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mendasar yang perlu dipecahkan dengan segera,
misalnya, rendahnya mutu guru di berbagai jenis,
jalur dan jenjang pendidikan, baik di lembaga-lembaga
pendidikan yang dikelola oleh Kemendiknas maupun
di lembaga-lembaga pendidikan yang dikelola oleh
Kemenag.

Selain itu, pendidikan guru juga masih rendah.
Berdasarkan data Ditjen Penjamin Mutu Pendidik dan
Tenaga Kependidikan (PMPTK) bahwa “hingga tahun
2007 di jenjang pendidikan menengah, guru Sekolah
Menengah Atas (SMA) yang berkualifikasi S1 baru
mencapai 83,34 % dan di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) sebanyak 77,53 %”. (KOMPAS, 11 April 2009).
Jika mutu kualifikasi guru rendah, maka mereka akan
sulit dan/atau kalah berkompetisi dengan guru yang
lebih bermutu, sehinga berakibat hilangnya kesempatan
untuk meningkatkan kompetensi mereka. Selain
rendahnya kualifikasi guru, kemampuan profesionalnya
juga rendah, hal ini dapat dilihat dari masih rendahnya
nilai rata-rata nasional Uji Kompetensi Guru (UKG),
yaitu hanya 43,82 (Tempo, 3 Agustus 2012). Hal ini
menunjukkan bahwa guru sebagai faktor utama dalam
proses pembelajaran, sampai saat ini masih memiliki
permasalahan yang belum tuntas.

Persoalan rendahnya kualitas guru, bahkan
dengan kondisi yang lebih memprihatinkan, terjadi juga
di lingkungan Kementerian Agama. Sebanyak 60% guru
madrasah, baik Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah
Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA) tidak
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memiliki kualifikasi akademik yang memadai sebagai
guru; sebanyak 20% guru “salah kamar”, yaitu mengajar
diluar bidang keahliannya, dan dari seluruh guru hanya
20% yang layak dari segi kualifikasi pendidikannya.
Lebih jelasnya berdasarkan data dari Direktorat
Pendidikan Madrasah Kementerian Agama, guru yang
mengajar pada madrasah dari tingkat MI hingga MA
berjumlah 524.679 yang terdiri dari Guru Pegawai
Negeri Sipil (PNS) sebanyak 71.422 (13.61%) dan guru
Non-PNS sebanyak 453.257 (86.39%). Banyaknya jumlah
guru Non-PNS karena banyaknya lembaga madrasah
yang berstatus swasta yang langsung dikelola oleh
masyarakat.

Beberapa studi tentang guru (Rahardja, 2004;
Inayatullah, 2011; dan Yasnawati, 2013) mengatakan
bahwa selain persoalan kemampuan profesional
guru, komitmen, disiplin dan motivasi, kinerja guru
juga merupakan hal yang tidak kalah pentingnya.
Kinerja seorang guru dikatakan baik jika guru telah
melakukan unsur-unsur yang terdiri dari kesetiaan dan
komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, menguasai
dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan
dalam mengajar dan tugas lainnya, kreativitas dalam
pelaksanaan pengajaran, kerjasama dengan semua
warga sekolah, kepemimpinan yang menjadi panutan
siswa, kepribadian yang baik, jujur, dan objektif dalam
membimbing siswa, serta tanggung jawab terhadap
tugasnya. Membahas masalah kualitas dari kinerja guru
tidak terlepas dari pencapaian hasil belajar. Hal ini
karena kinerja guru sangat menentukan keberhasilan
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proses belajar yang efektif dan efisien sehingga tujuan
pendidikan dapat tercapai dan terwujud dari hasil
belajar siswa yang baik yang pada akhirnya dapat
mencetak lulusan yang berkualitas.

Kinerja guru merupakan kunci yang harus
digarap. Kinerja merupakan penampilan perilaku kerja
yang ditandai oleh keluwesan gerak, ritme, dan urutan
kerja yang sesuai dengan prosedur, sehingga diperoleh
hasil yang memenuhi syarat kualitas, kecepatan dan
jumlah. Sejalan dengan itu pula, Smith (2003:292)
mengatakan bahwa kinerja merupakan “output derive
processes, human or other wise.” Jadi kinerja merupakan
hasil atau keluaran dari suatu proses.

Lebih jauh Bacal (2005:3) mengatakan bahwa
kinerja adalah ”“proses komunikasi yang berlangsung
terus menerus, yang dilaksanakan kemitraan antara
seorang guru dan siswa”. Dengan terjadinya proses
komunikasi yang baik antar kepala sekolah dengan guru,
dan guru dengan siswa dalam proses pembelajaran
dapat mempercepat pemahaman siswa terhadap materi
yang disampaikan oleh guru, dan ini merupakan
suatu sistem kinerja yang memberi nilai tambah bagi
sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas siswa
dalam belajar. Sedangkan Bernardin & Russel (2010:
379) mengatakan bahwa kinerja merupakan “hasil yang
diperoleh berdasarkan tugas/fungsi tertentu dalam
periode tertentu”. Dengan demikian, kinerja dapat
diartikan sebagai suatu hasil dalam usaha seseorang
guru yang dicapai dengan adanya kemampuan dan
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perbuatan dalam situasi tertentu. Kinerja yang optimal
merupakan harapan semua pihak namun kenyataan
dilapangan menunjukkan masih ada beberapa guru
yang kinerjanya belum optimal.

Kinerja guru yang belum optimal menurut
Mardiyoko et al. (2013: 85) bisa dilihat antara lain; 1) suka
mangkir kerja, 2) meninggalkan jam mengajar sebelum
waktunya habis, 3) malas bekerja, 4) banyaknya keluhan
guru, 5) rendahnya prestasi kerja, 6) rendahnya kualitas
pengajaran, 7) indisipliner, dan gejala negatif lainnya.
Kondisi ini tentu tidak kondusif bagi kemajuan sekolah,
padahal kinerja guru merupakan sasaran penting dalam
manajemen sumber daya manusia, karena langsung
atau tidak langsung mempengaruhi produktivitas kerja.

Kinerja guru memang merupakan sesuatu yang
kompleks dan melibatkan berbagai faktor. Sejalan
dengan itu, Mathis dan Jackson (2010:247) mengatakan
banyak faktor yang mempengaruhi kinerja dariindividu,
termasuk kinerja guru antara lain : 1) kemampuan, 2)
motivasi, 3) dukungan yang diterima, 4) keberadaan
pekerjaan yang merekalakukan dan 5) hubungan mereka
dengan organisasi. Berbagai upaya telah dilakukan
dalam meningkatkan kinerja guru antara lain dengan
peningkatan profesionalitas guru melalui pelatihan-
pelatihan, seminar, kursus-kursus atau pendidikan
formal yang tinggi serta pembinaan dan pengembangan
untuk mendukung pembelajaran yang efektif. Dalam
pelaksanaannya, kita tidak hanya menuntut keahlian
dari para ahli pengembang kompetensi guru saja
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melainkan juga harus memperhatikan berbagai faktor
yang mempengaruhi kinerja seorang guru.

Perbaikan dan pengembangan secara terus-
menerus dan berkelanjutan terhadap kondisi guru di
atas mutlak diperlukan agar sesuai dengan kualifikasi
dan kompetensi yang diharapkan. Untuk mendapatkan
guruyang berkualitas mustahil dapat terjadi dan tersedia
dengan sendirinya, melainkan harus diupayakan
penyiapan dan pengembangannya secara berencana
dan berkesinambungan. Hal ini terjadi karena tuntutan
standar kualitas serta kebutuhan di lapangan terus-
menerus mengalami perubahan dan perkembangan
seirama dengan pesatnya laju perkembangan penemuan
dan inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi disertai
rekayasa di segala bidang kehidupan secara global.

Persoalan-persoalan di atas perlu mendapat
perhatian dan kajian mendalam utamanya bagi dunia
pendidikan, pengambil kebijakan, guru, calon guru,
dan siapa pun yang punya komitmen mengembangkan
kualitas pendidikan di Indonesia. Untuk itu kehadiran
buku ini--meski tentu saja masih sangat terbatas—
menjadi sangat penting. Buku ini akan memfokuskan
kajian pada persoalan; Pengembangan Kinerja Guru
melalui Peningkatan Kompetensi, Komitmen dan
Motivasi Kerja.



BAB II
KINERJA GURU

GURU merupakan jabatan profesional di mana
ia dituntut untuk berupaya semaksimal mungkin
menjalankan profesinya dengan baik. Sebagai seorang
profesional maka tugas guru sebagai pendidik, pengajar,
pelatih dan peneliti hendaknya dapat berimbas kepada
siswanya. Dalam hal ini guru hendaknya dapat
meningkatkan terus kinerjanya yang merupakan modal
bagi keberhasilan pendidikan.

A. Pengertian Kinerja Guru

Istilah kinerja dimaksudkan sebagai terjemahan
dari istilah “performance”. Kinerja bukan merupakan
karakteristik seseorang seperti bakat atau kemampuan,
tetapi perwujudan dari bakat atau kemampuan itu
sendiri. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa kinerja
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merupakan perwujudan dari kemampuan dalam
bentuk karya nyata. Kinerja dalam kaitannya dengan
jabatan diartikan sebagai hasil yang dicapai yang
berkaitan dengan fungsi jabatan dalam periode waktu
tertentu (Kane, 2006:237). Prestasi kerja (performance)
diartikan sebagai suatu pencapaian persyaratan
pekerjaan tertentu yang akhirnya secara langsung dapat
tercermin dari output yang dihasilkan baik kuantitas
maupun mutunya. Kinerja adalah performance atau
unjuk kerja. Kinerja dapat pula diartikan prestasi kerja
atau pelaksanaan kerja atau hasil unjuk kerja. (LAN,
2002: 24).

Menurut Smith (2003:292) performance atau kinerja
adalah “.... Output derive from processes, human or
therwise”, jadi dikatakannya bahwa kinerja merupakan
hasil atau keluaran dari suatu proses. Bernardin
dan Russel(2010:324) memberikan definisi tentang
performance sebagai berikut : “Performance is defined as
the record of autcomes produced on a specified job function
or activity during a specified time period “ (prestasi adalah
catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-
fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selama
kurun waktu tertentu).

Sementara itu, Mathis dan Jackson (2010:378),
mendefinisikan bahwa kinerja pada dasarnya adalah apa
yang dilakukan dan tidak dilakukan karyawan. Kinerja
karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa banyak
mereka memberikan kontribusi kepada organisasi yang
antara lain termasuk (1) kuantitas keluaran, (2) kualitas
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keluaran, (3) jangka waktu keluaran, (4) kehadiran di
tempat kerja, (5) sikap kooperatif.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa kinerja guru merupakan hasil
kerja yang dapat dicapai guru dalam suatu organisasi
(sekolah), sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab
yang diberikan sekolah dalam upaya mencapai visi,
misi, dan tujuan sekolah bersangkutan secara legal, tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun
etika. Kinerja guru nampak dari tanggung jawabnya
dalam menjalankan amanah, profesi yang diembannya,
serta moral yang dimilikinya. Singkatnya kinerja guru
merupakan hasil kerja guru yang diwujudkan dalam
bentuk pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap
guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, yang
ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan, dan prestasi
kerjanya.

Kinerja adalah suatu hasil Rerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan Repadanya yang
didasarkan atas Recakapan, pengalaman dan Resungguhan

serta waktu. Berdasarkan Permeneg PAN dan RB Nomor 16
Tahun 2009, Kinerja Guru meliputi perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pembelajaran. :

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Kinerja merupakan sesuatu yang kompleks dan
dipengaruhi banyak faktor, baik internal maupun
eksternal. Sutermeister (2006:45) mengatakan bahwa
kinerja dipengaruhi oleh “kemampuan (ability) dan
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motivasi (motivation)”. Selanjutnya dikatakan bahwa
kemampuan dipengaruhi oleh pengetahuan (knowledge)
dan keterampilan (skill). Pengetahuan dipengaruhi
oleh pendidikan, pengalaman, latihan dan minat.
Keterampilan dipengaruhi oleh pembawaan (bakat)
dan kepribadian. Motivasi dipengaruhi oleh interaksi
faktor-faktor dari: (1) lingkungan fisik pekerjaan,
(2) lingkungan sosial pekerjaan yang terdiri dari (a)
kepemimpinan, (b) organisasi formal atau lingkungan
organisiasi yang mencakup struktur organisasi, iklim
kepemimpinan, efisiensi organisasi dan manajemen.

Sedikit berbeda dengan pandangan di atas, Timpe
dalam Suprapto (2000:14) mengemukakan bahwa kinerja
merupakan akumulasi dari tiga faktor yang saling
berkaitan, yaitu; 1) keterampilan, 2) upaya dan 3) sifat-
sifat eksternal”. Keterampilan yang dibawa seseorang ke
tempat pekerjaan dapat berupa pengetahuan, kemam-
puan, kecakapan interpersonal dan kecakapan teknis.
Upaya dapat berupa motivasi yang diperlihatkan
seseorang untuk menyelesaikan pekerjaan. Kondisi eks-
ternal dapat berupa fasilitas dan lingkungan kerja yang
mendukung produktivitas kinenrja seseorang.

Berkaitan dengan kinerja guru, Georgia Departement
of Education telah mengembangkan teacher performance
assessment instrument yang kemudian dimodifikasi oleh
Kemendiknas menjadi Alat Penilaian Kemampuan Guru
(APKG). Alat penilaian ini menyoroti tiga aspek utama
kemampuan guru, yaitu “1) Rencana Pelaksanaan
Program (RPP), 2) Prosedur pembelajaran (classroom
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procedure) dan hubungan antarpribadi (interpersonal
skill) dan 3) Penilaian pembelajaran” (Rusman, 2011:75).

Apabila dikaitkan dengan kinerja guru, wujud
perilaku yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam
proses pembelajaran, yaitu bagaimana seorang guru
merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan
pembelajaran dan menilai hasil belajar. Berkaitan
dengan ini, Mitchell dalam Uno dan Lamatenggo
(2012:68) merinci cakupan wilayah kinerja atas lima
faktor dominan, yaitu “kualitas kerja, kecepatan/
ketepatan, inisiatif, kemampuan, dan komunikasi”.

Berdasarkan kajian di atas dapat disimpulkan
bahwa kinerja guru ditentukan oleh faktor internal
dan eksternal. Secara internal kinerja guru ditentukan
oleh; a) kemampuan dan keterampilan yang dimiliki
oleh guru itu sendiri, yaitu terkait pengetahuan dan
keterampilan mengajar yang diperoleh guru yang
bersangkutan selama menempuh pendidikan atau yang
dikenal dengan istilah pre service education, b) motivasi
kerja, yaitu terkait dengan motivasi yang dimiliki oleh
masing-masing guru saat memilih profesi sebagai guru.
Motivasi itu tentu saja tidak bisa dilepaskan dari faktor
lingkungan dimana guru itu bekerja, baik lingkungan
tisik maupun lingkungan sosial sekolah dimana guru itu
bekerja, misalnya struktur sekolah yang dikembangkan,
budaya sekolah, kepemimpinan kepala sekolah dan
bahkan iklim sekolah juga ikut menentukan kinerja
seorang guru.
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C. Standar Kinerja Guru

Standar kinerja perlu dirumuskan untuk dijadikan
acuan dalam mengadakan perbandingan terhadap apa
yang dicapai dengan apa yang diharapkan, atau kualitas
kinerja adalah wujud perilaku atau kegiatan yang
dilaksanakan dan sesuai dengan harapan dan kebutuhan
atau tujuan yang hendak dicapai secara efektif dan
efesien. Untuk mencapai hal tersebut, seringkali kinerja
guru dihadapkan pada berbagai hambatan/kendala
sehingga pada akhirnya dapat menimbulkan bentuk
kinerja yang kurang efektif.

Dengan kata lain standar kinerja dapat dijadikan
patokan dalam mengadakan pertanggungjawaban ter-
hadap apa yang telah dilaksanakan. Menurut Invan-
cevich (2006 : 346), patokan tersebut meliputi:

1. Hasil, mengacu pada ukuran output utama organisasi
sekolah

2. Efisiensi, mengacu pada penggunaan sumber daya
langka oleh organisasi sekolah.

3. Kepuasan, mengacu pada keberhasilan organisasi
sekolah dalam memenuhi kebutuhan semua pihak
yang terlibat dalam organisasi sekolah tersebut.

4. Keadaptasian, mengacu kepada ukuran tanggapan
organisasi sekolah terhadap perubahan yang terjadi.

Sehubungan dengan standar kinerja guru, Saher-
tian dalam Rusman (2011:51) menyimpulkan bahwa,
standar kinerja guru itu berhubungan dengan kualitas
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guru dalam menjalankan tugasnya seperti: (1) bekerja
dengan siswa secara individual; (2) persiapan dan
perencanaan pembelajaran; (3) pendayagunaan media
pembelajaran; (4) melibatkan siswa dalam berbagai
pengalaman belajar; dan (5) Kepemimpinan yang aktif
dari guru.

Kinerja guru (teacher performance) berkaitan dengan
kompetensi guru, artinya untuk memiliki kinerja yang
baik guru harus didukung oleh kompetensi yang baik
pula. Tanpa memiliki kompetensi yang baik seorang
guru tidak akan mungkin dapat memiliki kinerja
yang baik. Ada sepuluh kompetisi dasar yang harus
dikuasai oleh seorang guru, meliputi: (1) menguasai
bahan/materi pembelajaran; (2) mengelola program
pembelajaran; (3) Mengelola kelas; (4) menggunakan
media dan sumber belajar; (5) menguasai landasan
pendidikan; (6) mengelola interaksi pembelajaran;
(7) menilai prestasi belajar siswa; (8) mengenal fungsi
dan layanan bimbingan dan penyuluhan; (9) mengenal
dan menyelenggarakan administrasisekolah; dan (10)
memahami dan menafsirkan hasil penelitan guna
keperluan pembelajaran.

Kendati demikian, seorang guru yang memiliki
kompetensi yang baik, belum tentu memiliki kinerja
yang baik, karena kinerja guru tidak semata diperoleh
melalui kemampuan kompetensi, tetapi kinerja guru
juga berkaitan dengan kemampuan memotivasi diri
untuk menunaikan tugas dengan baik dan memotivasi
diri untuk terus berkembang. Oleh karena itu, kinerja
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guru merupakan perwujudan dari kompetensi guru
plus kemampuan diri dan motivasi untuk mengerjakan
tugas dengan baik serta memacu diri secara terus
menerus untuk berkembang. Esensi dari kinerja guru
ini tidak lain merupakan kemampuan guru dalam
menunjukkan kecakapan dan kompetensi yang dimiliki-
nya dalam dunia kerja yang digelutinya, dalam hal ini
proses pembelajaran di sekolah khususnya dan dunia
pendidikan pada umumnya.

Kinerja guru merupakan faktor yang dominan
dalam menentukan kualitas pembelajaran. Artinya
kalau guru yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran
mempunyai kinerja yang bagus, akan mampu mening-
katkan kualitas didalam pembelajaran sekolah, dengan
salah satu cara memotivasi siswa untuk lebih giat
belajar, untuk memotivasi belajar siswa dipengaruhi
oleh kinerja guru dalam kelas. Berdasarkan Peraturan
Manteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomot 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru, kinerja guru yang
harus dimiliki seorang guru yaitu: (1) Kompetensi
Pedagogik, (2) Kepribadian, (3) Sosial, (4) Profesional.

Kompetensi pedagogik ini berkaitan pada saat
guru mengadakan proses belajar mengajar dikelas.
Mulai dari membuat skenario pembelajaran, memilih
metode, media, juga alat evaluasi bagi anak didiknya.
Karena bagaimanapun dalam proses belajar mengajar
sebagian besar hasil belajar peserta didik ditentukan
oleh peranan guru. Guru yang cerdas dan kreatif akan
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mampu menciptakan suasana belajar yang efektif dan
efisien sehingga pembelajaran tidak berjalan sia-sia,
bahkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.
Sedangkan kompetensikepribadian merupakan kemam-
puan seseorang yang diwujudkan dalam kepribadian
yang mantap dan berwibawa, stabil, dewasa dan
beraklag mulia serta mampu sebagai teladan bagi
peserta didik.

Kompetensi profesional merupakan kemampuan
seseorang yang berkaitan dengan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam, sehingga
yang bersangkutan mampu membimbing peserta didik
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam
Standar Nasional Pendidikan. Sedangkan kompe-
tensi sosial adalah kemampuan seseorang untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
peserta didik, antar sesma pendidik, tenaga pendidikan,
orang tua/wali peserta didik serta masyarakat sekitar.






BAB 111
KOMPETENSI GURU

A. Konsep Dasar Kompetensi

KATA ”"kompetensi” memiliki sejumlah penger-
tian. Masing-masing ahli biasanya menyoroti dari
berbagai aspek dan dengan penekanan yang berbeda.
Dalam bahasa Inggris terdapat beberapa istilah yang
mengandung makna apa yang dimaksudkan dengan
kompetensi.

1. Competence (n) is being competent, ability (to do the work).

Pengertian ini menunjukkan bahwa kompetensi itu
pada dasarnya menunjukkan kepada kecakapan atau
kemampuan untuk mengerjakan sesuautu pekerjaan.

2. Competent (adj) refers to persons having ability, power,
authority, skill, knowledge, etc. (to do what is needed).
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Definisi ini menunjukkan bahwa kompetensi itu
pada dasarnya merupakan suatu sifat (karakteristik)
orang-orang yang kompeten, yaitu orang yang
memiliki kecakapan, daya (kemampuan), otoritas,
(kewenangan), kemahiran (keterampilan), penge-
tahuan dan sebagainya untuk mengerjakan apa yang
dipperlukan.

3. Competency is rational performance which satisfactory
meets the objectives for a desired condition.

Sedangkan definisi ketiga ini lebih menekankan
bahwa kompetensi menunjukkan kepada tindakan
(kinerja) rasional yang dapat mencapai tujuan-
tujuannya secara memuaskan berdasarkan kondisi
(prasyarat) yang diharapkan.

Sementara itu Coopersmith (2001:38) mengatakan
: “Kompetensi adalah kemampuan seseorang untuk
sukses memenuhi tuntutan prestasi, yang ditandai
dengan keberhasilan individu dalam mengerjakan
bermacam-macam tugas dengan baik”. Ini berarti
kompetensi merupakan persyaratan penting bagi
efektivitas atau kesuksesan pemimpin (kepemimpinan)
dan manajer (manajemen) dalam mengemban peran,
tugas, fungsi, atau pun tanggung jawabnya. Sedang-
kan Boyatzis (2001: 213), orang yang pertama Kkali
mempopulerkan istilah kompetensi mendefinisikan
sebagai “kemampuan yang dimiliki seseorang yang
nampak pada sikapnya yang sesuai dengan kebutuhan
kerja dalam parameter lingkungan organisasi dan
memberikan hasil yang diinginkan”.
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Lebih lanjut Amstrong dan Baron (2005:135) dalam
kajiannya membedakan pengertian antara competence
dan competency. Competence menggambarkan apa yang
dibutuhkan seseorang agar mampu melaksanakan
pekerjaan dengan baik. Pengertian competence ini lebih
memperhatikan pada akibat (effect) daripada usaha
(effort) dan pada output daripada input. Sedangkan
competency mengacu pada dimensi-dimensi perilaku
sehingga sering juga disebut kompetensi perilaku
(behavioural — competencies).  Pengertian  competency
dimaksudkan untuk menggambarkan bagaimana
orang-orang berperilaku ketika mereka melakukan
perannya dengan baik.

Beberapa pandangan di atas mengindikasikan
bahwa kompetensi merupakan karakteristik atau
kepribadian (traits) individual yang bersifat permanen
yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang. Selain
traits dari Spencer dan Zwell tersebut, terdapat
karakteristik kompetensi lainnya, yaitu berupa motives,
self concept, knowledge, dan skill (Spencer and Spencer,
2003:255).

Berbagai kompetensi tersebut mengandung makna
sebagai berikut : Traits merujuk pada ciri bawaan yang
bersifat fisik dan tanggapan yang konsisten terhadap
berbagai situasi atau informasi. Motives adalah sesuatu
yang selalu dipikirkan atau diinginkan seseorang, yang
dapat mengarahkan, mendorong, atau menyebabkan
orang melakukan suatu tindakan. Motivasi dapat

| 21|



PENGEMBANGAN KINERJA GURU

Melalui Kompetensi, Komitmen dan Motivasi Kerja

mengarahkan seseorang untuk menetapkan tindakan-
tindakan yang memastikan dirinya mencapai tujuan
yang diharapkan. Self concept adalah sikap, nilai, atau
citra yang dimiliki seseorang tentang dirinya sendiri;
yang memberikan keyakinan pada seseorang siapa
dirinya. Knowledge adalah informasi yang dimilki
seseorang dalam suatu bidang tertentu. Skill adalah
kemampuan untuk melaksanakan tugas tertentu, baik
mental atau pun fisik.

Kompetensi mencakup berbagai faktor teknis dan
non teknis, kepribadian dan tingkah laku, soft skills dan
hard skills, kemudian banyak dipergunakan sebagai
aspek yang dinilai banyak perusahaan untuk merekrut
karyawan ke dalam organisasi.

Sedarmayanti (2007:125) menyimpulkan pendapat
beberapa ahli tentang kompetensi sebagai berikut :

a. Konsep luas, memuat kemampuan mentransfer
keahlian dan kemampuan kepada situasi baru
dalam wilayah kerja. Menyangkut organisasi dan
perencanaan pekerjaan, inovasi dan mengatasi
aktivitas rutin, kualitas efektivitas personel yang
dibutuhkan di tempat berkaitan dengan rekan kerja,
manajer serta pelanggan.

b. Kemampuan dan kemauan melakukan tugas.
c. Dimensi perilaku yang mempengaruhi kinerja.

d. Karakteristik individu apapun yang dapat dihitung
dan diukur secara konsisten, dapat dibuktikan untuk
membedakan secara signifikan antara kinerja efektif
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dan tidak efektif.

e. Kemampuan dasar dan kualitas kinerja yang diper-
lukan untuk mengerjakan pekerjaan dengan baik.

f. Bakat, sifat dan keahlian individu apapun yang dapat
dibuktikan, dapat dihubungkan dengan kinerja
efektif dan baik sekali.

Kompetensi pada umumnya diartikan sebagai
kecakapan, keterampilan, kemampuan. Kompetensi
merupakan faktor kunci penentu bagi seseorang dalam
menghasilkan kinerja yang sangat baik. Dalam situasi
kolektif, kompetensi merupakan faktor kunci penentu
keberhasilan organisasi.

Identifikasi kompetensi yang  dibutuhkan
untuk menghasilkan kinerja organisasi sekolah dapat
dilakukan dengan cara :

a. Mengerti tujuan atau visi organisasi, dan langkah
strategi yang hendak dilakukan untuk mencapai
tujuan organisasi sekolah.

b. Identifikasi pekerjaan kunci dalam organisasi.
Pekerjaan yang mempunyai dampak paling besar
terhadap kinerja organisasi sekolah. Lalu tentukan
kompetensi yang disyaratkan jabatan tersebut.

Menurut Spencer and Spencer (2003:126), kompe-
tensi bisa dianalogikan seperti “gunung es” dimana
keterampilan dan pengetahuan membentuk puncaknya
yang berada diatas air. Bagian di bawah permukaan air
tidak terlihat mata namun menjadi fondasi dan memiliki
pengaruh terhadap bentuk bagian yang barada di
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atas air. Peran sosial dan citra diri berada pada bagian
“sadar” seseorang sedangkan motif seseorang berada
pada alam "bawah sadarnya”.

Spencer and Spencer (2003:256) mendefinisikan
kompetensi adalah ”sebagai suatu karakteristik men-
dasar yang dimiliki seseorang yang berpengaruh
langsung terhadap atau memprediksikan kinerja yang
sangat baik”. Dengan kata lain, kompetensi adalah
apa yang outstanding performers lakukan lebih sering
pada lebih banyak situasi dengan hasil yang lebih
baik daripada apa yang dilakukan penilai kebijakan.
Karakteristik menunjukkan bahwa kompetensi itu
merupakan suatu bagian dari kemampuan seseorang
untuk bertahan dan dapat memprediksi perilakunya
dalam situasi dan pekerjaan yang lebih luas.

B. Karakteristik Kompetensi

Spencer dan Spencer (2003:257) juga memberikan
lima karakteristik dasar dari kompetensi, yaitu :

a. Motif ( motive ), yaitu sesuatu yang secara terus
menerus dipikirkan atau diinginkan oleh seseorang
yang menyebabkan adanya tindakan. Motif ini
meggerakkan, mengarahkan dan menetapkan
perilaku terhadap tindakan tertentu atau tujuan.

b. Sifat ( traits ), yaitu, karakteristik fisik dan respon
yang konsisten terhadap situasi dan informasi.

c. Konsep pribadi (self concept), yaitu perilaku, nilai-
nilai dan kesan pribadi seseorang.
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d. Pengetahuan (knowledge), yaitu informasi mengenai
seseorang yang memiliki bidang substansi tertentu.

e. Keterampilan ( skill ) yaitu kemampuan untuk
melaksanakan tugas fisik dan mental tertentu.

Pengertian kompetensi yang lazim digunakan
di Civil Service College adalah kemampuan seseorang
untuk melaksanakan pekerjaannya di tempat kerja
dengan memenuhi standar. Pengertian kompetensi ini
merujuk pada kecakapan atau kelayakan seseorang
individu dalam organisasi untuk menjalankan tugas
penuh tanggungjawab dan sempurna. Kompetensi juga
merujuk pada sifat (trait) inidividu yang dapat atau
berhubungan dengan prestasi kerja. Keterampilan yang
dimaksudkan boleh didasarkan kepada motif, sifat,
sikap atau nilai, tahap pengetahuan atau pemikiran
atau kemahiran bertingkah laku. Kesemua ciri ini dapat
dijadikan petunjuk atau indikator untuk menilai kinerja
seseorang.

Sekalipun pengertian kompetensi relatif berbeda
satu sama lain, namun pada dasarnya terdapat suatu
pemahaman bahwa kompetensi dibentuk dari 5 (lima)
elemen utama. Elemen-elemen tersebut adalah motif
(motive), sifat (traits), konsep pribadi ( self concept ),
pengetahuan (knowledge) dan keterampilan( skill ). Oleh
karena itu, kompetensi dapat didefinisikan sebagai
tingkat motif, sifat, konsep pribadi, pengetahuan dan
keterampilan seseorang dalam melaksanakan tugas
yang diberikan kepadanya. Kompetensi guru dapat
dimaknai sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan
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dan sikap yang berwujud tindakan cerdas dan penuh
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai
agen pembelajaran.

Menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen Pasal 1: “Guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dinijalur
pendidikan formal, dasar dan menengah”.

Guru juga perlu memiliki kompetensi profesional
yaitu selalu meningkatkan dan mengembangkan
kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelan-
jutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni. Kompetensi guru menurut Peraturan
Pemerintah No. 74 Tahun 2008 adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dikuasai dan diaktualisasikan oleh
guru dalam menjalani tugas keprofesionalannya.

Standar kompetensi guru ini dikembangkan
secara utuh dari empat kompetensi utama, Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional RI No. 16 Tahun 2007
yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi
dalam kinerja guru. Dalam halini guru dikatakan sebagai
pendidik, bertugas sebagai pemelihara (konservator),
penerus (transmitor), serta penerjemah (transformator)
sistem-sistem nilai yang merupakan sumber norma
kedewasaan dan aturan yang berlaku di masyarakat.

Beberapa pendapat para ahli tentang kompetensi
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guru adalah sebagai berikut :

a. Abdul Majid dalam Yamin (2000: 6); standar
kompetensiguruadalahsuatuukuranyangditetapkan
atau dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan
pengetahuan dan berprilaku layaknya seorang guru
untuk menduduki jabatan fungsional sesuai bidang
tugas, kualifikasi dan jenjang pendidikan.

b. Suwardi dalam Yamin (2000: 8); standar kompetensi
guru memiliki tiga komponen:

1) Komponen pengelolaan pembelajaran
3) Komponen pengelolaan potensi
3) Komponen penguasaan akademik

c. Rusman (2011:73) membagi standar kompetensi guru
menjadi tiga komponen kompetensi, yaitu:

1) Kompetensi pengelolaan pembelajaran

2) Kompetensi  pengembangan  potensi yang
diorientasikan pada pengembangan profesi

3) Kompetensi  penguasaan akademik yang
mencakup pemahaman wawasan pendidikan,
penguasaan bahan kajian akademik.

d. Cooper dalam Sudjana (2003: 18) membagi empat
kompetensi guru yaitu:

1) Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan
tingkah laku manusia

2) Mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang
studi yang dibinanya
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3) Mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri,

teman sejawat dan bidang studi yang dibinanya.

4) Mempunyai keterampilan teknik mengajar

Syarat menjadi guru adalah wajib memiliki

kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik,
sehatjasmani & rohani, kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional. Menurut Sardiman dalam
Yamin (2000: 162-177); ada kompetensi guru yang
merupakan profil kemampuan dasar bagi seorang guru:

ISR

® o 0

lma

Menguasai bahan
Mengelola program belajar-mengajar

Mengelola kelas

. Menggunakan media/sumber

Menguasai landasan-landasan kependidikan
Mengelola interaksi belajar-mengajar

Untuk memperlancar kegiatan pengelolaan interaksi
belajar-mengajar, diperlukan kegiatan sarana-
sarana pendukung yang lain, termasuk antara
lain mengetahui prestasi siswa untuk kepentingan
pengajaran.

. Mengenal fungsi dan program bimbingan dan

penyuluhan di sekolah

Mengenal dan menyelenggarakan administrasi
sekolah

Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil
penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran
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C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Guru

Kompetensi seorang guru ditentukan oleh
beberapa faktor, baik faktor internal maupun eksternal.
Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:

a. Faktor yang berasal dari dalam diri guru (internal),
meliputi:

1) Tingkat pendidikan

2) Keikutsertaan dalam berbagai pelatihan dan
kegiatan ilmiah

3) Masa kerja dan pengalaman kerja
4) Tingkat kesejahteraan

5) Kesadaran akan kewajiban dan panggilan hati
nurani

b. Faktor yang berasal dari luar diri guru (eksternal),
meliputi:

1) Besar gaji dan tunjangan yang diterima

2) Ketersediaan sarana dan media pembelajaran
3) Kepemimpinan kepala sekolah

4) Kegiatan pembinaan yang dilakukan

5) Peran serta masyarakat

Guru adalah salah satu faktor penting dalam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Kompetensi
keguruan itu tampak pada kemampuannya menerap-
kan sejumlah konsep, asas kerja sebagai guru, mampu
mendemonstrasikan sejumlah strategi maupun pende-
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katan pengajaran yang menarik dan interaktif, disiplin,
jujur dan konsisten.

Sarimaya dalam Yamin (2000: 17-22) menjelaskan
keempat jenis kompetensi guru beserta sub-kompetensi
dan indikator esensial, sebagai berikut:

a. Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan
personal yang mencerminkan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi
teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.
Pelaksanaan tugas sebagai guru harus didukung oleh
suatu perasaan bangga akan tugas yang dipercayakan
kepadanya untuk mempersiapkan generasi kualitas
masa depan bangsa. Walaupun berat tantangan
dan rintangan yang dihadapi dalam pelaksanaan
tugasnya harus tetap tegar dalam melaksanakan
tugas sebagai seorang guru. Kriteria kompetensi
kepribadian meliputi:

1. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum,
sosial, dan kebudayaan nasional indonesia.

2. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,
berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik
dan masyarakat.

3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap,
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa.

4. Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang
tinggi, rasa bangga menjadi guru, danrasa percaya
diri.

5. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

| 30 |



PENGEMBANGAN KINERJA GURU

Melalui Kompetensi, Komitmen dan Motivasi Kerja

Secara rinci sub-kompetensi tersebut dapat
dijabarkan sebagai berikut:

1) Sub-kompetensi kepribadian yang mantap dan
stabil memiliki indikator esensial; bertindak
sesuai dengan norma hukum, bertindak sebagai
norma sosial, bangga sebagai guru dan memiliki
konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma.

2) Sub-kompetensi  kepribadian yang dewasa
memiliki indikator esensial; menampilkan keman-
dirian dalam bertindak sebagai pendidik dan
memiliki etos kerja sebagai guru.

3) Sub-kompetensi kepribadian yang arif memiliki
indikator esensial; menampilkan tindakan yang
didasarkan pada pemanfaatan peserta didik,
sekolah dan masyarakat serta menunjukkan keter-
bukaan dalam berpikir dan bertindak.

4) Sub-kompetensi kepribadian yang berwibawa
memiliki indikator esensial; memiliki perilaku
yang berpengaruh positif terhadap peserta didik
dan memiliki perilaku yang disegani.

5) Sub-kompetensi akhlak mulia dan dapat menjadi
teladan memiliki indikator esensial; bertindak
sesuai dengan norma religius (iman dan taqwa,
jujur dan ikhlas, suka menolong), dan memiliki
perilaku yang diteladani peserta didik.

6) Sub-kompetensi evaluasi diri dan pengembangan
diri memiliki indikator esensial; memiliki kemam-
puan untuk berintrospeksi, dan mampu mengem-

| 31|



PENGEMBANGAN KINERJA GURU

Melalui Kompetensi, Komitmen dan Motivasi Kerja

bangkan potensi diri secara optimal.

b. Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman ter-
hadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya. Secara rinci sub-kompetensi tersebut
dapat dijabarkan menjadi indikator esensial, sebagai
berikut:

1) Sub-kompetensi memahami peserta didik secara
mendalam memiliki indikator esensial; memahami
peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-
prinsip perkembangan kognitif, memahami
peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-
prinsip kepribadian dan mengidentifikasi bekal
ajar awal peserta didik.

2) Merancang pembelajaran, termasuk memahami
landasan pendidikan untuk kepentingan pem-
belajaran. Sub-kompetensi ini memiliki indikator
esensial; memahami landasan kependidikan,
menerapkan teori belajar dan pembelajaran,
menentukan strategi pembelajaran berdasarkan
karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin
dicapai dan materi ajar, serta menyusun rancangan
pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih.

3) Sub-kompetensi melaksanakan pembelajaran
memiliki indikator esensial; menata latar (setting)
pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran
yang kondusif.
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4) Sub-kompetensi yang merancang dan melaksana-
kan evaluasi pembelajaran memiliki indikator
esensial; merancang dan melaksanakan evaluasi
(assessment) proses dan hasil belajar secara
berkesinambungan dengan berbagai metode,
menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar
untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar
dan memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran
untuk perbaikan kualitas program pembelajaran
secara umum.

5) Sub-kompetensi mengembangkan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya,
memiliki indikator esensial; memfasilitasi peserta
didik untuk pengembangan berbagai potensi
akademik dan memfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkan berbagai potensi non akademik.

Kompentasi pedagogik meliputi pemahaman
terhada peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan
kegiatan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki peserta didik.

Guru harus mampu mengoptimalkan potensi
peserta didik untuk mengaktualisasikan kemampuanya
di kelas, dan guru juga harus mampu melakukan
kegiatan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan, sehingga dapat dinyatakan bahwa
kreteria kompentesi pedagogik meliputi:

a. Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik
dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional,

| 33 |



PENGEMBANGAN KINERJA GURU

Melalui Kompetensi, Komitmen dan Motivasi Kerja

dan intelektual.

. Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik.

. Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait
dengan bidang pengembangan yang diampu.

. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang
mendidik.

. Memanfaatkan teknologi informasi dan komuni-
kasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan
pengembangan yang mendidik.

. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimiliki

. Berkomunikasi secara efektif, empetik, dan santun

dengan peserta didik.

. Melakukan penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar; memanfaatkan hasil penilaian dan
evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.

i. Melakukan tindak reflektif untuk peningkatan

kualitas pembelajaran.

. Kompetensi profesional merupakan penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam,
yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata
pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang
menaungi materinya, serta penguasaan terhadap
struktur dan metodologi keilmuan.
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Kompetensi profesional, yaitu kemampuan yang
harus dimiliki guru dalam proses pembelajaran. Guru
mempunyai tugas untuk mengarahkan kegiatan belajar
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu
guru dituntut mampu untuk menyampaikan bahan
pelajaran. Guru harus selalu meng-update dan menguasai
materi pelajaran yang disajiakn. Persiapan diri tentang
materi diusahakan dengan jalan mencari informasi
melalui berbagai sumber seperti membaca buku-
buku terbaru, mengakses internet, selalu mengikuti
perkembangan dan kemajuan terakhir tentang materi
yang disajikan. Setiap subkompetensi tersebut memiliki
indikator esensial sebagai berikut:

1) Sub-kompetensi menguasai substansi keilmuan
yang terkait dengan bidang studi memiliki indikator
esensial; memahami materi ajar yang ada dalam
kurikulum sekolah; memahami struktur, konsep
dan metode keilmuan yang menaungi atau koheren
dengan materi ajar; memahami hubungan konsep
antar mata pelajaran terkait; dan menerapkan konsep-
konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.

2) Sub-kompetensi menguasai struktur dan metode
keilmuan memiliki indikator esensial; menguasai
langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk
memperdalam pengetahuan/materi bidang studi
secara profesional dalam konteks global.

Kompetensi profesional yaitu kemampuan yang
harus dimiliki guru berkenan dengan aspek sebagai
berikut:
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Dalam menyampaikan pembelajaran, guru mem-
punyaiperandan tugas sebagai sumber materiyang tidak
pernah kering dalam mengelola proses pembelajaran.
Kegiatan mengajarnya harus disambut oleh siswa
sebagai suatu seni pengelolaan proses pembelajaran
yang diperoleh melalui latihan, pengalaman, dan
kemampuan belajar yang tidak pernah putus. Dalam
melaksanakan  proses pembelajaran, keaktifan siswa
harus selalu diciptakan dengan berjalan terus dengan
menggunakan metode dan strategi mengajar yang tepat.
Guru menciptakan suasana yang dapat mendorong
siswa untuk bertanya, mengamati, mengadakan eks-
perimen, serta menemukan fakta dan konsep yang
benar, oleh karena itu guru harus melakukan kegiatan
pembelajaran menggunakan multimedia, sehingga
terjadi suasana belajar sambil bekerja, belajar sambil
mendengar, dan belajar sambil bermain, sesuai
dengan konteks materinya. Di dalam pelaksanaan proses
pembelajaran, guru harus memperhatikan prinsip-
prinsip dikdaktif metodik sebagai ilmu keguruan.
Misalnya bagaimana menerapkan prinsip apersepsi,
perhatian, kerja kelompok, korelasi, dan prinsip-prinsip
lainnya. Dalam hal evaluasi, secara teori dan praktik, guru
harus dapat melaksanakan sesuai dengan tujuan yang
diukurnya. Jenis tes yang digunakan untuk mengukur
hasil belajar harus benar dan tepat. Diharapkan pula
guru dapat menyusun item secara benar, lebih jauh
agar tes yang digunakan harus dapat memotivasi siswa
belajar. Adapun kriteria kompetensi profesional guru
adalah sebagai berikut:
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a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran
yang diampu.

b. Menguasai standar kometensi dan kompetensi
dasar mata pelajaran/bidang pengembangan
yang diampu.

c. Mengembangkan materi pelajaran yang diampu
secara kreatif.

d. Mengembangkan keprofesional secara

berkelanjutan dengan melakukan tindakan
reflektif.

e. Memanfaatkanteknologiinformasidankomunikasi
untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri.

. Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orangtua/wali peserta didik dan
masyarakat sekitar. Kompetensi ini memiliki sub-
kompetensi dengan indikator sensial, sebagai berikut:

1) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan peserta didik. Sub-kompetensi ini
memiliki indikator esensial; berkomunikasi secara
efektif dengan peserta didik.

2) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif

dengan sesama pendidik dan tenaga kepen-
didikan.

3) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif
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dengan orangtua/wali peserta didik dan masya-
rakat sekitar.

Pada Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008
tentang Guru Pasal 3 dinyatakan bahwa kompetensi
merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai,
dan diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan. Selanjutnya dikatakan bahwa
kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompe-
tensi profesional. Kompetensi profesional merupakan
kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan
bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan
budaya yang diampunya yang sekurang-kurangnya
meliputi penguasaan:

a. Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai
dengan standar isi program satuan pendidikan, mata
pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang
akan diampunya

b. Konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau
seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi
atau koheren dengan program satuan pendidikan,
mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran
yang akan diampu

Secara ringkas kompetensi profesional guru dapat
diuraikan sebagai berikut:

a. Konsep struktur dan metode keilmuan/teknologi/
seni yang menaungi/koheren dengan materi ajar
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b. Materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah
c. Hubungan konsep antar mata pelajaran terkait

d. Penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidu-
pan sehari-hari

e. Kompetensi secara profesional guru dalam konteks
global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya
nasional.

Kompetensi ini berkaitan dengan kualifikasi
akademik yang dipersyaratkan oleh guru sekolah. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, definisi kualifikasi
adalah keahlian yang diperlukan untuk melakukan
sesuatu, atau menduduki jabatan tertentu (Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, 2001:603). Dalam
definisi lain kualifikasi diartikan sebagai hal-hal yang
dipersyaratkan baik secara akademis dan teknis untuk
mengisi jenjang kerja tertentu (http://www.mcscv.
com). Menurut Hornby (2007:289) kualifikasi adalah
keahlian dasar, pendidikan, ijazah atau keadaan yang
membatasi sedangkan akademik adalah hal tentang
sekolah, perguruan tinggi, atau pengajaran.

Jadi, kualifikasi mendorong seseorang untuk
memiliki suatu “keahlian atau kecakapan khusus”.
Dalam dunia pendidikan, kualifikasi dimengerti
sebagai keahlian atau kecakapan khusus dalam bidang
pendidikan, baik sebagai pengajar mata pelajaran,
administrasi pendidikan dan seterusnya. Dalam arti kata
lainnya, kualifikasi berarti keahlian yang diperlukan
untuk melakukan sesuatu atau menduduki jabatan
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tertentu melalui pendidikan. Kualifikasi akademik guru
merupakan keahlian seseorang untuk dapat mengajar
dan membimbing anak didik yang dikategorikan pada
keprofesian seseorang pada bidang pendidikan dan
dibuktikan dengan ijazah.

Kualifikasi akademik sering juga disebut
dengan latar belakang pendidikan. Menurut Dick dan
Corey (2000:153) bahwa latar belakang pendidikan
mempengaruhi kepribadian dan pengetahuan sese-
orang. Sementara itu, Siagian (2006:68) menyatakan
bahwa melalui pendidikan seseorang diharapkan dapat
(1) menambah cakrawala berpikir; (2) menambah rasa
ingin tahu; (3) penguasaan disiplin ilmu; (4) memiliki
kemampuan berpikir logis dan sistematis dan (5)
memiliki daya analisis tinggi.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat
disimpulkan bahwa kualifikasi akademik merupakan
persyaratan yang dimiliki seseorang dalam bidang
pendidikan yang diberi tugas, tanggung jawab dan
wewenang memberikan pengajaran di sekolah atau
madrasah.

Adapun beberapa peraturan perundang-undangan
yang menyangkut kualifikasi akademik, yaitu:

1. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional

2. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan

3. Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru
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dan Dosen

4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 16
Tahun 2007 Tanggal 4 Mei Tahun 2007 Tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun
2008 tentang Guru, Pasal 1, butir (2) dinyatakan bahwa
kualifikasi akademik adalah ijazah jenjang pendidikan
akademik yang harus dimiliki oleh guru sesuai dengan
jenis, jenjang, dan satuan pendidikan formal di tempat
penugasan. Dari pernyataan tersebut di atas dapat
dijelaskan bahwa kualifikasi akademik merupakan
sebuah pengakuan formal yang dikeluarkan oleh suatu
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK)
resmi yang ditandai dengan ijazah sebagai bukti
seseorang telah melalui jenjang pendidikan tertentu.
Pada Pasal 8 dinyatakan bahwa guru wajib memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Selanjutnya, kualifikasi akademik tersebut
diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana
atau program diploma empat. Pentingnya kualifikasi
akademik seorang guru bertujuan untuk memastikan
penguasaan keahlian atau pengetahuan guru dalam
mewujudkan tujuan pembelajaran serta mengukur
tingkat penguasaan guru terhadap mata pelajaran yang
diampunya sehingga diyakini ketercapaian tujuan
pembelajaran dapat diraih secara optimal.
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Pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) Pasal
28 tentang standar pendidik dan tenaga kependidikan
dijelaskan bahwa:

1.

Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik
dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) adalah tingkat pendidikan minimal
yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang
dibuktikan denganijazah dan/atau sertifikat keahlian
yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan
yang berlaku.

Seseorang yang tidak memiliki ijazah dan/atau
sertifikat keahlian sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) tetapi memiliki keahlian khusus yang diakui dan
diperlukan dapat diangkat menjadi pendidik setelah
melewati uji kelayakan dan kesetaraan.

Kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen

pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) sampai dengan (4) dikembangkan oleh Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan ditetapkan
dengan Peraturan Menteri.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor

19 Tahun 2005 pasal 29 ayat (1) sampai (6), didalamnya
mengatur kriteria pendidik bagi setiap jenjang satuan
pendidikan. Salah satu contoh dapat dilihat pada ayat
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(4), dimana untuk satuan pendidikan tingkat SMA dan
sederajatnya diwajibkan memiliki minimal:

1. Kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma
empat (D-1V) atau sarjana (S1)

2. Latar belakang pendidikan tinggi dengan program
pendidikan yang sesuai dengan mata pelajaran yang
diajarkan

3. Sertifikat profesi guru untuk SMA/MA

Dalam memperoleh ijazah sebagai bentuk penga-
kuan terhadap kualifikasi akademik harus diyakini ijazah
tersebut diperoleh secara legal dan berasal dari institusi
pendidikan yang resmi dan diakui oleh pemerintah. Guru
yang terbukti memperoleh kualifikasi akademik dan/
atau sertifikat pendidik dengan cara melawan hukum
diberhentikan sebagai guru dan wajib mengembalikan
seluruh tunjangan profesi, tunjangan fungsional atau
subsidi tunjangan fungsional dan penghargaan sebagai
guru yang pernah diterima (Peraturan Pemerintah
Nomor 74 Tahun 2008, Pasal 63 ayat 5).

Guru merupakan komponen paling menentukan
dalam pencapaian mutu pembelajaran. Menurut
Darling and Hammond (2006:10), “Teori pembelajaran
modern menyiratkan bahwa para guru harus menjadi
pendiagnosis, organisator pengetahuan dan pelatihan
terampil untuk membantu para siswa menguasai infor-
masi dan keterampilan yang kompleks”. Selain itu peran
guru juga sangat penting dalam pembentukan karakter
dan sikap murid, karena murid membutuhkan contoh
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di samping pengetahuan tentang nilai baik buruk,
benar-salah dan indah-tidak indah. Dibutuhkan guru
yang bermutu karena perannya dalam pengembangan
intelektual, emosional dan spiritual murid. Selanjutnya,
menurut Killen (2008: 5), “Pengetahuan, kemampuan
dan keyakinan guru memiliki pengaruh penting ter-
hadap apa yang dipelajari siswa”. Semua kemampuan
yang dimiliki guru dalam proses pembelajaran di satuan
pendidikan diawali dari bekal berkualifikasi akademik
yang sesuai dengan persyaratan.

Sementara itu, kondisi yang dihadapi saat ini
adalah rendahnya mutu pembelajaran yang salah
satunya disebabkan oleh rendahnya kualifikasi
akademik guru. Hal ini didukung oleh kenyataan masih
banyaknya guru yang belum dapat diandalkan dalam
berbagai aspek kinerjanya yang standar, sebab guru
“belum memiliki keahlian dalam isi dari bidang studi,
pedagogis, didaktik, dan metodik, keahlian pribadi
dan sosial, khususnya berdisiplin dan bermotivasi,
kerja tim antara sesama guru, dan tenaga kependidikan
lain” (Sanusi, 2007:17). Dengan demikian untuk
mengembangkan pembelajaran yang bermutu dapat
dimulai dari ketercapaian kualifikasi akademik guru
sesuai dengan bidang tugasnya. Jadi dari uraian di
atas dapat disimpulkan bahwa kualifikasi akademik
guru ditunjukan dengan ijazah yang merefleksikan
kemampuan yang dipersyaratkan bagi guru dalam
melaksanakan tugas sebagai pendidik pada jenjang,
jenis, dan satuan pendidikan atau mata pelajaran yang
diampunya sesuai dengan standar nasional pendidikan.
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BAB IV
KOMITMEN GURU

A. Definisi Komitmen

KOMITMEN adalah kemampuan dan kemauan
untuk menyelaraskan perilaku pribadi dengan kebutu-
han, prioritas dan tujuan organisasi. Meyer dan Allen
dalam Luthan (2008:147) menyatakan bahwa komitmen
merupakan ”sikap yang menggambarkan kesetiaan
karyawan terhadap perusahaannya.” Karyawan yang
memiliki komitmen organisasional adalah karyawan
yang mempunyai keinginan kuat untuk menjadi
anggota utama dari organisasinya, mempunyai
kemauan kuat untuk bekerja dan berusaha bagi
kepentingan organisasi, mempunyai kepercayaan dan
penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi.
Porter et al. dalam Kedsuda and Ogunlana (2007:167)
mendefinisikan kata “komitmen” sebagai kekuatan
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dari seorang individu yang diidentifikasikan dengan
keterlibatan dalam satu organisasi tertentu. Selanjutnya,
Porter et al. Kedsuda and Ogunlana (2007:167) menge-
mukakan bahwa komitmen mempunyai tiga komponen
utama: kepercayaan (anggapan) kuat dan penerimaan
terhadap tujuan dan nilai organisasi; suatu kesediaan
untuk menggunakan usaha cukup besar atas nama
organisasi; dan satu keinginan terbatas untuk meme-
lihara keanggotaan organisasi.

Mathis dan Jackson (2010:122) memberikan
definisi “Organizational Commitment is the degree to
which employees believe in and accept organizational goals
and desire to remain with in organization.”Dari definisi di
atas maka komitmen organisasional merupakan tingkat
sampai dimana karyawan yakin dan menerima tujuan
organisasi dan berkeinginan untuk tinggal bersama
organisasi tersebut. Selanjutnya, Mathis dan Jackson
(2010:122) mengemukakan bahwa orang-orang yang
relatif puas dengan pekerjaannya akan lebih ber-
komitmen pada organisasi dan orang-orang yang
berkomitmen terhadap organisasi lebih mungkin untuk
mendapat kepuasan yang lebih besar.

Robbins (2009:113) menyatakan bahwa komitmen
organisasional “ A state in which an employee identifies
with a particular organization and its goals and wishes to
maintain membership in the organization.” Dari pernyataan
diatas maka komitmen organisasional merupakan suatu
keadaan dimana seorang karyawan memihak pada
suatu organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya serta
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berminat memelihara keanggotaan dalam organisasi
itu. Selanjutnya, ia menekankan pada keberpihakan
karyawan terhadap organisasi dan kesungguhan
karyawan terhadap pencapaian tujuan organisasi
serta upaya karyawan untuk tetap bertahan. Robbins
(2009:113) juga mengemukakan bahwa keterlibatan
pekerjaan yang tinggi berarti memihak pada pekerjaan
tertentu seorang individu, sementara komitmen
organisasional yang tinggi berarti memihak organisasi
yang merekrut tersebut.

Pengertian yang agak berbeda dikemukakan oleh
McShane and Glinow (2005:126) yang mengatakan
bahwa “Organizational commitment refers to the employee’s
emotional attachment to, identification with, and involvement
in a particular organization.” Dari definisi diatas maka
komitmen organisasional merupakan pernyataan
emosional karyawan yang diidentifikasikan dengan
keterlibatan karyawan dalam suatu organisasi tertentu.

Greenberg and Baron (2005:175) menjelaskan
komitmen organisasional sebagai “The concept of
organizational commitment is concerned with the degree to
which people are involved with their organization and are
interested in remaining a part of them.” Konsep komitmen
organisasional merujuk pada tingkat keterlibatan
orang-orang dengan organisasi mereka dan tertarik
sebagai bagian dari diri mereka. Pada sumber yang
sama dijelaskan bahwa para karyawan yang loyal
bekerja pada perusahaan sepanjang hidup mereka tidak
ingin berpindah dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain
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untuk mengejar karier mereka. Menurut Kreitner &
Kinicki (2005:274) komitmen organisasi mencerminkan
bagaimana seorang individu mengidentifikasikan
dirinya dengan organisasi dan terikat dengan tujuan-
tujuannya.

Menurut Dyne and Graham (2005), faktor-faktor
yang mempengaruhi komitmen organisasi adalah:
personal, situasional dan posisional. Personal mem-
punyai ciri-ciri kepribadian tertentu yaitu teliti,
ekstrovert, berpandangan positif (optimis), cendrung
lebih komit. Lebih lanjut Dyne and Graham (2005:312)
menjelaskan karakteristik dari personal yang ada yaitu:
usia, masa kerja, pendidikan, jenis kelamin, status
perkawinan, dan keterlibatan kerja. Situasional yang
mempunyai ciri-ciri dengan adanya: nilai (value) tempat
kerja, keadilan organisasi, karakteristik pekerjaan,
dan dukungan organisasi. Sedangkan posisional
dipengaruhi oleh masa kerja dan tingkat pekerjaan.

Komitmen organisasional memberi titik berat
secara khusus pada kekontinuan faktor komitmen yang
menyarankankeputusan untuk tetap atau meninggalkan
organisasi yang pada akhirnya tergambar dalam
statistik kehadiran dan turnover tenaga kerja. Seseorang
yang tidak puas dengan pekerjaannya atau yang kurang
berkomitmen pada organisasi akan menarik diri dari
organisasi melalui ketidakhadiran atau masuk-keluar.

Berdasarkan pada beberapa pengertian dari
komitmen organisasional yang dikemukakan oleh
beberapa pakar maka dapat dilihat aspek-aspek
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mengenai komitmen organisasional yang dapat diukur
berdasarkan sikap dan perilaku dari individu-individu
dalam suatu organisasi yaitu keterikatan, keterlibatan,
kebersamaan, kesetiaan dan pengidentifikasian diri
yang mempunyai implikasi pada keputusan untuk
tetap sebagai anggota organisasi atau meninggalkan
organisasi.

Berdasarkan konstruk pengertian komitmen
organisasional di atas dapat disimpulkan bahwa
komitmen organisasional seorang guru kepada
organisasi atau sekolahnya dapat dicirikan sebagai
berikut: 1) keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota
organisasi sekolah dan akan berusaha sekuat tenaga
melakukan pekerjaan dengan profesional untuk
memajukan sekolah, 2) keinginan untuk berusaha keras
sesuai keinginan organisasi sekolah, dan 3) keyakinan
tertentu dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi
sekolah.

B. Dimensi-dimensi Komitmen

Meyer, Allen & Smith (2003:234) membedakan
antara duajenis komitmen yaitu: a) Affective Commitment,
dan b) Continuance Commitment. Affective Commitment
menunjukkan rasa memiliki dan emosi rasa sayang
terhadap organisasi, sedangkan Continuance commitment
menekankan biaya yang dirasakan jika meninggalkan
organisasi. Selanjutnya, Meyer, Allen & Smith (2003:234)
memperkenalkan komitmen ketiga dari komitmen yaitu
Normative Commitment yang menunjukkan kewajiban
yang dirasakan untuk tetap bertahan di dalam
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organisasi. Kemudian Meyer, Allen & Smith (2003:234)
merevisi skala normative commitment untuk menjelaskan
perbedaan affective dan normative commitment.

Beberapa karyawan menunjukkan sebuah keya-
kinan dan penerimaan yang kuat terhadap sasaran-
sasaran dan nilai-nilai organisasi yang baru. Kelompok
karyawan juga mendesak usaha-usaha untuk organisasi
baru dan menunjukkan keinginan kuat untuk
mempertahankan keanggotaan. Meyer, Allen & Smith
(2003:235) menamakan bentuk komitmen ini sebagai
organizational affective commitment.

Meyer dan Allen dalam Luthan (2008:148)
mengemukakan dimensi-dimensi komitmen organi-
sasional sebagai berikut:

1. Affective commitment (komitmen afektif). Komitmen
afektif mengacu pada rasa sayang emosional
karyawan dalam mengindentifikasi keterlibatannya
dalam organisasi. Menurut Robbins (2009:113)
komitmen afektif merupakan perasaan emosional
untuk organisasi dan keyakinan dalam nilai-nilainya.
Menurut Mowday, R. T., Steers, R. M., & Porter, L. W.
dalam Yachouchi (2009:140) indikator dari komitmen
afektif ini adalah bangga menjadi bagian perusahaan,
bangga terhadap perusahaan, usaha ekstra, peduli
akan nasib perusahaan, senang memilih perusahaan
sebagai tempat bekerja.

2. Continuance commitment (komitmen kontinuens).
Komitmen kontinuens mengacu pada penilaian
karyawan mengenai apakah biaya untuk
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meninggalkan organisasi lebih besar daripada biaya
untuk tetap tinggal dalam organisasi. Menurut
Robbins  (2009:114)  komitmen  berkelanjutan
berkaitan dengan nilai ekonomi yang dirasa dari
bertahan dalam suatu organisasi bila dibandingkan
dengan meninggalkan organisasi tersebut. Seorang
karyawan mungkin berkomitmen kepada seorang
pemberi kerja karena ia dibayar tinggi dan merasa
bahwa pengunduran diri dari perusahaan akan
menghancurkan keluarganya. Menurut Mowday,
R. T., Steers, R. M., & Porter, L. W. dalam Yachouchi
(2009:140) indikator komitmen kontinuens adalah
kesesuaian dengan kebijakan perusahaan mengenai
karyawan, loyalitas pada perusahaan, alternatif
pekerjaan, manfaat yang diperoleh jika bekerja dalam
jangka waktu lama, perubahan jika meninggalkan
perusahaan, keputusan bekerja pada perusahaan
merupakan keputusan yang fatal.

. Normative commitment (Komitmen normatif). Komit-
men normatif mengacu pada perasaan berke-
wajiban dari karyawan kepada organisasi. Karyawan
dengan level yang tinggi dari komitmen normatif
akan tetap berada dalam organisasi karena merasa
mereka seharusnya melakukannya. Dengan Kkata
lain komitmen normatif didasarkan pada kewajiban
moral untuk tetap setia. Hal tersebut senada dengan
yang diungkapkan oleh Robbins (2009:114) bahwa
komitmen normatif merupakan kewajiban untuk
bertahan dalam organisasi untuk alasan-alasan moral
atau etis. Menurut Mowday, R. T., Steers, R. M., &
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Porter, L. W. dalam Yachouchi (2009:140) indikator
komitmen normatif adalah kecocokan dengan norma-
norma perusahaan, perusahaan merupakan yang
terbaik sebagai tempat kerja, penerimaan semua tipe
pekerjaan, perusahaan sebagai sumber inspirasi.

Berdasarkan tiga jenis komitmen di atas tentu saja
yang tertinggi tingkatannya adalah Affective Commitment.
Anggota/karyawan suatu organisasi dengan Affective
Commitment tinggi akan memiliki motivasi dan
keinginan untuk berkontribusi secara berarti terhadap
organisasi. Sedangkan tingkatan terendah adalah
Continuance Commitment. Anggota/karyawan suatu
organisasi yang terpaksa menjadi anggota/karyawan
untuk menghindari kerugian finansial atau kerugian
lain, akan kurang/tidak dapat diharapkan berkontribusi
berarti bagi organisasi. Untuk Normative Commitment,
tergantung seberapa jauh internalisasi norma agar
anggota/karyawan bertindak sesuai dengan tujuan
dan keinginan organisasi. Komponen normatif akan
menimbulkan perasaan kewajiban atau tugas yang
memang sudah sepantasnya dilakukan atas keuntungan-
keuntungan yang telah diberikan organisasi.

Meyer, Allen & Smith (2003:258) mendeskripsikan
indikator dari komitmen organisasi sebagai berikut:
Indikator affective commitment, Individu dengan
affective commitment yang tinggi memiliki kedekatan
emosional yang erat terhadap organisasi, hal ini berarti
bahwa individu tersebut akan memiliki motivasi dan
keinginan untuk berkontribusi secara berarti terhadap
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organisasi dibandingkan individu dengan affective
commitment yang lebih rendah. Demikian pula seorang
guru dengan affective commitment yang tinggi tentu
akan memiliki kedekatan emosional yang erat dengan
sekolah. Implikasinya tentu seorang guru yang memiliki
komitmen seperti ini akan memiliki motivasi kerja dan
komitmen yang tinggi untuk memajukan sekolahnya.

Berdasarkan beberapa penelitian affective commit-
ment memiliki hubungan yang sangat erat dengan
seberapa sering seorang anggota tidak hadir atau
absen dalam organisasi/sekolah. Dalam hal role-job
performance, atau hasil pekerjaan yang dilakukan,
individu dengan affective commitment akan bekerja lebih
keras dan menunjukkan hasil pekerjaan yang lebih
baik dibandingkan yang komitmennya lebih rendah.
Kim dan Mauborgne (Meyer, Allen & Smith, 2003:258)
menyatakan individu dengan affective commitment
tinggi akan lebih mendukung kebijakan sekolah
dibandingkan yang lebih rendah. Affective commitment
memiliki hubungan yang erat dengan pengukuran self-
reported dari keseluruhan hasil pekerjaan individu (e.g.,
Bycio, Hackett, & Allen; Ingram, Lee, & Skinner; Leong,
Randall, & Cote; Randal, Fedor, & Longenecker; Sager &
Johnston dalam Meyer, Allen & Smith, 2003:258).

Berdasarkan penelitian yang didapat dari self-
report tingkah laku (Allen & Meyer; Meyer et al.;
Pearce dalam Meyer, Allen & Smith, 2003:258) dan
assesment tingkah laku (e.g., Gregersen; Moorman et al.;
Munene; Shore & Wayne dalam Meyer, Allen & Smith,
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2003:258) karyawan dengan affective commitment yang
tinggi memiliki tingkah laku organizational citizenship
yang lebih tinggi daripada yang rendah. Berdasarkan
penelitian Ghirschman (1970) dan Farrell (1983), Meyer
et al. (2003) meneliti tiga respon ketidakpuasan, yaitu
voice, loyalty, dan neglect.

Menurut Quest (2005:342) indikator-indikator

perilaku komitmen yang dapat dilihat pada karyawan
adalah :

1.

Melakukan upaya penyesuaian. Bagi seorang guru,
perilaku komitmen ini ditunjukan dengan cara
selalu menyesuaikan diri dengan kondisi dan situasi
lingkungan organisasi sekolah dan melakukan hal-
hal yang diharapkan, serta menghormati norma-
norma organisasi sekolah, menuruti peraturan dan
ketentuan yang berlaku.

Meneladani kesetiaan. Perilaku komitmen jenis ini
ditunjukan oleh seorang guru dengan cara mem-
bantu orang lain, baik dengan Kepala Sekolah,
sesama guru, karyawan, atau bahkan dengan siswa.
Menghormati dan menerima hal-hal yang dianggap
penting oleh Kepala Sekolah atau bahkan atasan
di atasnya, bangga menjadi bagian dari organisasi
sekolah, serta peduli akan citra organisasi sekolah.

Mendukung secara aktif. Seorang guru yang mem-
punyai komitmen jenis ini akan menunjukan perilaku
dengan cara bertindak mendukung misi sekolah,
memenuhi kebutuhan/misi organisasi sekolah, dan
menyesuaikan diri dengan misi organisasi sekolah.
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4. Melakukan pengorbanan pribadi. Guru dengan
komitmen jenis ini akan berperilaku dengan cara
menempatkan kepentingan organisasi sekolah diatas
kepentingan pribadi, pengorbanan dalam hal pilihan
pribadi, serta mendukung keputusan yang mengun-
tungkan organisasi sekolah walaupun keputusan
tersebut tidak disenangi.

C. Membangun Komitmen Organisasional

Mengacu teori yang dikemukakan McShane and
Glinow (2005:128) tentang cara membangun komitmen,
maka cara membangun komitmen seorang guru
terhadap organisasi sekolah sebagai berikut :

1. Keadilan dan dukungan

Sekolah sebagai sebuah organisasi yang dibangun
dengan nilai-nilai keadilan dan dukungan yang kuat
dari bawah merupakan cara efektif membangun
komitmen seorang guru kepada sekolahnya. Sekolah
yang memenuhi kewajiban kepada guru, pegawai,
wali murid, masyarakat, dan siswa dengan mentaati
nilai-nilai perikemanusiaan seperti keadilan, kehor-
matan, pengampunan, integritas moral jauh lebih
mudah diterima dan akan memudahkan pegawai
meningkatkan komitmennya kepada sekolah
tersebut.

2. Keamanan kerja

Aspek lain yang ikut menentukan komitmen seorang
guru kepada institusi/sekolahnya adalah ancaman
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pemberhentian. Membangun komitmen guru tidak
membutuhkan jaminan sepanjang waktu akan tetapi
sekolah harus menawarkan jaminan kerja dimana
guru merasakan beberapa ketetapan dan timbal balik
dari hubungan kerja.

. Organisasi secara keseluruhan

Sikap loyal seorang guru dengan organisasi sekolah
juga bisa dibangun bagaimana komunikasi dan
interaksi yang dibangun secara keseluruhan.
dihubungkan dengan orang dan peristiwa di
organisasi.

. Keterlibatan guru

Guru merasa menjadi bagian dari organisasi sekolah
ketika mereka dilibatkan dalam membuat keputusan
dalam organisasi di masa yang akan datang.
Melalui partisipasi, guru mulai mengkaji bagaimana
organisasi sekolah merefleksikan keputusannya.
Keterlibatan guru akan membangun loyalitas karena
memberikan kekuasaan yang ditunjukkan oleh
kepercayaan sekolah.

. Kepercayaan guru

Kepercayaan merupakan pernyataan psikologis yang
berisikan untuk menerima sifat yang sensitif ber-
dasarkan harapan positif dari perilaku orang lain.
Kepercayaan sangatlah penting untuk komitmen
organisasi karena kepercayaan menyangkut hati
dari hubungan pimpinan (Kepala Sekolah) dengan
guru sebagai mitra. Guru diidentifikasikan dengan
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perasaaan kewajiban untuk mengajar secara
profesional bagi organisasi sekolah hanya jika guru
percaya pada pemimpin/Kepala Sekolah.

Dessler dalam Luthan (2008:149) memberikan
pedomanuntuk meningkatkan komitmen organisasional
yaitu sebagai berikut :

1. Komitmen terhadap orang.

Membangun komitmen guru pada organisasi sekolah
merupakan proses yang panjang dan tidak bisa
dibentuk secara instan. Organisasi sekolah sebaiknya
dibuat dalam bentuk tulisan bukan sekedar bahasa
lisan dan tindakan jauh lebih efektif dari sekedar
kata-kata. Jika pimpinan/Kepala Sekolah ingin guru
berbuat sesuatu maka sebaiknya Kepala Sekolah
tersebut mulai berbuat sesuatu, tidak sekedar kata-
kata atau bicara serta bila ingin menanamkan nilai-
nilai, kebiasaan-kebiasaan, aturan-aturan, disiplin
dan lain-lain pada guru, sebaliknya Kepala Sekolah
sendiri memberikan teladan dalam bentuk sikap dan
perilaku sehari-hari.

2. Menjelaskan dan mengkomunikasikan dengan baik
setiap visi dan misi sekolah.

Memperjelas misi dan ideologi dalam arti jadikan
visi dan misi organisasi sekolah sebagai sesuatu yang
karismatik, sesuatu yang dijadikan pijakan, dasar bagi
setiap guru dan pegawai dalam berperilaku, bersikap
dan bertindak, menggunakan praktik perekrutan
berbasis nilai-nilai, orientasi dan pelatihan mengelola
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stres berbasis nilai-nilai, membangun tradisi dalam
arti segala sesuatu yang baik di organisasi jadikanlah
sebagai suatu tradisi yang secara terus-menerus
dipelihara, dijaga oleh generasi berikutnya.

. Memberikan jaminan keadilan organisasi bagi setiap
pegawai.

Memiliki prosedur keluhan yang komprehensif
artinya bila ada keluhan atau komplain dari pihak
luar ataupun dari internal organisasi sekolah maka
sekolah harus memiliki prosedur untuk mengatasi
keluhan tersebut secara menyeluruh, menyediakan
komunikasi dua arah di organisasi tanpa memandang
rendah pegawai.

. Menciptakan rasa kebersamaan dalam kelompok.

Membangun nilai-nilai yang didasarkan adanya
kesamaan, organisasi membuat kebijakan dimana
diantara pegawai level bawah sampai yang paling
atas tidak terlalu berbeda atau mencolok dalam
kompensasi yang diterima, gaya hidup, penampilan
tisik dan organisasi sebagai suatu komunitas harus
bekerjasama, saling berbagi, saling memberi manfaat
dan memberikan kesempatan yang sama pada
anggota organisasi serta melibatkan semua anggota
organisasi sehingga kebersamaan bisa terjalin.

. Memberikan dukungan terhadap pengembangan
karir pegawai.

Setiap pegawai, baik guru sebagai pegawai edukatif
maupunkaryawansebagaipegawainonedukatifdiberi
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kesempatan yang sama untuk mengaktualisasikan
diri secara maksimal di organisasi sesuai dengan
kapasitas masing-masing. Setiap pegawai dan guru
masuk suatu organisasi sekolah, tentu dengan mem-
bawa mimpi, kebutuhan, dan harapan masing-
masing. Untuk itu, bila ada kesempatan sekolah
sebaiknya memberi kesempatan yang sama kepada
semua pegawai untuk meningkatkan karir mereka.






BAB V
MOTIVASI KERJA

A. Definisi Motivasi

SALAH satu pendukung keberhasilan organisasi
sekolah dalam mencapai tujuannya adalah motivasi
kerja yang ditunjukan guru dan pegawainya. Motivasi
kerja dapat meningkatkan kinerja yang dapat menen-
tukan keberhasilan organisasi sekolah dalam mencapai
tujuannya. Motivasi kerja pegawai dan guru dapat
menjadi penggerak organisasi sekolah dalam mencapai
tujuannya. Para pimpinan atau manajer perlu memahami
hal ini, apabila berkeinginan untuk membina pegawai
mereka untuk berhasil, dalam upaya pencapaian sasaran
keorganisasian.

Motivasi kerja mempersoalkan bagaimana cara-
nya mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka
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mau bekerja keras. Upaya menumbuhkan kemauan
untuk bekerja dari para pegawai dan guru dapat kita
dekati melalui pengetahuan tentang sumber kekuatan
yang menggerakkan pegawai untuk bertingkah laku
tertentu. Pada dasarnya organisasi sekolah bukan
saja mengharapkan guru dan pegawainya mampu,
cakap, dan terampil, tetapi yang terpenting mereka
mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai
hasil kerja yang optimal. Kemampuan, kecakapan,
dan keterampilan guru dan pegawai tidak ada artinya
bagi organisasi sekolah, jika mereka tidak mau bekerja
keras dengan mempergunakan kemampuan, kecakapan
dan keterampilan yang dimilikinya. Motivasi kerja
merupakan hal penting bagi sekolah karena sebagai
penyebab, penyalur dan pendukung perilaku manusia
supaya mau bekerja dengan giat dan antusias mencapai
hasil yang optimal. Motivasi kerja guru semakin penting
karena semua tugas yang diberikan kepada guru harus
dilakukan secara profesional dan terintegrasi sesuai
tujuan yang diinginkan.

Menurut Wexley and Yukl (2006:75) Motivasi
kerja adalah “segala sesuatu yang menimbulkan
semangat atau dorongan untuk bekerja”. Kemudian
Robbins (2009:205) menyatakan bahwa motivasi
merupakan “kesediaan untuk mengeluarkan tingkat
upaya yang tinggi ke arah tujuan-tujuan organisasi,
yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk
memenuhi suatu kebutuhan individual”.

Menurut Mathis-Jackson (2010:234) motivasi
adalah “keinginan dalam diri seseorang yang menye-
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babkan orang tersebut bertindak.” Atau dengan kata
lain, motivasi merupakan dorongan yang diatur oleh
tujuan yang jarang muncul dalam kekosongan. Dessler
(2009:262) menyatakan bahwa “motivasi memberikan
umpan balik kepada pegawai untuk menghilangkan
penurunan kinerja atau terus bekerja lebih giat.”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu dorongan
kebutuhan dalam diri pegawai yang perlu dipenuhi agar
pegawai tersebut dapat menyesuaikan diri terhadap
lingkungannya, sedangkan motivasikerjaadalah kondisi
yang menggerakkan pegawai agar mampu mencapai
tujuan dari motifnya, serta mendapatkan kepuasan dari
hasil kerja yang dicapainya. Dengan kata lain motivasi
kerja didefinisikan sebagai kesediaan untuk melakukan
upaya yang tinggi untuk mencapai tujuan organisasi
yang dikondisikan dengan kemampuan upaya-upaya
itu dalam memenuhi beberapa kebutuhan individu.
Sementara itu, motivasi secara umum berhubungan
dengan tujuan organisasi dengan pendekatan fokus
organisasi yang direfleksikan dengan minat yang
tunggal berhubungan dengan perilaku.

B. Teori Motivasi

Teori-teori motivasi yang akan dikemukakan
berikut ini merupakan hal penting, karena teori motivasi
ini dapat memudahkan bagi manajemen instansi untuk
dapat menggerakan, mendorong dalam melaksanakan
tugas yang dibebankan kepada para pegawai. Berikut
ini penulis akan mengemukakan beberapa teori motivasi
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yang dikemukakan oleh beberapa ahli, diantaranya
adalah sebagai berikut:

1) Teori Motivasi Klasik.

Teori motivasi Frederick Winslow Taylor
dinamakan teori motivasi klasik, Frederick Winslow
memandangbahwa memotivasi para pegawaihanyadari
sudut pemenuhan kebutuhan biologis saja. Kebutuhan
biologis tersebut dipenuhi melalui gaji atau upah yang
diberikan, baik uang ataupun barang, sebagai imbalan
dari prestasi yang telah diberikannya. Winslow dalam
Hasibuan (2005:46) menyatakan bahwa : “Konsep dasar
teori ini adalah orang akan bekerja bilamana ia giat,
bilamana ia mendapat imbalan materi yang mempunyai
kaitan dengan tugas-tugasnya, pemimpin menentukan
bagaimana tugas dikerjakan dengan menggunakan
sistem insentif untuk memotivasi para pekerja, semakin
banyak mereka berproduksi semakin besar penghasilan
mereka.” Sehingga dengan adanya teori ini, maka
pimpinan instansi dituntut untuk dapat menentukan
bagaimana tugas dikerjakan dengan sistem insentif
untuk memotivasi para pegawainya, semakin banyak
dan produktif seorang pegawai, maka semakin besar
penghasilan mereka.

Pimpinaninstansi mengetahui bahwakemampuan
pegawaitidaksepenuhnyadikerahkanuntuk melaksana-
kan pekerjaannya. Sehingga dengan demikian pegawai
hanya dapat dimotivasi dengan memberikan imbalan
materi dan jika balas jasanya ditingkatkan maka dengan
sendirinya gairah bekerjanya meningkat. Dengan
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demikian teori ini beranggapan bahwa jika gaji pegawai
ditingkatkan maka dengan sendirinya ia akan lebih
bergairah bekerja.

2) Teori Motivasi Abraham Maslow

Abraham Maslow mengemukakan teori motivasi
yang dinamakan Maslow’s Needs Hierarchy Theory/A
Theory of Human Motivation atau teori Motivasi Hierarki
kebutuhan Maslow. Teori Motivasi Abraham Maslow
mengemukakan bahwa teori hierarki kebutuhan
mengikuti teori jamak, yakni seseorang berprilaku dan
bekerja, karena adanya dorongan untuk memenuhi
berbagai macam kebutuhan. Maslow berpendapat,
kebutuhan yang diinginkan seseorang itu berjenjang,
artinya jika kebutuhan yang pertama telah terpenuhi,
kebutuhan tingkat kedua telah terpenuhi, muncul
kebutuhan tingkat ketiga dan seterusnya sampai tingkat
kebutuhan kelima.

Beberapa pendapat di atas mengindikasikan
bahwakebutuhan yang diinginkan seseorang berjenjang,
artinya bila ada kebutuhan yang pertama telah
terpenuhi, maka kebutuhan tingkat kedua akan menjadi
utama, selanjutnya jika kebutuhan tingkat kedua telah
terpenuhi, maka muncul kebutuhan tingkat ketiga dan
seterusnya sampai kebutuhan tingkat kelima. Hasibuan
(2005:74) mengemukakan jenjang/hierarki kebutuhan
menurut Abraham Maslow, yakni :

a. Physiological needs (kebutuhan fisik dan biologis)

Kebutuhan untuk mempertahankan hidup, yang
termasuk dalam kebutuhan ini adalah kebutuhan
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akan makan, minum, dan sebagainya. Keinginan
untuk memenuhi kebutuhan fisik ini merangsang
seseorang berprilaku dan bekerja dengan giat.

b. Safety and security needs (kebutuhan keselamatan dan
keamanan).

Kebutuhan tingkat kedua menurut Maslow adalah
kebutuhan keselamatan. Kebutuhan ini mengarah
kepada dua bentuk. Kebutuhan akan keselamatan
dan rasa aman akan bertindak sebagai motivator,
apabila kebutuhan fisiologis telah terpuaskan secara
minimal. Kebutuhan akan rasa aman ini antara
lain kebutuhan akan perlindungan dari ancaman,
pertentangan dan lain sebagainya.

c. Affiliation or Acceptance Needs (kebutuhan sosial)

Kebutuhan Sosial dibutuhkan karena merupakan
alat untuk berinteraksi sosial, serta diterima dalam
pergaulan kelompok pekerja dan masyarakat
lingkungannya. Pada asarnya manusia normal
tidak akan mau hidup menyendiri seorang diri di
tempat terpencil, ia selalu membutuhkan hidup
berkelompok.

d. Esteem or status needs

Kebutuhan akan penghargaan adalah kebutuhan
akan penghargaan dari karyawan dan masyarakat
lingkungannya. Idealnya prestise timbul karena
adanya prestasi, tetapi tidak selamanya demikian.
Akan tetapi perlu juga diperhatikan oleh pimpinan
bahwa semakin tinggi kedudukan seseorang dalam
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masyarakat atau posisi seseorang dalam suatu
organisasi, semakin tinggi pula prestisenya. Prestasi
dan status dimanifestasikan oleh banyak hal yang
digunakan sebagai simbol status itu.

. Self Actualization (aktualisasi diri )

Kebutuhan aktualisasi adalah kebutuhan akan
aktualisasi diri dengan menggunakan kemampuan,
keterampilan, dan potensi optimal untuk mencapai
prestasi kerja yang sangat memuaskan/luar biasa.
Kebutuhan ini merupakan realisasi lengkap potensi
seseorang secara penuh. Keinginan seseorang untuk
mencapai kebutuhan sepenuhnya dapat berbeda satu
dengan yang lainnya. Pemenuhan kebutuhan ini
dapat dilakukan oleh para pimpinan instansi yang
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan.

Pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa pimpinan atau Kepala Sekolah sangat
penting untuk memuaskan kebutuhan anggota-
anggota pegawainya. Ini terlihat jelas pada instansi
atau organisasi modern yang selalu memperhatikan
kebutuhan pegawainya. Bentuk lain dari pembahasan
ini adalah dengan memberikan perlindungan dan
kesejahteraan para pegawainya.

3) Teori Motivasi Dari Frederick Herzberg

Herzberg seorang Profesor Ilmu Jiwa pada

Universitas di Cleveland, Ohio, mengemukakan
teori motivasi dua faktor atau Herzberg’s Two Factors
Motivation Theory atau sering juga disebut teori motivasi
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kesehatan (faktor Higienis).

Menurut Herzberg, orang menginginkan dua
macam faktor kebutuhan yaitu:

a. Pertama, Kebutuhan akan kesehatan atau
kebutuhan pemeliharaan maintenence factors (faktor
pemeliharaan). Faktor pemeliharaan berhubungan
dengan hakekat manusia yang ingin memperoleh
ketentraman dan kesehatan badaniah.

b. Kedua, faktor pemeliharaan menyangkut
kebutuhan psikologis seseorang, kebutuhan ini meliputi
serangkaian kondisi intrinsik, kepuasan pekerjaan (job
content) yang apabila terdapat dalam pekerjaan akan
menggerakkan tingkat motivasi yang kuat, yang dapat
menghasilkan pekerjaan dengan baik. Dari teori ini
dapat diambil kesimpulan bahwa dalam perencanaan
pekerjaan harus diusahakan sedemikian rupa, agar
kedua faktor ini (faktor pemeliharaan dan faktor
psikologis) dapat dipenuhi supaya dapat membuat para
karyawan menjadi lebih bersemangat dalam bekerja.

Menurut Herzberg ada tiga hal penting yang
harus diperhatikan dalam memotivasi bawahan, antara
lain sebagai berikut:

a. Hal-hal yang mendorong para pegawai adalah
pekerjaan yang menantang yang mencakup perasaan
berprestasi, bertanggung jawab, kemajuan, dapat
menikmati pekerjaan itu sendiri, dan adanya penga-
kuan atas semuanya.

b. Hal-hal yang mengecewakan pegawai adalah teru-
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tama faktor yang bersifat embel-embel saja pada
pekerjaan, peraturan pekerjaan, penerangan,
istirahat, sebutan jabatan, hak, gaji, dan lain-lain.

c. Para pegawai akan kecewa apabila peluang untuk
berprestasi terbatas. Mereka akan menjadi sensitif
pada lingkungannya serta mulai mencari-cari
kesalahan.

4) Teori Motivasi Prestasi Dari Mc Clelland

Mc Clelland mengemukakan teorinya yaitu Mc
Clelland Achievement Motivation Theory atau teori Motivasi
Prestasi Mc Clelland. Menurut Mc Clelland yang dikutip
oleh Hasibuan (2005:75) teori ini berpendapat bahwa
karyawan mempunyai cadangan energi potensial.
Bagaimana energi ini dilepaskan dan digunakan
tergantung pada kekuatan dorongan motivasi seseorang
dan situasi serta peluang yang tersedia. Mc Clelland
dalam Hasibuan (2005:76) mengemukakan Mc clelland’s
Learned Needs Theory bahwa motivasi adalah suatu
kekuatan yang dihasilkan dari keinginan seseorang
untuk memuaskan kebutuhannya. Hal - hal yang dapat
memotivasi seseorang menurut Mc Clelland dalam
Hasibuan (2005:78) adalah:

a. Kebutuhan akan prestasi (Need for Achievement)

Daya penggerak yang memotivasi semangat kerja
seseorang. Karena itu, kebutuhan akan prestasi
akan mendorong seseorang untuk mengembangkan
kreativitas dan mengerahkan semua kemampuan
serta energi yang dimilikinya demi mencapai prestasi
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kerja yang maksimal.
. Kebutuhan akan afiliasi (Need for Affiliation)

Kebutuhan ini menjadi daya penggerak yang
akan memotivasi semangat kerja seseorang dan
mengembangkan dirinya serta memanfaatkan semua
energinya untuk menyelesaikan tugas-tugasnya.
Oleh karena itu, kebutuhan akan afiliasi ini yang
merangsang gairah kerja aparatur pemerintah karena
setiap orang menginginkan hal-hal berikut :

1. Kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang
lain di lingkungan ia tinggal dan bekerja.

2. Kebutuhan akan perasaan di hormati, karena
setiap manusia merasa dirinya penting.

3. Kebutuhan akan perasaan maju dan tidak gagal.
4. Kebutuhan akan perasaan ikut serta.
. Kebutuhan akan kekuasaan (Need for Power)

Kebutuhan ini merupakan daya penggerak yang
memotivasisemangat kerja pegawai. Kebutuhan akan
kekuasaan dapat merangsang dan memotivasi gairah
kerja serta mengerahkan semua kemampuannya
demi mencapai kekuasaan atau kedudukan yang
terbaik.

Dari beberapa teori motivasi di atas dapat

disimpulkan bahwa orang tidak cukup hanya memenuhi
kebutuhan makan, minum dan pakaian saja. Akan
tetapi orang juga mengharapkan pemuasan kebutuhan
psikologis agar dapat hidup bahagia. Semakin tinggi
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status seseorang dalam instansi, maka motivasi mereka
semakin tinggi. Semakin ada kesempatan untuk
memperoleh kepuasan material dan non material dari
hasil kerjanya, semakin bergairah seseorang untuk
bekerja dengan mengerahkan kemampuan yang
dimilikinya.






BAB VI
PENGEMBANGAN
KINERJA GURU

BAB ini akan menjelaskan model pengembangan
kinerja guru yang perlu dikembangkan, utamanya
bagaimana pengembangan kinerja guru melalui
pengembangan kompetensi, komitmen dan motivasi
kerja guru. Namun sebelumnya akan dijelaskan terlebih
dahulu hasil penelitian penulis di beberapa madrasah
di Daerah Istimewa Yogyakarta terkait dengan kinerja
guru, kompetensi, komitmen dan motivasi kerja guru.

A. Deskripsi Kinerja Guru

Variabel kinerja guru alam penelitian ini ddilihat
dari dimensi kualitas kerja, kuantitas, jangka waktu,
kehadiran di sekolah, dan sikap kooperatif. Hasil
penelitian untuk masing-masing dimensi kinerja guru
sebagai berikut:
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Tabel 6.1
Tanggapan Responden Berdasarkan Kualitas
Jumlah
Dimensi Kualitas F | % |Jumlah | gior | %
Skor | Ideal

Sangat

Tidak 6 | 37
Setuju

Saya
memp}llmyai Ragu-ragu | 22 | 13.7
kemampuan Kurang 20 | 124
sesuai dengan Setuju :
profesi saya Setuju 74 | 46.0

601 805 | 74,7

sebagai guru
galr g Sangat 39 | 242
Setuju
Total 161 | 100
Sangat
Tidak 10 | 6.2
Setuju
Saya Ragu-ragu | 26 | 16.1
i Kuran
mempunyail ! g 15 93
hasil kerja Setuju 574 805 | 71,3
yang optimal Setuju 83 | 51.6
Sangat | o7 |48
Setuju
Total 161 | 100
Total skor ideal dimensi kualitas 1175 1610 | 73

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa secara
umum kualitas kerja guru berada pada kategori baik.
Kualitas guru merupakan wujud perilaku yang tampak
dari suatu kegiatan yang telah dilaksanakan, yang sesuai
dengan harapan yang telah ditentukan sebelumnya. Hal
ini sesuai dengan pendapat Sahertian dalam Rusman
(2001:51), bahwa standar kinerja itu berhubungan
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dengan kualitas guru dalam menjalankan tugasnya
seperti:

(1) bekerja dengan siswa secara individual,

(2) persiapan dan perencanaan pembelajaran,
(3) pendayagunaan media pembelajaran,
)

(4) melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman
belajar, dan

(5) kepemimpinan yang aktif dari guru.

Sedangkan dalam hal dimensi kuantitas, datanya
sebagai berikut:

Tabel 6.2
Tanggapan Responden Berdasarkan Kuantitas
Jumlah
Dimensi Kuantitas F % Jumlah | gor %
Skor | Ideal

Sangat

Jumlah Tidak 10 | 6.2
pekerjaan Setuju

yang saya Ragu-ragu | 25 | 155
hasilkan Kurang

sudahsesuai | gepyju | 22 | 19° | 561 | 805 | 697

dengan .
keinginan Setuju P | Bl
madrasah. Sangat 22 | 13.7

Setuju
Total 161 | 100
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Jumlah
Dimensi Kuantitas F % Jumlah | gxor | %
Skor | Ideal
Sangat

Saya dapat Tida.k 8 5.0
melaksanakan | Setuju
pekerjaan Ragu-ragu | 19 | 11.8

gusref o ‘é‘;iﬁj;g 22 | 137 | 588 | 805 | 73
djir;agfgr;ﬁ;g Setuju | 84 | 522
madrasah. Sangat 8 | 174
Setuju
Total 161 | 100
Total skor ideal dimensi kuantitas 1149 | 1610 | 714

Berdasarkan tabel di atas responden secara umum
memberikan penilaian setuju bahwa secara kuantitas
guru dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaan sesuai
dengan jumlah target yang ditentukan.

Kuantitas pekerjaan merupakan banyaknya
jumlah yang harus diselesaikan atau dikerjakan guru
sesuai target waktu yang telah ditetapkan dan dapat
menyelesaikan lebih dari satu pekerjaan dalam satu
waktu dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat
Wilson dan Heyyel (2007:101), yang mengemukakan
bahwa kuantitas kerja merupakan jumlah kerja yang
dilaksanakan oleh seseorang pegawai dalam suatu
periode tertetu. Hal ini dapat terlihat dari hasil kerja guru
dalam kerja penggunaan waktu tertentu dan kecepatan
dalam menyelesaikan tugas dan tanggungjawabnya.

Sedangkan jika dilihat dari dimensi jangka waktu,
responden memberikan penilaian yang sama seperti
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dimensi kualitas dan kuantitas di mana paling banyak
yang menilai setuju seperti tampak dalam tabel di
bawah ini.

Tabel 6.3
Tanggapan Responden Berdasarkan Jangka Waktu
Jumlah
Dimensi Jangka Waktu F % | Jumlah | gxor | %
Skor | Ideal
Sangat
Tidak | 11 | 6.8
Setuju
Saya dalam Ragu- | o, 13.7
menyelesaikan ragu
tugas dan Kurang | o) | 124 | 574 | 805 | 713
pekerjaanya Setuju
selalu tepat pada Setuju | 81 |50.3
waktunya
Sangat 27 | 16.8
Setuju )
Total | 161 | 100
Sangat
Saya dapat Tida'k 7 43
menyelesaikan Setuju
pekerjaan Ragu- | »1 | 130
dengan baik ragu
sesuai dengan | Kurang | o3 | 145 | 588 | 805 | 73
waktu yang Setuju
telah dltetapkan SetUJu 80 49.7
madrasah. - -
anga
Setuju 30 | 18.6
Total | 161 | 100
Total skor ideal dimensi jangka waktu 1162 | 1610 | 72,2
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa salah
satu indikator untuk melihat apakah kinerja guru baik
atau tidak, bisa dilihat berdasarkan dimensi jangka
waktu. Jangka waktu merupakan suatu periode yang
ditetapkan oleh organisasi dalam menyelesaikan suatu
tugas yang dibebankan.

Secara keseluruhan dimensi jangka waktu dinilai
responden setuju bahwa guru dapat menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan jangka waktu yang telah
ditetapkan oleh sekolah. Ketepatan waktu dalam
menyelesaikan tugas menjadi salah satu keunggulan
yang dimiliki oleh guru sehingga waktu yang diberikan
sangat efektif digunakan.

Selain dimensi jangka waktu, dimensi kehadiran
di tempat kerja mendapatkan penilaian yang beragam
dari responden mulai dari sangat setuju sampai sangat
tidak setuju. Adapun hasilnya seperti tampak dalam
tabel 6.4.
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Tabel 6.4
Tanggapan Responden Berdasarkan Kehadiran di Tempat Kerja

Jumlah

Dimensi Kehadiran di

Tempat Kerja = % Jumlah | sjor %
Skor | Ideal
Sangat
Tidak 6 3.7
Setuju
Ragu- | o3 | 143
Saya selalu ragu :

hadir dikelas | gyran
untuk mengajar Setujug 27 | 168 574 805 | 71,3
dengan tepat

waktu Setuju 84 52.2
Sangat

Setuju 21 | 13.0

Total 161 | 100
Sangat

Saya Tidak 8 5.0
memperhatikan Setuju

jumlah Ragu- » | 137

kehadiran ragu

dalam mengajar | Kurang
(tatap muka) Setuju 24 | 149 574 805 | 71,3

sesuai dengan
ketentuan yang
ditetapkan Sangat
madrasah. Setuju 2 | 137

Total 161 100

Total skor ideal dimensi kehadiran di
tempat kerja

Setuju 85 | 52.8

1148 | 1610 | 71,3

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa respon-
den memberikan penilaian paling banyak untuk
dimensi kehadiran di tempat kerja yaitu setuju secara
keseluruhan sebanyak 71,3%. Hal ini mengindikasikan
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bahwa guru memiliki kehadiran di tempat kerja baik.
Ini akan menjadi nilai tambah karena dengan kehadiran
di tempat kerja pekerjaan bisa cepat diselesaikan dan
mencerminkan adanya tanggung jawab serta dedikasi
yang tinggi terhadap organisasi.

Sedangkanyjika dilihat dari dimensisikap kooperatif,
responden memberikan penilaian sebagai berikut:

Tabel 6.5
Tanggapan Responden Berdasarkan Sikap Kooperatif

Jumlah
Dimensi Sikap Kooperatif F % | Jumlah | gpor | %
Skor | ldeal
Sangat
Tidak 9 | 56
Setuju
Saya mampu | Ragu-ragu | 23 | 14.3
bekerjasama K
dengan guru S:,fiir:lg 25 11551 575 805 | 714

lain secara Setuju 75 | 46.6

efektif S
angat
Setuju 29 | 18.0
Total 161 | 100
Sangat
Tidak 5 | 31
Setuju
Saya selalu Ragu-ragu | 23 | 14.3
bersikap K
kooperatif | sorin | 2 | 143 | 590 | 805 | 733
dengan pihak .
glair? Setuju 80 | 49.7
Sangat
Setuju 30 | 18.6

Total 161 | 100
Total skor ideal dimensi sikap kooperatif | 1165 | 1610 | 72,4
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Berdasarkan tabel di atas menujukkan bahwa
responden setuju bahwa guru Madrasah memiliki
sikap kooperatif dalam hubungan dengan sesama guru
ataupun dengan peserta didik lainnya. Sikap kooperatif
merupakan suatu sikap yang mau bekerjasama dengan
pihak lainnya sehingga dengan guru memiliki sikap ini
akan memudahkan di dalam pencapaian tujuan dari
pembelajaran itu sendiri.

B. Deskripsi Kompetensi Guru

Kompetensi merupakan suatu persyaratan bagi
efektivitas atau kesuksesan pemimpin dan manajer
dalam mengemban pesan, tugas, fungsi, atau pun
tanggungajwabnya masing-masing. Kompetensi meru-
pakan kemampuan yang dimiliki seseorang yang
nampak pada sikapnya yang sesuai dengan kebutuhan
kerja dalam parameter lingkungan organisasi dan
memberikan hasil yang diinginkan (Boyatzis, 2001:213).

Sedangkan berbicara tentang kompetensi guru
merupakan kebulatan pengetahuan, keterampilan
dan sikap yang berwujud tindakan cerdas dan penuh
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai
agen pembelajaran. Berdasarkan UU No 14 Tahun 2005
tentang guru dan dosen ada empat kompetensi yang
harus dimiliki yaitu:

1. Kompetensi pedagogik
2. Kompetensi kepribadian

3. Kompetensi sosial, dan
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4. Kompetensi professional

Hasil kuesioner kompetensi yang telah dibagikan
kepada responden didasarkan pada masing-masing
dimensi, hasilnya sebagai berikut:

Tabel 6.6
Tanggapan Responden Berdasarkan Kompetensi Pedagogik
Jumlah
Kompetensi Pedagogik JEi % | Jumlah | gror | %
Skor | Ideal
Sangat
tidak | 8 5
Setuju

Saya menguasai .
karakteristik Tidak | ,, 13,7
peserta didik dari | Setuju
aspek fisik, moral, | Ragu- o4 | 149 | 580 805 | 72,05
spiritual, sosial, ragu i
kultural, emosional Setuju | 79 | 49,1
dan intelektual

Sangat
Setuju 28 | 174
Total | 161 | 100
Sangat
Tidak 4 2,5
Setuju
Saya dapat Ragu-
menguasai teori ragu 22 | 13,7
1F)elé}]ar d.an, Kurang 3 | 199 576 805 | 7155
prinsip-prinsip Setuju 3
pembelajaran yang -
mendidik Setuju | 83 | 51,6
Sangat 20 | 124
Setuju

Total | 161 | 100
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Jumlah
Kompetensi Pedagogik JEi % |Jumlah | gror | %
Skor | Ideal
Sangat
Tidak | 11 | 6,8
Setuju
Saya dapat Ragu-
mengembangkan ragu 30 | 186
kurikulum yang [k ran
terkait dengan Setujug 23 | 143 | 99 805 | 68,94
mata pelajaran Setaju | 70 | 435
yang diampu S 4
angat | o7 | 16,8
Setuju
Total | 161 | 100
Sangat
Tidak | 8 5
Setuju
Saya dapat Ragu-| 19 1118
menyelenggarakan | 284
pembelajaran yang Kurapg 36 | 24| 557 805 | 69,19
mendidik kepada | Setuju ’
peserta didik Setuju | 87 | 54
Sangat
Setuju 11 68
Total | 161 | 100
Sangat
Tidak | 8 5
Setuju
Saya dapat Racu-
memanfaatkan ragu 25 | 155
teknologi informasi [ ran
dan komunikasi Setujug 13181 59 805 | 7391
untuk kepeptmgan Setuju | 77 | 47,8
pembelajaran S
angat | 3¢ | 03,6
Setuju
Total | 161 | 100
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Jumlah
Kompetensi Pedagogik JEi % | Jumlah | gror | %
Skor | Ideal
Sangat
Tidak | 13 | 81
Setuju
Saya mampu Ragu-
berkomunikasi ragu 25 | 155
secara efektif, Kuran
empatik, dan Setujug 15| 93 | 570 805 | 7081
santun dengan Setuia | 78 | 484
peserta didik J d
Sangat | 35 | 186
Setuju g

Total | 161 | 100

Total skor ideal dimensi kompetensi
pedagogik

3433 | 4830 | 71,08

Berdasarkan tabel di atas terutama dalam hal
menguasai karakteristik peserta didik dari aspek
fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional dan
intelektual, responden paling banyak menilai setuju
yaitu sebanyak 79 orang atau sebesar 49,1% dan paling
sedikit yang menilai sangat tidak setuju sebanyak
8 orang atau 5%. Hal ini sesuai dengan pendapat
Cooper dalam Sujana (2003;18) bahwa guru harus
memiliki empat kompetensi salah satunya mempunyai
pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia.
Adapun yang menilai sangat tidak setuju dimungkinkan
karena beraneka ragamnya karakteristik peserta didik
(heterogen), sehingga hanya sebagian saja peserta didik
yang mampu dikuasai terutama dari aspek fisik, moral,
spiritual, sosial, kultural, emosional dan intelektual.
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Aspek penguasaan teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik, repsonden paling
banyak menilai setuju sebanyak 83 orang atau sekitar
51,6% dan paling sedikit yang menilai sangat tidak setuju
sebanyak 4 orang atau sekitar 2,5%. Hal ini sesuai dengan
pendapat Cooper dalam Sujana (2003:18) bahwa salah
satu dari empat kompetensi yang harus dimiliki seorang
guru yaitu mempunyai pengetahuan dan menguasai
bidang studi serta keterampilan teknik mengajar. Dalam
hal mengembangkan kurikulum yang terkait dengan
mata pelajaran yang diampu dan menyelenggarakan
pembelajaran yang mendidik kepada peserta didik,
responden sama-sama memberikan penilaian paling
banyak setuju yaitu sebanyak 70 orang (43,5%)dan
sangat setuju 27 orang (16,8%) dan paling sedikit yang
menilai sangat tidak setuju sebanyak 11 orang (6,8%).

Sedangkan terkait dengan pemanfaatkan tekno-
logi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran dan kemampuan berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik,
dinilai responden paling banyak yang menilai setuju
yaitu sebanyak 77 orang (47,8%) dan 78 orang (48,4%),
sedangkan paling sedikit yang menilai sangat tidak
setuju sebanyak 8 orang (5%) dan 13 orang (8,1%). Hal
ini sesuai dengan pendapat Cooper dalam Sudjana
(2003:18) dan dipertegas oleh Sardiman dalam Yamin
(2000:162-177), ada beberapa kompetensi guru yang
merupakan profil kemampuan dasar bagi seorang guru
yaitu:
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Menguasai bahan

Mengelola program belajar mengajar
Mengelola kelas

Menggunakan media/sumber

Menguasai landasan-landasan kependidikan
Mengelola interaksi belajar mengajar

Sarana pendukung lain

® N o ok W Do

Mengenal fungsi dan program bimbingan dan
penyuluhan di skeolah

9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi
sekolah

10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil
penelitian guna keperluan pengajaran.

Secara keseluruhan kompetensi guru terutama
dimensi kompetensi pedagogik dinilai responden
baik (71,08%). Hal ini menunjukkan bahwa guru
memiliki kompetensi pedagogik yang baik. Kompetensi
pedagogik merupakan kompetensi khas, yang akan
membedakan guru dengan profesi lainya. Penguasaan
kompetensi pedagogik disertai dengan profesional
akan menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil
pembelajaran peserta didik.

Adapun tanggapan responden dilihat dari dimensi
kompetensi kepribadian berdasarkan hasil kuesioner
yang telah dibagikan, hasilnya sebagai berikut:
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Tabel 6.7
Tanggapan Responden Berdasarkan Kompetensi Kepribadian
Jumlah
Kompetensi Kepribadian F % | Jumlah | gior %
Skor | Ideal
Sangat
Tidak 10 | 6,2
Setuju
Saya Ragu- | 26 | 161
bertindak ragu
sesuai dengan | Kurang
norma agama, Setuju 30 | 18,6 | 550 805 | 68,32
hukumdan | gty | 77 | 47,8
sosial 5 ;
anga
Setuju 18 1112
Total 161 | 100
Sangat
Saya Tidak 9 | 56
menampilkan Setuju
diri sebagai Ragu-
pribadi | 8| 148
yang jujur, K
berakhlak ol | 23 |143| 571 | 805 [7093
mulia, dan ]
teladan Setuju 83 | 51,6
bagi peserta Sanecat
didik dan setfju 23 | 143
masyarakat
Total 161 | 100
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Jumlah
Kompetensi Kepribadian F % | Jumlah | gpor %
Skor | Ideal
Sangat
Tidak 10 | 6,2
Setuju
Saya Ragu-—| 2 | 137
menunjukkan ragu
etos kerja, Kurang
tanggung Setuju 17 | 10,6 586 805 | 72,80
jawabyang | Getyju | 79 | 49,1
tinggi S
angat | 33 | 505
Setuju
Total 161 | 100
Sangat
Tidak | 6 | 37
Setuju
Ragu-—| 59 | 12,4
Saya ragu ’
menjunjung Kurang
tinggikode | gy | 2 | 155 588 | 805 | 73,04
etik profesi
guru Setuju 83 | 51,6
Sangat
Setuju 27 | 168
Total 161 | 100

Total skor ideal dimensi kompetensi

kepribadian 2295 3220 | 71,27

Berdasarkan tabel di atas apabila dilihat berdasar-
kan dimensi kepribadian khususnya dalam hal ber-
tindak sesuai dengan norma agama, hukum dan sosial,
responden paling banyak menilai setuju sebanyak 77
orang (47,8%) dan paling sedikit yang menilai sangat
tidak setuju sebanyak 10 orang (6,2%). Dalam hal
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menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak
mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat
juga sama responden paling banyak menilai setuju
yaitu sebanyak 83 orang (51,6 %) dan paling sedikit yang
menilai sangat tidak setuju sebanyak 9 orang (5,6%).

Sedangkan dalam hal menunjukkan etos kerja,
tanggung jawab yang tinggi dan menjunjung tinggi
kode etik profesi guru, secara berurutan yang menilai
setuju sebanyak 79 orang (49,1%) dan 83 orang (51,6%)
serta yang menilai sangat tidak setuju sebanyak 10
orang (6,2%) dan 6 orang (3,7%). Hal ini karena guru
merupakan faktor penting dalam penyelenggaraan
pendidikan disekolah. Kompetensi keguruanitu tampak
pada kemampuannya menerapkan sejumlah konsep,
asa kerja sebagai guru, mampu mendemonstrasikan
sejumlah strategi maupun pendekatan pengajaran yang
menarik dan interaktif, disiplin, jujur, dan konsisten.

Secara keseluruhan kompetensi kepribadian
guru memiliki kompetensi kepribadian baik. Kompe-
tensi kepribadian merupakan kompetensi yang ber-
kaitan dengan perilaku pribadi guru itu sendiri
yang kelak harus memiliki nilai-nilai luhur sehingga
terpancar dalam perilaku sehari-hari. Hal ini dengan
sendirinya berkaitan erat dengan falsafah hidup
yang mengharapkan guru menjadi model manusia
yang memiliki nilai-nilai luhur. Guru sebagai tenaga
pendidik yang tugas utamanya mengajar, memiliki
karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan pengembangan sumber daya
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manusia. Kepribadian yang mantap dari sosok seorang
guru akan memberikan teladan yang baik terhadap
anak didik maupun masyrakatnya, sehingga guru akan
tampil sebagai sosok yang patut “digugu” dan di “tiru”
(ditaati dan dicontoh). Kepribadian guru merupakan
faktor penting bagi keberhasilan belajar peserta didik.

Karateristik kepribadian yang berkaitan dengan
keberhasilan guru dalam menggeluti profesinya
adalah meliputi fleksibilitas kognitif dan keterbukaan
psikologis. Feksibilitas kognitif atau keluwesan ranah
cipta merupakan kemampuan berfikir yang diikuti
dengan tindakan secara simultan dan memadai dalam
situasi tertentu. Guru yang fleksibel pada umumnya
ditandai dengan keterbukaan berfikir dan beradaptasi.
Selain itu juga, memiliki resistensi atau daya tahan
terhadap ketertutupan ranah cipta yang prematur
dalam pengamatan dan pengenalan.

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.
Dalam hal dimensi kompetensi sosial responden
memberikan penilaian sebagai berikut:
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Tabel 6.8

Tanggapan Responden Berdasarkan Kompetensi Sosial

Jumlah
Kompetensi Sosial F | % | Jumlah | gxor | %
Skor | Ideal
Sangat
Tidak 6 | 37
Setuju
Ragu- | 5 1137
Saya bersikap ragu ,
inklusif dan Kuran
objektif tehadap Setujug 30 |186| 76 805 | 71,55
peserta didik Setuju | 79 | 491
Sangat
Setuju 24| 49
Total | 161 | 100
Sangat
Tidak 4 | 25
Saya Setuju
berkomunikasi | Ra8U- | 51 | 13
secara efetif, ragu
empatik, Kurang | 5, | 10| 589 | 805 | 73,17
dan santun Setuju ’
dengan sesama | Setuju | 83 | 51,6
endidik
p Sangat 2% | 161
Setuju
Total | 161 | 100
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Jumlah
Kompetensi Sosial F % | Jumlah | gor %
Skor | Ideal
Sangat
S Tidak | 9 | 56
aya Setuju
berkomunikasi ]
dengan Ragu- | 5, 13,7
komunitas ragu

profesi sendiri | Kurang | 1o | ;19| 586 | 805 | 72,80
dan profesi lain | Setuju ’
secara lisan dan | Setuju | 79 | 49,1

tulisan atau Sangat
bentuk lain Setuju

Total | 161 | 100

Total skor ideal dimensi kompetensi
sosial

32 1199

1751 2415 | 72,51

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa dalam
hal bersikap inklusif dan objektif tehadap peserta
didik, responden memberikan penilaian paling banyak
setuju, 79 orang atau sekitar 49,1% dan paling sedikit
yang menilai sangat tidak setuju sebanyak 6 orang atau
sekitar 3,7%. Dalam hal berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan sesama pendidik dan
berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan
profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain,
dinilai responden paling banyak yang menilai setuju
masing-masing sebanyak 83 orang (51,6%) dan 79 orang
(49,1%), sedangkan paling sedikit yang menilai sangat
tidak setuju masing-masing sebanyak 4 orang (2,5%)
dan 9 orang (5,6%).

Secara kseluruhan dimensi kompetensi sosial
dinilai repsonden baik. Hal ini mengindikasikan bahwa
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guru memiliki kompetensi sosial baik. Kompetensi
sosial guru berkaitan dengan kemampuan guru dalam
berkomunikasi dengan masyarakat, baik yang ada di
lingkungan sekolah maupun yang ada di lingkungan
tempat tinggal guru.

Peran guru dan cara berkomunikasi guru di
masyarakat sudah tentu memiliki perbedaan dengan
orang lain yang bukan berprofesi sebagai guru. Menurut
Satori (2009:215) bahwa kompetensi sosial guru
merupakan kemampuan guru untuk memahami dirinya
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat
dan mampu mengembangkan tugas sebagai anggota
masyarakat dan warga negara. Karena kompetensi
mencakup berbagai faktor teknis maupun non teknis,
kepribadian dan tingkah laku, soft skill dan hard skill.

Kompetensi yang keempat yang harus dimiliki
seorang guru dan dosen berdasarkan UU No 14
tentang guru dan dosen Tahun 2005 yaitu kompetensi
profesional. Kompetensi profesional merupakan
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam, yang mencakup penguasaan materi kuri-
kulum mata pelajaran di sekolah dan subtansi keilmuan
yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap
struktur dan metodologi keilmuan.

Berdasarkan hasil pengolahan data dari kuesinoer
yang telah dibagikan kepada responden mengenai
kompetensi profesional hasilnya seperti tampak dalam
tabel di bawah ini.
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Tabel 6.9
Tanggapan Responden Berdasarkan Kompetensi Profesional
Jumlah
Kompetensi Profesional F % |Jumlah | gpor %
Skor | Ideal
Sangat
Tidak | 5 | 31
Setuju
Ragu- | o3 | 143
Saya menguasai ragu !
materi, struktur, | Kiran
konsep, dan pola Setujug 30 | 18,6 | 576 805 | 71,55
pikir keilmuan Setuju | 80 | 49,7
Sangat
Setuju 23 | 14,3
Total | 161 | 100
Sangat
Tidak | 9 | 56
Setuju
Saya meguasai Ragu- 30 | 18,6
standar ragu

kompetensi dan Kurapg 27 | 16,8 552 805 | 68,57
kompetensi dasar | _Setuju
mata pelajaran | Setuju | 73 | 45,3

Sangat
Setuju 22 | 137
Total | 161 | 100
Sangat
Tidak 8 5
Setuju
Saya dapat Ragu- 14 | 8,7
mengembangkan | T8
keprofesionalan Kurapg 40 | 248 561 805 | 69,69
secara Setuju ’
berkelanjutan Setuju | 90 | 55,9
Sangat
Setuju 9 | 36

Total | 161 | 100
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Jumlah
Kompetensi Profesional F % | Jumlah | gyor %
Skor | Ideal
Sangat
Tidak 7 4,3
Saya dapat Setuju
memanfaatkan Ragu-
teknologi ragu 23 1143
informasi dan [ gyran
komunill:asi Setujug 18 | 11,2 | 5% 805 | 74,04
untu Setuju | 76 | 47,2
mengembangkan
diri Sangat | 57 | 3
Setuju
Total | 161 | 100
Total skor ideal dllf‘lenSI kompetensi 2285 | 3220 | 70,96
profesional

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa responden
dalam memberikan penilaian terhadap dimensi
kompetensi professional terutama dalam hal menguasai
materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan,
menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar
mata pelajaran, mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan, memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk mengembangkan diri, dinilai
responden baik karena paling banyak yang menilai
setuju secara berututan sebanyak 80 orang (49,7%), 73
orang (45,3%), 90 orang (55,9%), dan 76 orang (47,2%).

Secara keseluruhan responden menilai dimensi
kompetensiprofesionalbaikdimanagurusudahmemiliki
kompetensi profesional. Kompetensi professional dapat
diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan guru
dalam menjalankan profesi keguruannya. Artinya guru
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yang piawai dalam menjalakan profesinya merupakan
guru yang professional yang harus memenubhi kriteria:

1. Menguasai materi struktur, konsep, dan pola fikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang
diampu

2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi
dasar mata pelajaran/bidang pengembangan yang
diampu

3. Mengembangkan materi pelajaran yang diampu
secara kreatif

4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelan-
jutan dengan melakukan tindakan reflektif

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komuni-
kasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan
diri.

C. Deskripsi Komitmen Guru

MenurutMeyer dan Allendalam Luthan (2008:147),
komitmen merupakan sikap yang menggambarkan
kesetiaan karyawan terhadap perusahaanya. Dalam
kaitannya dengan profesi guru, maka yang dimaksud
disini adalah komitmen atau sikap guru yang
menggambarkan kesetiaanya kepada profesi guru
dan sekolah tempat guru tersebut bekerja. Sedangkan
menurut Portter et al. Kedsuda dan Ogunlana (2007:167),
komitmen memiliki tiga komponen yaitu kepercayaan
(anggapan) kuat dan penerimaan terhadap tujuan dan
nilai organisasi, suatu kesediaan untuk menggunakan
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usaha cukup besar atas nama organsiasi, dan satu
keinginan untuk memelihara keanggotaan organisasi.

Adapun hasil masing-masing dimensi komitmen
yaitu komitmen afektif, komitmen.

kontinuens, dan komitmen normatif yaitu sebagai berikut:
Tabel 6.10
Tanggapan Responden Berdasarkan Komitmen Afektif

Jumlah
Komitmen Afektif F % | Jumlah | gior %
Skor | Ideal

Sangat
Tidak 7 | 43
Saya bangga Setuju

menceritakan Racu-
madrasah ini ragu 25 1155
kepada teman- [ ran
teman sebagai Setujug 24 | 149 568 805 | 70,56
organisasi yang Setuju | 86 | 534
bagus untuk .
bekerja Sangat | 19 | 118
Setuju

Total | 161 | 100
Saya bersedia Sangat

melakukan Tidak 10 | 6.2
usaha ekstra Setuju
(membantu Ragu-
menyelesaikan ragu 19 | 11.8
pekerjaan di Kuran
luezlr' kewajiban) Setujug 21 | 13.0
1 samping Setuju | 82 | 50.9 584 805 | 72,55
pekerjaan
yangsudah | 3AN8AL | 59 |14
ditentukan Setuju
untuk
membantu
keberhasilan Total | 161 | 100
madrasah




PENGEMBANGAN KINERJA GURU
Melalui Kompetensi, Komitmen dan Motivasi Kerja

Jumlah
Komitmen Afektif F % | Jumlah [ gpor | %
Skor | Ideal
Sangat
Tidak 6 | 3.7
Setuju
Ragu-
Saya sangat ragu 16 199
peduli dengan [ ¢
nasib madrasah SE:S;g 27 | 168 91 805 | 73,42
m Setuju | 88 |54.7
Sangat
Setuju 24 | 149
Total | 161 | 100
Saya sangat Sangat
senang memilih | Tidak 7 | 43
organisasi/ Setuju
madrasah ini Ragu-
sebagai tempat ragu 26 | 161
kerja saya Kuran
ibandi 8124 | 149
dibandingkan | Setuju 569 | 805 | 70,68
gan Setuju | 82 [50.9
organsiasi/
madrasah lain | Sangat | 55 | 137
yang saya Setuju
pertimbangkan
pada saat saya Total | 161 | 100
bergabung
Total skor ideal dln}en51 komitmen 2312 | 3220 | 718
afektif

Berdasarkan tabel di atas secara keseluruhan
responden memberikan penilaian setuju bahwa guru
memiliki komitmen afektif yang baik. Komitmen afektif
merupakan salah satu kategori yang diungkapkan oleh
Meyer, Allen dan Smith (2003:346) di mana komitmen
afektif ini merupakan ikatan secara emosional yang

| o8 |



PENGEMBANGAN KINERJA GURU
Melalui Kompetensi, Komitmen dan Motivasi Kerja

melekat pada seorang guru untuk mengidentifikasikan
dan melibatkan dirinya dengan organsiasi (Kartika,
2011:49). Komitmen afektif dapat dikatakan sebagai
penentu atas dedikasi dan loyalitas seorang guru.
Kecenderungan seorang guru yang memiliki komitmen
afektif tinggi, dapat menunjukkan rasa memiliki atas
organisasi dalam hal ini sekolah tempat guru tersebut
bekerja, meningkatkan keterlibatan dalam aktivitas
organsiasi, dan keinginan untuk mencapai tujuan
organsiasi itu sendiri.

Untuk dimensi komitmen kontinuens responden
memberikan penilaian seperti tampak dalam tabel di
bawah ini.

Tabel 6.11
Tanggapan Responden Berdasarkan Komitmen Kontinuens
Jumlah
Komitmen Kontinuens F | % |Jumlah | gor | %
Skor | Ideal
Sangat
Saya seringkali Tidak 9 | 5.6
merasa Setuju
sulit untuk Ragu-
menyetujui ragu 18 | 11.2
kebijakan-
K
kebijakan S:Ii;g 24 | 149 | 586 805 | 72,8
organisas Setuju | 81 | 503
yang berkaitan
dneganpara | Sangat | 5q | 1q
guru Setuju
Total 161 | 100
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Jumlah
Komitmen Kontinuens F | % |Jumlah | gkor [ %
Skor | Ideal
Sangat
Tidak 8 | 5.0
Setuju
Ragu-
Saya merasa ragu 26 | 161
kurang begitu [ guran
loyal terhadap Setujug 19 |118| 77 805 | 71,68
organsiasi ini Setuju 80 | 49.7
Sangat
ceto | 28174
Total 161 | 100
Sangat
Tidak 7 | 43
Saya bisa Setuju
bekerja dengan Ragu- 22 | 13.7
baik untuk ragu

organisasi lain | Kurang | |54 587 | 805 | 72,92
sepanjang tipe | _Setuju
pekerjaannya Setuju 82 | 50.9

sama Sangat
Setuju 29 | 18.0
Total 161 | 100
Sangat
Tidak banyak Tlda.k 402
Setuju
yang saya
dapat peroleh Ragu- 19 | 11.8
jika bergabung ragu
dengan Kurang | 5 | 10| 587 | 805 | 7292
organsiasi ini Setuju
untuk jangka Setuju 85 | 52.8
waktu yang Sangat
lama oo | B[ 143

Total 161 | 100
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Jumlah
Komitmen Kontinuens F % | Jumlah | gyor %
Skor | Ideal
Sangat
Tidak 10 | 6.2
Setuju
Hanya sedikit Ragu-
perubahan ragu 23 1143
bagi diri Kuran
saya, apabila Setujug 2% | 161 563 805 | 69,94
meninggalkan g 581 | 503
organisasi ini 5 .
anga
Setuju 21 | 13.0
Total 161 | 100
Total skor 1iea1 (.ilmenm komitmen 2900 14025 | 72,05
ontinuens

Berdasarkan tabel di atas secara keseluruhan
responden menilai bahwa guru memiliki komitmen
kontinuens baik. Komitmen konstinuens mengacu
kepada suatu kesadaran tentang biaya yang disosiali-
sasikan dengan meninggalkan organisasi/madrasah.
Komitmen kontinuens merupakan suatu keadaan di
mana guru merasa membutuhkan untuk tetap tinggal, di
mana mereka berfikir bahwa meninggalkan organisasi
atau sekolah akan sangat merugikan baik bagi mereka
sendiri apalagi organisasi.

Komitmen kontinuens menunjukkan keputusan
tetap mempertahankan keanggotaan dalam organsisasi
berdasarkan kalkulasi biaya yang harus ditanggung jika
memutuskan ke luar dari organisasi. Dengan kata lain
individu dengan komitmen tinggi akan bertahan dalam
organsiasi karena mereka membutuhkan akan hal ini.
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Sedangkan dalam hal dimensi komitmen
normatif, responden memberikan penilaian seperti
tampak dalam tabel di bawah ini.

Tabel 6.12
Tanggapan Responden Berdasarkan Komitmen Normatif
Jumlah
Komitmen Normatif F % | Jumlah | gior %
Skor | Ideal
Sangat
K Tidak | 10 | 6.2
eputusan .
Setuju
untuk
bekerja pada Ragu- | o5 | 155
organsiasi/ ragu
madrasah Kurang 2% | 161 562 805 | 69,81
ini adalah Setuju '

kesalahan fatal Setuju | 76 | 47.2
bagi kehidupan Sangat

saya Setuju 241149
Total | 161 | 100
Sangat
S Tidak | 8 5.0
aya Setui
etuju
menemukan
kecocokan Ragu- | 15 | 112

antara nilai- ragu
nilai yang saya | Kurang | .o | 115 | 593 | 805 | 73,66
pegang dengan | _Setuju

nilai-nilai Setuju | 90 | 55.9
organsiasi/ Sancat
madrasah ini Setfju 27 | 16.8

Total |161 | 100

|102|



PENGEMBANGAN KINERJA GURU
Melalui Kompetensi, Komitmen dan Motivasi Kerja

Jumlah
Komitmen Normatif F % | Jumlah [ gor %
Skor | Ideal
. Sangat
Bagi saya Tidak | 10 | 6.2
organisasi / Setui
madrasah e
ini adalah Ragu- | »9 | 150
organisasi ragu
terbaik Kura.ng 21 | 13.0 556 805 69,07
dari semua Setuju
organisasi yang | Setuju | 80 | 49.7
memungkinkan | ganeat
saya untuk Setfju 21 1 130
bekerja Total | 161 100
Sangat
Saya akan Tidak 7 43
menerima Setuju
hampir semua Ragu-
tipe pekerjaan ragu 28 | 174
yang ditugaskan [y ran
kepada saya Setujug 23 | 143 574 805 | 71,3
supaya tetap .
dapat bekerja Setuju | 73 | 45.3
pada organsiasi | Sangat | 55 | g
/madrasah ini | Setuju
Total | 161 | 100
Sangat
Tidak | 12 | 7.5
Organsiasi/ Setuju
madrasah ini Ragu- | o5 | 143
memberikan ragu
inspirasi terbaik | Kurang | - | ;- o | 559 805 | 69,44
bagi saya dalam | Setuju
mencapai Setuju | 75 | 46.6
restasi kerja
p J Sangat 24 | 149
Setuju
Total | 161 | 100
Total skor ideal dlmgn51 komitmen 2844 | 4025 | 70,66
normatif
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Berdasarkan tabel di atas secara keseluruhan
dimensi komitmen normatif guru cukup baik. Komitmen
normatif merupakan suatu perasaan dari guru tentang
kewajiban untuk bertahan dalam organsiasi/sekolah.
Hal ini sesuai dengan pendapat Brown dan Gaylor
(2002:428), bahwa komitmen normatif dikaraterisasikan
dengan keyakinan dari guru bahwa dia berkewajiban
untuk tinggal /bertahan dalam suatu organsiasi tertentu
karena suatu loyalitas personal. Dengan kata lain guru
yang memiliki komitmen normatif tinggi akan bertahan
dalam organisasi karena merasa harus melakukan hal
tersebut.

Adapun hasil masing-masing dimensi komitmen
yaitu komitmen afektif, komitmen kontinuens, dan
komitmen normatif yaitu sebagai berikut:

Tabel 6.13
Tanggapan Responden Berdasarkan Komitmen Afektif
Jumlah
Komitmen Afektif F % |Jumlah | gror | %
Skor | Ideal
Sangat

Tidak 7 | 43
Saya bangga Setuju

menceritakan Racu-
madrasah ini ragu 25 | 155
kepada teman- [ ki ran
teman sebagai Setu].ug 24 [149| 568 | 805 | 70,56
oggamsaﬁ yang Setuju s 532
agus untuk
bekerja Sangat | 4q | 118
Setuju

Total 161 | 100
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Jumlah
Komitmen Afektif F | % |Jumlah| gior | %

Skor | Ideal

Saya bersedia Sangat

melakukan Tidak 10 | 6.2

usaha ekstra Setuju

(membantu Ragu-

menyelesaikan ragu 19 1118

pekerjaan di Kuran

luar kewajiban) Setujug 21 | 13.0

di samping Setuju 32 1509 584 805 | 72,55

pekerjaan
yangsudah | Sangat | o9 |1
ditentukan Setuju
untuk
membantu
keberhasilan Total 16l | 100
madrasah
Sangat
Tidak 6 3.7
Setuju
Ragu-| 16 | 99
Saya sangat ragu :
peduli dengan [ kyran
nasib madrasah Setujug 27 | 16.8 591 805 | 73,42
m Setuju | 88 | 547
Sangat
Setuju 24 | 14.9

Total 161 | 100
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Jumlah
Komitmen Afektif F % | Jumlah | gyor %
Skor | Ideal
Saya sangat Sangat
senang memilih Tidak 7 | 43
organisasi/ Setuju
madrasah ini Ragu-
sebagai tempat ragu 26 | 161
kerja saya Kuran,
ibandi 824 149
dibandingkan | Setuju 569 | 805 | 7068
san Setuju | 82 |50.9
organsiasi/
madrasahlain | Sangat | 55 | 37
yang saya Setuju
pertimbangkan
pada saat saya Total 161 | 100
bergabung
Total skor ideal dlrr}en51 komitmen 2312 | 3220 | 718
afektif

Berdasarkan tabel di atas secara keseluruhan
responden memberikan penilaian setuju bahwa guru
memiliki komitmen afektif yang baik. Komitmen afektif
merupakan salah satu kategori yang diungkapkan oleh
Meyer, Allen dan Smith (2003:346) di mana komitmen
afektif ini merupakan ikatan secara emosional yang
melekat pada seorang guru untuk mengidentifikasikan dan
melibatkan dirinya dengan organsiasi (Kartika, 2011:49).
Komitmen afektif dapat dikatakan sebagai penentu atas
dedikasi dan loyalitas seorang guru. Kecenderungan
seorang guru yang memiliki komitmen afektif tinggi,
dapat menunjukkan rasa memiliki atas organisasi dalam
hal ini sekolah tempat guru itu bekerja, meningkatkan
keterlibatan dalam aktivitas organsiasi, dan keinginan
untuk mencapai tujuan organsiasi itu sendiri.
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Untuk dimensi komitmen kontinuens responden
memberikan penilaian seperti tampak dalam tabel di
bawah ini.

Tabel 6.14
Tanggapan Responden Berdasarkan Komitmen Kontinuens
Jumlah
Komitmen Kontinuens F % | Jumlah | g %
Skor | Ideal
Sangat
Tidak 9 | 56
Saya seringkali Setuju
merasa sulit Racu-
untuk menyetujui ragu 18 | 11.2
kebijakan-
K
kebijakan Sléiijr:lg 2% | 14.9 586 805 | 72,8
organisasi yang .
berkaitan dnegan Setuju | 81 | 50.3
para guru szt‘gf 29 | 180
Total | 161 | 100
Sangat
Tidak 8 | 50
Setuju
Ragu-
Saya merasa ragu 26 | 161
kurang begitu Kuran
loyal terhadap Setujug 19 | 118 577 805 | 71,68
organsiasi ini Setuju | 80 | 49.7
Sangat
Setuju 28 | 174
Total | 161 | 100
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Jumlah
Komitmen Kontinuens F % Jumlah | gor %
Skor Ideal
Sangat
Tidak 7 4.3
Setuju

Saya bisa bekerja Ragu-
dengan baik untuk ragu

organisasi lain Kurang o1 | 130 587 805 | 72,92

22 | 137

sepanj.ang tipe Setuju
pekerjaannya Setuju | 82 | 50.9
sama s . :
anga
Setuju 29 | 18.0
Total | 161 | 100
Sangat
Tidak 4 | 25
Setuju
Tidak banyak yan -
yakyang | Ragu 19 | 118

saya dapat peroleh ragu
jika bergabun
J gabung | Kurang 30 | 186 | 587 805 | 72,92

dengan organsiasi Setuju
ini untuk jangka Setuju | 85 | 52.8
waktu yang lama
Sangat | 53 | 143
Setuju
Total | 161 | 100
Sangat
Tidak | 10 | 6.2
Setuju
Hanya sedikit Ragu- 23 | 143
perubahan bagi ragu

diri saya, apabila Kurapg 2% | 16.1 563 805 | 69,94
meninggalkan Setuju

organisasi ini Setuju | 81 | 50.3
Sangat
Setuju 21 | 13.0

Total | 161 | 100

Total skor ideal dimensi komitmen

kontinuens 2900 4025 | 72,05
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Berdasarkan tabel di atas secara keseluruhan
responden menilai bahwa guru memiliki komitmen
kontinuens baik. Komitmen konstinuens mengacu
kepada suatu kesadaran tentang biaya yang
disosialisasikan dengan meninggalkan organisasi/
madrasah. Komitmen kontinuens merupakan suatu
keadaan dimana gurumerasamembutuhkanuntuk tetap
tinggal, di mana mereka berfikir bahwa meninggalkan
organisasi (Madrasah) akan sangat merugikan baik bagi
mereka sendiri apalagi organisasi.

Komitmen kontinuens menunjukkan keputusan
tetap mempertahankan keanggotaan dalam organsisasi
berdasarkan kalkulasi biaya yang harus ditanggung jika
memutuskan ke luar dari organisasi. Dengan kata lain
individu dengan komitmen tinggi akan bertahan dalam
organsiasi karena mereka membutuhkan akan hal ini.

Sedangkan dalam hal dimensi komitmen
normatif, responden memberikan penilaian seperti
tampak dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 6.15
Tanggapan Responden Berdasarkan Komitmen Normatif
Jumlah
Komitmen Normatif F % | Jumlah | gyor %
Skor | Ideal
Sangat
Keputusan Tidak 10 | 6.2
untuk Setuju
bekerjapa;d/a Ragu-ragu | 25 | 155
organsiasi K
madrasah o> | 26 [161| 562 | 805 | 6981
ini adalah ]
kesalahan fatal Setuju 76 | 47.2
bagi kehidupan | Sangat 24 | 14.9
saya Setuju
Total 161 | 100
Sangat
Saya Tidak 8 | 5.0
menemukan Setuju
keCOCOk?n Ragu-ragu | 18 | 11.2
antara nilai-
K
nilai yang saya Sg,fz]-r:lg 18 | 11.2 | 593 805 | 73,66
pegang dengan g 7790 | 5.9
nilai-nilai
organsiasi/ Sangat | 5, | 14 g
madrasah ini Setuju
Total 161 | 100
Bagi saya Sangat
organisasi / Tidak 10 | 6.2
madrasah Setuju
ini ad?‘lah_ Ragu-ragu | 29 | 18.0
organisasi K
terbaik cotens [ 21 [130| 556 | 805 | 69,07
dari semua ]
organisasi yang Setuju 80 | 49.7
memungkinkan | Sangat 21 | 13.0
saya untuk Setuju
bekerja Total 161 | 100
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Jumlah
Komitmen Normatif F % | Jumlah | gyor %
Skor | Ideal
Saya akan Sangat
menerima Tidak 7 | 43
hampir Setuju
ien}ua tipe Ragu-ragu | 28 | 174
pekerjaan yang [
ditugaskan S‘elfijrl‘lg 23 | 143 | 574 | 805 | 71,3
kepada saya -
supaya tetap Setuju 73 | 453
dapat bekerja Sangat 30 | 18.6
pada organsiasi Setuju
/madrasah ini Total 161 | 100
Sangat
Tidak 12 | 75
Organsiasi/ Setuju
madrasah ini Ragu-ragu | 23 | 14.3
memberikan Kurang
inspirasi terbaik Setuju 27 | 16.8 | 559 805 | 69,44
bagi saya dalam =g 5 06
mencapai
prestasi kerja Sangat 24 | 14.9
Setuju )
Total 161 | 100
Total skor ideal d1mgns1 komitmen 2844 | 4025 | 70,66
normatif

Berdasarkan tabel di atas secara keseluruhan
dimensi komitmen normatif guru cukup baik. Komitmen
normatif merupakan suatu perasaan dari guru tentang
kewajiban untuk bertahan dalam organsiasi. Hal ini
sesuai dengan pendapat Brown dan Gaylor (2002:428),
bahwa komitmen normatif dikaraterisasikan dengan
keyakinan dari guru bahwa dia berkewajiban untuk
tinggal/bertahan dalam suatu organsiasi tertentu
karena suatu loyalitas personal. Dengan kata lain guru
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yang memiliki komitmen normatif tinggi akan bertahan
dalam organisasi karena merasa harus melakukan hal
tersebut.

D. Deskripsi Motivasi Guru

Salah satu pendukung keberhasilan organisasi
dalam mencapai tujuannya adalah motivasi. Dengan
motivasi dapat meningkatkan atau menurunkan
kinerja yang dapat menentukan keberhasilan organsiasi
dalam mencapai tujuannya. Motivasi mempersoalkan
bagaimana cara mendorong gairah kerja bawahan,
agar mereka mau kerja keras. Menurut Mathis dan
Jackson (2010:234) motivasi merupakan keinginan
dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut
bertindak. Atau dengan kata lain motivasi merupakan
dorongan yang diatur oleh tujuan yang jarang muncul
dalam kekosongan. Salah satu teori motivasi yaitu teori
motivasi prestasi dari Mc Clelland. Menurut teori ini hal-
hal yang dapat memotivasi seseorang yaitu kebutuhan
akan prestasi, kebutuhan akan afiliasi, dan kebutuhan
akan kekuasaan.

Berdasarkan hasil pengolahan data dilihat dari
masing-masing dimensi motivasi hasilnya sebagai
berikut:
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Tabel 6.16
Tanggapan Responden Berdasarkan Kebutuhan akan Prestasi
Jumlah
Kebutuhan akan Prestasi F % | Jumlah | gyor %
Skor | ldeal
Sangat
saya Tidak | 10 | 6.2
memperoleh Setui
kemudahan etuju
untuk Ragu- | 45 | 11
mendapatkan ragu

kesempatan | Kurang | | 15 | 585 | 805 | 7267
berkembang dan | _Setuju
memperoleh Setuju 82 | 509

kemajuan Sangat
pada instansi Setuju 29 | 18.0
madrasah ini. Total 161 | 100
Sangat
Tidak 4 25
Setuju
Saya sangat Ragu-
kreatif dan ragu 20 | 124
inovatif dalam Kurang 17 | 106 609 805 | 75,65
melaksanakan Setuju .
tugas sebagai Setuju 5o | 534
gurt: Sangat
Setuju 34 | 211

Total 161 | 100
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Jumlah
Kebutuhan akan Prestasi F % Jumlah | gor %
Skor Ideal
Sangat
Tidak 9 5.6
Saya Setuju
memberikan Ragu- 20 | 124
umpan balik ragu
yang baik Kurang | o | 161 | 576 | 805 | 7155
terhadap tugas Setuju
yang diberikan Setuju 81 | 503
oleh atasan
Sangat | o5 | 155
Setuju
Total 161 | 100
Sangat
Tidak 3 1.9
Setuju
Saya sangat Ragu-
menyukai ragu 16 9.9
tantangan dalam [ 1 ;ran
melaksanakan Setujug 26 | 161 005 805 | 7516
pekerjaan Setuju | 88 | 547
sebagai guru 3
angat | g | 17.4
Setuju
Total 161 | 100
Sangat
Tidak 8 5.0
Setuju
Saya memiliki Ragu-
| tanggu'ng | ragu 20 | 124
jawab pribadi  ["Kyrang oa | 149 | 585 | 805 | 7265
terhadap tugas Setuju :
dan kev\.zajlban Setuju 80 | 49.7
sebagai guru 5 .
angat 1 29 | 180
Setuju
Total 161 | 100
Total skor ideal dlmen51. kebutuhan akan 2960 4025 | 73,54
prestasi
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa repon-
den memberikan penilaian paling tinggi terhadap
dimensi kebutuhan akan prestasi terutama dalam
hal memperoleh kemudahan untuk mendapatkan
kesempatan berkembang dan memperoleh kemajuan
pada instansinya, yang menilai setuju sebanyak 82 orang
atau sekitar 50,9% dan paling sedikit yang menilai sangat
tidak setuju sebanyak 10 orang atau sekitar 6,2%. Dalam
hal sangat kreatif dan inovatif dalam melaksanakan
tugas yang diberikan oleh atasan yang menilai setuju
sebanyak 86 orang atau sekitar 53,4% dan paling sedikit
yang menilai sangat tidak setuju sebanyak 4 orang atau
sekitar 2,5%.

Sedangkan dalam hal memberikan umpan balik
yang baik terhadap tugas yang diberikan oleh atasan
juga responden memberikan penilaian paling banyak
yang menilai setuju (81 orang) dan paling sedikit yang
menilai sangat tidak setuju sebanyak 9 orang. Dalam
hal sangat menyukai tantangan dalam melaksanakan
pekerjaan dan memiliki tanggung jawab pribadi
terhadap tugas dan kewajibanya responden paling
banyak menilai setuju yaitu 88 orang dan 80 orang,
sedangkan yang paling sedikit yang menilai sangat
tidak setuju yaitu sebanyak 3 dan 8 orang.

Secara keseluruhan penilaian responden ter-
hadap dimensi kebutuhan akan prestasi termasuk
dalam ketegori baik di mana guru memiliki keinginan
akan prestasi. Kebutuhan akan prestasi merupakan
daya penggerak yang akan memotivasi semangat
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kerja seseorang. Karena itu kebutuhan akan prestasi
akan mendorong seseorang dalam mengembangkan
kreativitas dan mengarahkan semua kemampuan
serta energi yang dimilikinya demi mencapai prestasi
kerja yang optimal. Akan tetapi motivasi keinginan
pencapaian ini harus diimbangi dengan keinginan
menghindari kegagalan.

Apabila dilihat dari dimensi kebutuhan akan
afiliasi yang akan merangsang gairah kerja setiap orang
menginginkanhal-hal (1) kebutuhan akan perasaan
diterimaolehoranglaindilingkungantempattinggal dan
bekerja, (2) kebutuhan akan perasaan dihormati, kerana
setiap manusia merasa dirinya penting, (3) kebutuhan
akan perasaan maju dan tidak gagal, (4) kebutuhan
akan perasaan ikut serta. Adapun hasil pengolahan data
menurut persepsi responden berdasarkan dimensi ini,
hasilnya sebagai berikut:

Tabel 6.17
Tanggapan Responden Berdasarkan Kebutuhan akan Afiliasi
Jumlah
Kebutuhan akan Afiliasi F % | Jumlah | gior | %
Skor | Ideal

Sangat

Tidak 16 | 99

Setuju

saya memiliki

hubungan Ragu-ragu | 24 | 149
pribadi yang Kurang 23 | 143
baik dengan Setuju 548 805 | 68,07
atasan dan guru Setuju 75 | 46.6
lainnya
Y Sangat | o3 | 143
Setuju

Total 161 | 100

|116|



PENGEMBANGAN KINERJA GURU
Melalui Kompetensi, Komitmen dan Motivasi Kerja

Jumlah
Kebutuhan akan Afiliasi F % | Jumlah | gior %
Skor | Ideal
Sangat
Tidak 4 25
Setuju
sayamampu | Ragu-ragu | 24 | 14.9
bekerja sama Kurang 1 | es
Ccilengan baik Setuju . 606 805 | 75,28
Ol B Setuju | 89 | 553
ainnya 5 :
anga
Setuju 33 | 20.5
Total 161 | 100
Sangat
Tidak 6 3.7
Setuju
Saya memiliki Ragu-ragu | 23 | 14.3
kesepakatan Kurang | 2 | 155
dengan tim Setuju . 580 805 | 72,05
kerja Setuju 82 | 50.9
Sangat
Setuju 25 | 15.5
Total 161 | 100
Sangat
Tidak 12 | 75
Setuju
saya sangat Ragu-ragu | 23 | 14.3
mengutamakan Kurang 21 | 130
team work dalam Setuju ) 574 805 | 713
bekerja Setuju 72 | 447
Sangat
Setuju 33 | 20.5
Total 161 | 100
Total skor ideal dm.lgns.1 kebutuhan akan 2308 3220 | 7168
afiliasi
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Apabila dilihat berdasarkan dimensi akan kebutu-
han afiliasi terutama dalam hal memiliki hubungan
pribadi yang baik dengan guru lainnya, responden
memberikan penilaian paling banyak yang menilai
setuju sebanyak 75 orang (46,6%) dan paling sedikit
yang menilai sangat tidak setuju sebanyak 16 orang
(9,9%). Hal ini mengindikasikan bahwa guru sudah
memiliki hubungan yang baik dengan guru lain. Hal
ini baik dalam menjaga kondisi yang kondusif di dalam
bekerja yang akan berdampak pada pencapaian tujuan
organisasi. Dalam hal mampu bekerja sama dengan
baik dengan guru lainnya juga dinilai responden paling
banyak yang menilai setuju (55,3 %) dan paling sedikit
yang menilai sangat tidak setuju (2,5%).

Sedangkan dalam hal memiliki kesepakatan
dengan tim kerja dan sangat mengutamakan team work
dalam bekerja, sama-sama responden memberikan
penilaian paling banyak setuju yaitu 50,9% dan 44,7%,
dan paling sedikit yang menilai sangat tidak setuju
yaitu sebanyak 3,7% dan 7,5%.

Secara keseluruhan kebutuhan akan afiliasi
dinilai baik oleh responden karena mayoritas menilai
setuju. Kebutuhan akan afiliasi merupakan motif
dasar seseorang untuk mencari dan mempertahankan
relasi interpersonalnya. Kebutuhan akan afiliasi terkait
dengan pertemuan, bersosialiasi, berinteraksi, bekerja
sama dengan orang lain, bahkan jatuh cinta.

Dimensi motivasi Mc Clelland yang ketiga yaitu
kebutuhan akan kekuasaan. Hal ini sesuai dengan
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kodrat manusia yang ingin menjadi pemimpin bahkan
dilahirkan sebagai seorang pemimpin. Adapun hasil dari
pengolahan data dari kuesioner yang telah dibagikan
kepada responden hasilnya sebagai berikut:

Tabel 6.18
Tanggapan Responden Berdasarkan Kebutuhan akan Kekuasaan
Jumlah
Kebutuhan akan Kekuasaan | F | % | Jumlah | gjor %
Skor | Ideal
Sangat
Tidak 14 | 87
Setuju
Ragu-| 2 | 137
Saya mampu Kragu
mendayagunakan | SWang | 5q | 144
kemampuan diri | _Setuju 204 805 | 70.06
dengan baik Setuju | 73 | 45.3
Sangat
Setuju 29 | 18.0
Total | 161 | 100
Sangat
Tidak 4 25
Setuju
Instansi/ Ragu- 26 |16.1
madrasah Kragu
memberikan urang | o5 155
kesempatan Setuju %82 505 722
kepada saya untuk Setuju | 79 |49.1
berinisiatif 3 .
anga
Setuju 27 | 16.8
Total | 161 | 100
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Jumlah
Kebutuhan akan Kekuasaan | F | % |Jumlah | gior | %

Skor | Ideal

Sangat

Tidak 10 | 6.2

Setuju

Ragu- 1 5 |137

Instansi/ ragu :

madrasah dapat | kyran
mengembangkan Setujug 20 |124| 574 | 805 | 713
potensi saya

dengan baik Setuju | 85 | 52.8
Sangat | oy | 149
Setuju

Total 161 | 100

Sangat

Tidak 9 | 56

Setuju

Ragu-| 2 | 137
ragu

Saya sangat aktif | Kyran
di dalam kegiatan Setujug 25 |155| 570 | 805 | 7081

madrasah
Setuju | 83 | 51.6
Sangat
Setuju 22 | 137

Total 161 | 100
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Jumlah
Kebutuhan akan Kekuasaan | F % | Jumlah | gyor %
Skor Ideal
Sangat
Tidak 7 | 43
Setuju
Ragu-—1 51 1130
Saya memiliki sifat ragu :
suka menolong Kuran
terhadap Setujug 28 |174| 581 | 805 |7217

guru lainnya I

madrasah ini Setuju 77 | 47.8

Sangat
Setuju

Total 161 | 100

28 | 174

Total skor ideal dimensi kebutuhan akan

kekuasaan 2871 4025 | 71,33

Apabila dlihat berdasarkan dimensi kebutuhan
akan kekuasaan khususnya dalam hal mendayagunakan
kemampuan diri dengan baik, Instansi memberikan
kesempatan untuk berinisiatif, Instansi dapat mengem-
bangkan potensi saya dengan baik, sangat aktif di dalam
organsiasi, dan memiliki sifat suka menolong terhadap
guru lainnya paling banyak responden memberikan
penilaian setuju yaitu 73 orang, 79 orang, 85 orang,
83 orang, dan 77 orang, dan respsonden memberikan
penilaian paling sedikit yang menilai sangat tidak setuju.

Secara keseluruhan responden memberikan
penilaian setuju bahwa guru memiliki kebutuhan akan
kekuasaan. Kebutuhan akan kekuasaan merupakan
kebutuhan untuk membuat orang lain berperilaku
demikian atau suatu cara di mana orang-orang itu tanpa
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dipaksa tidak akan berperilaku demikian atau suatu
bentuk ekspresi dari individu untuk mengendalikan dan
mempengaruhi orang lain. Menurut teori Mc Clellend,
kebutuhan akan kekuasaan sangat berhubungan dengan
kebutuhan untuk mencapai suatu posisi kepemimpinan.
Setiapindividu yang memilikimotivasi dalam kekuasaan
akan terlihat bekerja keras, bertanggung jawab, dan
sudah pasti akan melakukan segala sesuatunya dengan
kemampuannya yang terbaik. Hal ini akan memicu
semangat untuk mendapatkan suatu penghargaan dan
harapan yang ingin diraihnya.

E. Kontribusi Kompetensi terhadap Kinenrja Guru

Sebagaimana dijelaskan pada bab 1 bahwa kinerja
seorang guru ditentukan oleh banyak faktor. Salah
satu faktor yang ikut menentukan kinerja seorang guru
adalah kompetensi. Dalam penelitian ini, kompetensi
dilihat oleh penulis dari 4 dimensi, yaitu dimensi
kompetensi kepribadian (KK), dimensi pedagogik (KP),
dimensi profesional (KPF), dan dimensi sosial (KS).
Sedangkan kinerja guru dilihat dari dimensi jangka
waktu (JW) melaksanakan tugas, kehadiran di tempat
kerja (KTK), kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan, dan
sikap kooperatif (SK) dalam melaksanakan pekerjaan
sebagai seorang guru. Berikut ini penulis paparkan hasil
penelitian dilakukan di beberapa sekolah di Daerah
Istimewa Yogyakarta, yang dapat digambarkan sebagai
berikut.
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Gambar 6.1. Kontribusi Kompetensi terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa
kompetensi memiliki pengaruh sebesar 0,368 terhadap
kinerja guru. Artinya bahwa kompetensi memiliki
pengaruh yang positif dengan kinerja guru sebesar
36,8%. Sedangkan untuk dimensi kompetensi memiliki
nilai loading berturut-turut sebesar 0,307, 0,787,
0,772 dan 0,638 untuk dimensi kinerja guru memiliki
nilai loading 0,797, 0,671, 0,623, 0,622 dan 0,122.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dilihat
bahwa kompetensi memiliki pengaruh yang positif.
Semakin baik kompetensi seorang guru maka akan
semakin baik pula kinerjanya. Kompetensi merupakan
karakteristik atau kepribadian (traits) individual yang
bersifat permanen yang dapat mempengaruhi kinerja
seseorang. Kompetensi mencakup berbagai faktor
teknis dan non teknis, kepribadian dan tingkah laku, soft
skills dan hard skills, kemudian banyak dipergunakan
sebagai aspek yang dinilai untuk melihat kinerja guru di
sekolah. Kompetensi pada umumnya diartikan sebagai
kecakapan, keterampilan, kemampuan. Kompetensi
merupakan faktor kunci penentu bagi seseorang dalam
menghasilkan kinerja yang sangat baik.
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Kompetensi merupakan salah satu faktor
yang dapat menentukan kinerja seorang guru, guru
dengan kompetensi yang baik akan berdampak pada
kinerjanya. Dengan kinerja guru yang memadai
akan berdampak pada proses belajar mengajar yang
dapat diselesaikan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan, banyak tugas dan pekerjaan yang dapat
diselesaikan sesuai dengan target yang telah ditetapkan,
frekuensi penyelesaian tugas dan pekerjaan yang sangat
tinggi, kerja sama yang baik dari para guru, para guru
memunculkan gagasan-gagasan dan tindakan-tindakan
terbaru untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang
timbul dan semangat yang tinggi untuk melaksanakan
tugas-tugas baru yang mempunyai tanggungjawab
besar.

Guru perlu memiliki kompetensi profesional yaitu
selalu meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi
akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni. Kompetensi guru menurut Peraturan
Pemerintah No. 74 Tahun 2008 merupakan seperangkat
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dikuasai dan diaktualisasikan oleh
guru dalam menjalani tugas keprofesionalannya.
Standar kompetensi guru ini dikembangkan secara
utuh dari empat kompetensi utama, Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional RI No. 16 Tahun 2007
yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi
dalam kinerja guru.

|124|



PENGEMBANGAN KINERJA GURU

Melalui Kompetensi, Komitmen dan Motivasi Kerja

Spencer & Spencer (2003) dalam kajian kritisnya
sampai pada kesimpulan bahwa kompetensi merupakan
traits individual yang bersifat permanen dan dapat
mempengaruhi kinerja seseorang. Sebab dengan
kompetensi yang tinggi seorang guru akan mempunyai
motivasi diri yang tinggi pula untuk terus maju dan
berkembang; mempunyai konsep diri yang jelas; serta
mempunyai bekal pengetahuan dan ketrampilan yang
tinggi.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa
kompetensi wajib dimiliki oleh seorang guru, hal
ini dikarenakan kompetensi merupakan unsur
pengetahuan serta ketrampilan seseorang dalam suatu
bidang. Bersinerginya pengetahuan dan ketrampilan
akan membentuk abilitas. Abilitas merupakan faktor
penting dalam meningkatkan kinerja guru. Menurut
Samana dalam Rusman (2011:95) kecakapan profesional
guru menunjuk pada suatu tindakan kependidikan yang
berdampak positif bagi proses belajar dan perkembangan
pribadi siswa. Guru yang memiliki kompetensi yang
tinggi akan dapat menyampaikan pembelajarannya
dengan baik sehingga mudah dimengerti oleh anak
didiknya.

F. Kontribusi Komitmen terhadap Kinerja Guru

Selainfaktor kompetensiyangdimilikiolehseorang
guru, kinerja guru juga ditentukan oleh bagaimana
komitmennya terhadap profesi sebagai seorang guru
dan organisasi sekolah tempat guru tersebut bekerja.
Berikut ini penulis paparkan bagaimana sumbangan
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komitmen guru terhadap kinerjanya, sesuai dengan
hasil penelitian penulis di beberapa sekolah di Daerah
Istimewa Yogyakarta, yang dapat digambarkan sebagai
berikut.
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Gambar 6.2. Kontribusi Komitmen terhadap Kmer]a Guru

Gambar di atas menggambarkan bahwa komitmen
memiliki pengaruh sebesar 0,286 terhadap kinerja
guru. Artinya bahwa komitmen memiliki hubungan
yang positif dengan kinerja guru sebesar 28,6%. Dalam
penelitian ini komitmen seorang guru dilihat dari 3
dimensi, yaitu komitmen afektif (KAF), komitmen
kontinuens (KKTS), dan komitmen normative (KN).
Hasilnya menunjukan bahwa dimensi komitmen
memiliki nilai loading berturut-turut sebesar 0,905,
0,100 dan 0,371. Sedangkan untuk dimensi kinerja guru
memiliki nilai loading 0,223, 0,032, 0,375, 0,285 dan 0,926.

Berdasarkanhasil analisis terlihatbahwakomitmen
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru, hal ini
menunjukkan bahwa guru yang mempunyai komitmen
yang tinggi dan berusaha menjalankan pekerjaannya
dengan baik, sebaliknya guru dengan komitmen yang
rendah tidak menjalankan pekerjaannya dengan baik,
akan tetapi guru dengan komitmen rendah cenderung
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mementingkan pribadinya dibandingkan dengan
pekerjaan dan organisasi sekolah. Komitmen merupakan
kemampuan dan kemauan untuk menyelaraskan
perilaku pribadi dengan kebutuhan, prioritas dan
tujuan organisasi.

Menurut Kreitner & Kinicki (2005:274) komitmen
organisasi mencerminkan bagaimana seorang individu
mengidentifikasikan dirinya dengan organisasi dan
terikat dengan tujuan-tujuannya. Komitmen organi-
sasional memberi titik berat secara khusus pada
kekontinuan faktor komitmen yang menyarankan
keputusan untuk tetap atau meninggalkan organisasi
yang pada akhirnya tergambar dalam statistik
kehadiran dan turnover tenaga kerja. Seseorang yang
tidak puas dengan pekerjaannya atau yang kurang
berkomitmen pada organisasi akan menarik diri dari
organisasi melalui ketidakhadiran atau masuk-keluar.
Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Arlina (2008) yang
menyatakan bahwa komitmen guru dan persepsi gaya
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja
guru SMA Negeri di kota Sawahlunto.

Komitmen merupakan sikap yang menggambar-
kan kesetiaan guru terhadap organisasi/madrasahnya.
Guru yang memiliki komitmen organisasional adalah
guru yang mempunyai keinginan kuat untuk menjadi
anggota utama dari organisasinya, mempunyai kemauan
kuat untuk bekerja dan berusaha bagi kepentingan
organisasi, mempunyai kepercayaan dan penerimaan
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terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi (Meyer and
Allen dalam Luthan,2008:147).

Komitmen  merupakan kemampuan dan
kemauan untuk menyelaraskan perilaku pribadi
dengan kebutuhan, prioritas dan tujuan organisasi.
Hasil penelitian ini bersesuaian dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Roesly (2012) yang
menyatakan bahwa komunikasi organisasi, komitmen, dan
iklim organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja quru di
lingkungan sekolah. Hasil penelitian ini juga mendukung
dengan hasil penelitian Hubermen (Chan, 2006:113) dan
penelitian Elliot & Croswell (2001) yang menyatakan
bahwa komitmen guru merupakan faktor utama
penentu kinerja guru yang akhirnya akan berdampak
pada suksesnya pendidikan di masa depan.

G. Kontribusi Motivasi terhadap Kinerja Guru

Motivasi kerja seorang guru juga merupakan
faktor yang tidak bisa diabaikan dalam memberikan
sumbangan terhadap kinerja guru di sekolah. Hasil
penelitian yang dilakukan penulis di beberapa sekolah
di Daerah Istimewa Yogyakarta dapat digambarkan
sebagai berikut.
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Gambar 6.3. Kontribusi Motivasi terhadap Kinerja Guru
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Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan
bahwa motivasi memiliki pengaruh sebesar 0,363 ter-
hadap kinerja guru. Artinya bahwa motivasi memiliki
hubungan yang positif dengan kinerja guru sebesar
36,3%. Dalam penelitian ini, motivasi dilihat dari
3 dimensi, yaitu dimensi kebutuhan afiliasi (KA),
kebutuhan akan Prestasi (KAP), dan kebutuhan akan
kekuasaan (KKSN). Hasil penelitian menggambarkan
bahwa dimensi motivasi memiliki nilai loading berturut-
turut sebesar 0,837, 0,851 dan 0,667. Sedangkan untuk
dimensi kinerja guru memiliki nilai loading 0,846, 0,709,
0,581, 0,527 dan -0,154.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui
bahwa variabel motivasi berpengaruh terhadap kinerja
guru. Pengaruh tersebut bersifat positif, artinya semakin
tinggi motivasi, maka kinerja guru cenderung semakin
tinggi. Guru yang memiliki motivasi yang tinggi dari
dalam dirinya, dapat dilihat diantaranya yaitu memiliki
tanggung jawab yang tinggi dalam melaksanakan
tugas, melaksanakan tugas dengan target yang jelas,
serta lebih mengutamakan prestasi jabatan. Adanya
dorongan untuk berprestasi akan membuat guru
bekerja keras untuk meningkatkan kualitas kerjanya
dalam mengembangkan sekolah. Selain motivasi
dari dalam diri (intrinsik), motivasi ekstrinsik yang
besar akan mempengaruhi guru dalam bekerja. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Rodiyah (2010), bahwa motivasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja guru akuntansi sekolah
menengah kejuruan (SMK) di kota Semarang. Sunarno
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(2005) dalam penelitiannya juga menemukan adanya
pengaruh signifikan antara motivasi kerja dengan
kinerja guru SMA di Kabupaten Tegal.

Motivasi memang merupakan unsur utama
guru dalam melakukan tugasnya, seorang guru yang
memiliki motivasi yang tinggi akan lebih giat dalam
melakukan tugasnya sebagai tenaga pengajar. Motivasi
merupakan hal pokok dalam suatu kegiatan, dengan
tidak adanya motivasi seseorang cenderung malas
melakukan kegiatannya. Motivasi yang kuat dari tiap
pelaku organisasi akan mempengaruhi kinerja secara
keseluruhan dari organisasi tersebut karena motivasi
merupakan penyemangat atau pendorong pelaku
organisasi dalam melaksanakan kinerjanya secara
maksimal. Motivasi kerja akan meningkatkan semangat
dan kegairahan dalam bekerja sehingga kemungkinan
kekeliruan-kekeliruan dalam pekerjaan, kurang rasa
bertanggungjawab, keengganan melaksanakanrencana-
rencana yang telah ditetapkan, kelesuan-kelesuan dan
sebagainya dapat diperkecil. Bahkan, hasil penelitian
Manning & Huberman (Chan, 2006:113) keberlanjutan
kualitas pembelajaran khususnya dan pendidikan
umumnya sangat tergantung pada kualitas motivasi
dan dedikasi guru dalam mengajar.

H. Pengaruh Kompetensi, Komitmen dan Motivasi terhadap Kinerja
Guru

Secara simultan, masing-masing variabel kompe-
tensi (pedagogik, professional, kepribadian dan
sosial), komitmen (afektif, kontinuens dan normatif),
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dan motivasi (kebutuhan berprestasi, afiliasi, dan
kekuasaan) mempunyai pengaruh terhadap kinerja
guru. Selanjutnya dapat digambarkan sebagai berikut:

5]~ 002
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E A/O.629
0081
0273 0 608 0553
[ x| <0830 7 690
0556

<« 0670 -0.079

| o H H me...as” w |
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Gambar 6.4. Kontribusi kompetensi, komitmen dan Motivasi
terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan model struktural di atas terlihat
bahwa secara bersama-sama/simultan kompetensi,
motivasi dan komitmen mempunyai pengaruh terhadap
kinerja guru dengan nilai R* sebesar 0,211 atau 21,1%.
Sedangkan sisanya, yaitu 78,9 % dapat dipengaruhi
model lain diluar penelitian ini. Hasil ini memberikan
gambaran secara umum bahwa guru yang mempunyai
kompetensi, motivasi dan komitmen yang tinggi akan
berdampak terhadap kinerja yang baik, hal tersebut
secara tidak langsung akan mempengaruhi mutu
pembelajaran yang disampaikan.
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l. Model Pengembangan Hipotetik Kinerja Guru

Dalam kerangka manajemen pendidikan nasio-
nal, secara mikro posisi guru merupakan sumber daya
manusia di sekolah yang memiliki peranan penting
dalam memajukan sekolahnya. Selaku tenaga pendidik,
guru harus mampu menerapkan fungsi-fungsi
manajemen yang meliputi perencanaan, pengorgani-
sasian, penggerakan, pengawasan, dan evaluasi seluruh
sumber daya sekolah yang telah direncanakan oleh
kepala sekolah. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka
diperlukan upaya mempertahankan serta meningkatkan
kinerja bagi guru.

Kinerja guru merupakan suatu hal yang sangat
penting dalam pencapaian tujuan sekolah. Oleh kerena
itu sekolah perlu untuk mengarahkan dan membina
gurunya agar mereka mempunyai kinerja yang
tinggi dalam menjalankan tugasnya terutama dalam
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi sebagai guru.

Dengan kinerja guru yang memadai maka proses
belajar mengajar dapat diselesaikan sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan, banyak tugas dan
pekerjaan yang dapat diselesaikan sesuai dengan target
yang telah ditetapkan, frekuensi penyelesaian tugas dan
pekerjaan yang sangat tinggi, kerja sama yang baik dari
para guru, para guru memunculkan gagasan-gagasan
dan tindakan-tindakan terbaru untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan yang timbul dan semangat yang
tinggi untuk melaksanakan tugas-tugas baru yang
mempunyai tanggungjawab besar.
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Kinerja seseorang (performance) dipengaruhi
oleh 3 (tiga) faktor yaitu: 1) Faktor individual yang
terdiri dari kemampuan dan keahlian, latar belakang,
demografi. 2) Faktor psikologis yang terdiri dari
persepsi, attitude, personality, pembelajaran dan motivasi.
3) Faktor organisasi yang terdiri dari sumber daya,
kepemimpinan, penghargaan, struktur dan job desain
(Gibson, 2005). Sedangkan Mulyasa (2007) menyatakan
bahwa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
guru adalah kompetensi guru. Hal ini selaras dengan
pernyataan Simanjuntak (2007) yang menyatakan
bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
individu adalah 1) Kompetensi Individu yang meliputi
kemampuan dan keterampilan kerja, pengalaman kerja,
pendidikan dan pelatihan motivasi dan etos kerja. 2)
Dukungan Organisasi yang meliputi pengorganisasian,
penyediaan sarana dan prasarana kerja, pemilihan
teknologi, kenyamanan lingkungan kerja, serta kondisi
dan syarat kerja. 3) Dukungan Manajemen yang meliputi
sistem kerja dan hubungan industrial.

Pengembangan model yang ditawarkan disini
merupakan hasil dari proses konstruksi, interpretasi,
transformasi, dan rekonstruksi berdasarkan data empirik
penelitian serta kajian teoretik yang relevan. Rumusan
kerangka pengembangan mutu kinerja guru meliputi
asumsi-asumsi dasar, input, proses, keluaran/hasil
(outputs) dan dampak (outcomes) yang diharapkan,
serta strategi operasionalisasinya.
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1. Asumsi-asumsi Dasar

Manajemen pengembangan mutu kinenrja guru
untuk dilandasi oleh asumsi-asumsi dasar sebagai
berikut:

a. Guru memiliki peranan yang strategis dalam keber-
hasilan sekolah, karena guru memberikan efek
ganda (multidriver) pada keberhasilan madrasah.
Mutu Kinerja Guru, disamping dipengaruhi oleh
kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan
prajabatan (preservice education), juga ditentukan
oleh pendidikan dalam-jabatan (in service education),
komitmen, motivasi kerja dan lingkungan
yang kondusif dimana guru itu bekerja, seperti
penghargaan, penempatan, dan pola pembinaan
yang dilakukan oleh pihak pimpinan lembaga.

b. Kemampuan profesional dan kinerja guru bukan
hanya berkontribusi pada kualitas lulusan (outputs),
tetapi juga berkontribusi pada kualitas kinerja
dan jasa lulusan (outcomes) dalam pembangunan,
yang pada gilirannya akan nampak pengaruhnya
terhadap kualitas peradaban dan martabat hidup
masyarakat, bangsa serta umat manusia pada
umumnya.

c. Pengembangan mutu kinerja guru harus diupaya-
kan secara kontinu, terencana dan berkesinam-
bungan, karena tuntutan standar mutu dan
kebutuhan di lapangan selalu mengalami peru-
bahan dan perkembangan seirama dengan pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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2. Input

Sesuai dengan asumsi dasar di atas, maka sumber
masukan (inputs) yang diharapkan dapat menghasilkan
outputs dan outcomes tersebut adalah guru yang
mempunyai kompetensi, motivasi dan komitmen.
Guru diharapkan menguasai seperangkat kompetensi
(pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional) sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan, sehingga
dapat menjalankan tugas-tugasnya secara profesional.
Dalam melaksanakan tugas secara profesional, selain
berkewajiban untuk merencanakan pembelajaran,
melaksanakan Proses Belajar Mengajar yang bermutu,
serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran, guru
juga berkewajiban meningkatkan dan mengembangkan
kompetensi, motivasi diri dan komitmennya secara
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni (UU No. 14/2005
pasal 20 point b.

Berdasarkan pertimbangan seperti di atas, setiap
guru harus berupaya meningkatkan mutu kompetensi,
motivasi dan komitmennya. Untuk menjadi guru
yang profesional dan berkualitas dalam mengelola
pembelajaran (sebagai representasi pelaksanaan tugas
dan fungsinya) dituntut memiliki paling sedikit empat
rumpun standar kompetensi, yaitu penguasaan isi
bidang studi, pemahaman karakteristik peserta didik,
melakonkan pembelajaran yang mendidik, dan potensi
pengembangan profesionalisme dan kepribadian.
Melalui peningkatan kompetensi guru, diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pembelajarannya.
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3. Proses

Proses yang dimaksud dalam konteks ini adalah
bagaimana proses perubahan masukan (inputs)
menjadi hasil (outputs) berupa internalisasi seperangkat
kemampuan kompetensi oleh guru-guru dalam lembaga
pendidikan (sekolah) di mana mereka bekerja, dan
pada gilirannya akan menghasilkan dampak (outcomes)
berupa meningkatnya kualitas pembelajaran, baik
dalam bidang akademik maupun nonakademik.

Selain terus-menerus secara berkelanjutan mening-
katkan kompetensi, guru juga perlu meningkatkan
motivasi diri dan komitmen mereka. Berbagai cara dapat
dilakukan untuk meningkatkan kompetensi, motivasi
dan komitmen, baik secara individu oleh guru yang
bersangkutan maupun kegiatan yang secara terencana
dilakukan oleh lembaga sekolah. Oleh karena itu, dalam
proses ini sekolah secara kelembagaan perlu melakukan
manajemen pengembangan mutu kinerja guru secara
terencana dan berkelanjutan dengan mengambil konsep
manajemen dan perbaikan/peningkatan berkelanjutan
dalam bentuk; Plan, Do, Check and Action (PDCA).

Aktualisasi proses ini tidak terlepas dari per-
tanyaan siapa yang terlibat dan bagaimana keterlibatan
orang-orang dan/atau pihak-pihak yang terlibat dalam
proses tersebut. Pihak-pihak yang terlibat dalam proses
ini adalah pihak-pihak: penyelenggara pendidikan
(Pemerintah dan Masyarakat), Dewan Pendidikan
Daerah, dan Yayasan; Pengelola Sekolah, terutama
Kepala Sekolah, masyarakat/orang tua siswa (Dewan
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Sekolah atau Komite Sekolah) sebagai stakeholder
pendidikan; dan guru-guru yang dituntut untuk
meningkatkan kompetensi, motivasi dan komitmen
mereka.

Keempat pihak yang terlibat langsung dalam
proses transformasi ini memiliki fungsi dan peranan
yang berbeda-beda, namun mengarah pada satu
tujuan, yakni peningkatan mutu pembelajaran melalui
peningkatan mutu kinerja guru. Pihak penyelenggara
pendidikan merumuskan kebijakan mengenai perlunya
pengembangan mutu kinerja guru sekolah. Pemerintah
bersama-sama dengan Dewan Pendidikan Daerah
bekerjasama dengan pihak yayasan dan pengelola untuk
berupaya/menugaskan guru-guru untuk mengikuti
program-program peningkatan kompetensi, motivasi
dan komitmen guru, dan kemudian mengevaluasinya
secara berkelanjutan.

Beberapa model pembinaan kinerja guru yang bisa
dilakukan adalah; (1) untuk pengembangan kompetensi;
pelatihan PTK dan Riset lainnya, pelatihan penulisan
karya ilmiah, pelatihan pengembangan pembelajaran
berbasis IT, training ESQ dan pembinaan keagamaan,
out bond, reward and punishment, lesson study, diklat
etik profesi guru, dan MGMP, (2) untuk peningkatan
motivasi dan komitmen; training ESQ, pembinaan
keagamaan, training motivasi diri, out bond, reward and
punishment.
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4. Outputs dan Outcomes yang Diharapkan

Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut di atas, maka
sekolah diharapkan akan dapat menghasilkan outputs
dan outcomes sebagai berikut:

a. Outputs

Kinerja Guru akan meningkat, yakni digambarkan
sebagai berikut:

1) Dimensi kuantitas; jumlah pekerjaan yang dihasil-
kan sesuai dengan target yang diharapkan,
baik dalam bidang perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan maupun evaluasi.

2) Dimensi kualitas; mempunyai kemampuan profe-
sional sebagai guru, baik yang terkait dengan
kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional
maupun sosial, sehingga hasil kerja dilakukan
berhasil secara optimal.

3) Dimensi jangka waktu; semua pekerjaan baik
yang terkait dengan perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan maupun evaluasi dapat dilaksanakan
tepat waktu sesuai target yang ditetapkan oleh
sekolah.

4) Dimensi kehadiran; selalu hadir di kelas tepat
waktu untuk mengajar sehingga dapat mening-
katkan hasil belajar siswa melalui peningkatan
kegiatan akademik.

5) Dimensi sikap koperatif; mampu bekerjasama,
baik dengan sesama guru maupun pihak lain.
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b. Outcomes

1) Mutu pembelajaran meningkat, dengan indikasi
sebagai berikkut; (1) iklim pembelajaran
berlangsung secara kondusif, baik lingkungan
kelas khususnya dan lingkungan sekolah
umumnya, (2) kegiatan pembelajaran dapat
berjalan dengan baik dan siswa dapat fokus
pada materi pembelajaran yang diberikan, (3)
pembelajaran  dilakukan berbasis teknologi
komunikasi, (4) hasil belajar siswa meningkat.

2) Peningkatan dalam prestasi nonakademik,
antara lain dalam kecerdasan emosional dan
spiritual, curiosity, kepercayaan diri, kedisiplinan,
solidaritas sosial, dan peningkatan prestasi dalam
kegiatan ekstrakurikuler.

Keseluruhan uraian mengenai model pengem-
bangan mutu kinerja guru dapat digambarkan secara
skematik seperti di bawah ini.
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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
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GURU DAN DOSEN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa pembangunan nasional dalam bidang pendidikan
adalah upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan
meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang beriman,
bertakwa, dan berakhlak mulia serta menguasai ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni dalam mewujudkan
masyarakat yang maju, adil, makmur, dan beradab
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

b. bahwa untuk menjamin perluasan dan pemerataan akses,
peningkatan mutu dan relevansi, serta tata pemerintahan
yang baik dan akuntabilitas pendidikan yang mampu
menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan
kehidupan lokal, nasional, dan global perlu dilakukan
pemberdayaan dan peningkatan mutu guru dan dosen secara
terencana, terarah, dan berkesinambungan;

c. bahwa guru dan dosen mempunyai fungsi, peran, dan
kedudukan yang sangat strategis dalam pembangunan
nasional dalam bidang pendidikan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, sehingga perlu dikembangkan sebagai profesi
yang bermartabat;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, huruf b, dan huruf ¢ perlu dibentuk Undang-
Undang tentang Guru dan Dosen;

Mengingat : 1. Pasal 20, Pasal 22 d, dan Pasal 31 Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4301);

Dengan . ..
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Menetapkan

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

dan
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

MEMUTUSKAN:

: UNDANG-UNDANG TENTANG GURU DAN DOSEN.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Undang-Undang ini yang dimaksud dengan:

1.

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah.

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan
tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat.

Guru besar atau profesor yang selanjutnya disebut profesor
adalah jabatan fungsional tertinggi bagi dosen yang masih
mengajar di lingkungan satuan pendidikan tinggi.

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan
yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan
yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi.

Penyelenggara pendidikan adalah Pemerintah, pemerintah
daerah, atau masyarakat yang menyelenggarakan
pendidikan pada jalur pendidikan formal.

6. Satuan . . .
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan
yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur pendidikan
formal dalam setiap jenjang dan jenis pendidikan.

Perjanjian kerja atau kesepakatan kerja bersama adalah
perjanjian tertulis antara guru atau dosen dengan
penyelenggara pendidikan atau satuan pendidikan yang
memuat syarat-syarat kerja serta hak dan kewajiban para
pihak dengan prinsip kesetaraan dan kesejawatan
berdasarkan peraturan perundang-undangan.

Pemutusan hubungan kerja atau pemberhentian kerja
adalah pengakhiran perjanjian kerja atau kesepakatan kerja
bersama guru atau dosen karena sesuatu hal yang
mengakibatkan berakhirnya hak dan kewajiban antara guru
atau dosen dan penyelenggara pendidikan atau satuan
pendidikan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Kualifikasi akademik adalah ijazah jenjang pendidikan
akademik yang harus dimiliki oleh guru atau dosen sesuai
dengan jenis, jenjang, dan satuan pendidikan formal di
tempat penugasan.

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan.

Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik
untuk guru dan dosen.

Sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan
yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga
profesional.

Organisasi profesi guru adalah perkumpulan yang berbadan
hukum yang didirikan dan diurus oleh guru untuk
mengembangkan profesionalitas guru.

Lembaga pendidikan tenaga kependidikan adalah perguruan
tinggi yang diberi tugas oleh Pemerintah untuk
menyelenggarakan  program  pengadaan guru pada
pendidikan anak wusia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan/atau pendidikan menengah, serta
untuk menyelenggarakan dan mengembangkan ilmu
kependidikan dan nonkependidikan.

Gaji adalah hak yang diterima oleh guru atau dosen atas
pekerjaannya dari penyelenggara pendidikan atau satuan
pendidikan dalam bentuk finansial secara berkala sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

16. Penghasilan . . .
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16.

17.

18.

19.
20.

21.

(1

()

(1

@

Penghasilan adalah hak yang diterima oleh guru atau dosen
dalam bentuk finansial sebagai imbalan melaksanakan tugas
keprofesionalan ~ yang ditetapkan dengan prinsip
penghargaan atas dasar prestasi dan mencerminkan
martabat guru atau dosen sebagai pendidik profesional.

Daerah Kkhusus adalah daerah yang terpencil atau
terbelakang; daerah dengan kondisi masyarakat adat yang
terpencil; daerah perbatasan dengan negara lain; daerah
yang mengalami bencana alam, bencana sosial, atau daerah
yang berada dalam keadaan darurat lain.

Masyarakat adalah kelompok warga negara Indonesia
nonpemerintah yang mempunyai perhatian dan peranan
dalam bidang pendidikan.

Pemerintah adalah pemerintah pusat.

Pemerintah daerah adalah pemerintah provinsi, pemerintah
kabupaten, atau pemerintah kota.

Menteri adalah menteri yang menangani urusan
pemerintahan dalam bidang pendidikan nasional.

BABII
KEDUDUKAN, FUNGSI, DAN TUJUAN

Pasal 2

Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional
pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang
diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga profesional
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibuktikan dengan
sertifikat pendidik.

Pasal 3

Dosen mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional
pada jenjang pendidikan tinggi yang diangkat sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

Pengakuan kedudukan dosen sebagai tenaga profesional
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibuktikan dengan
sertifikat pendidik.

Pasal 4 . ..

|160|



Pasal 4

Kedudukan guru sebagai tenaga profesional sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) berfungsi untuk meningkatkan
martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi
untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional.

Pasal 5

Kedudukan dosen sebagai tenaga profesional sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) berfungsi untuk meningkatkan
martabat dan peran dosen sebagai agen pembelajaran,
pengembang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, serta
pengabdi kepada masyarakat berfungsi untuk meningkatkan
mutu pendidikan nasional.

Pasal 6

Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional bertujuan
untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara
yang demokratis dan bertanggung jawab.

BAB III
PRINSIP PROFESIONALITAS

Pasal 7

(1) Profesi guru dan profesi dosen merupakan bidang pekerjaan
khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai
berikut:

a. memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme;

b. memiliki komitmen untuk meningkatkan —mutu
pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia;

c. memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang
pendidikan sesuai dengan bidang tugas;

d. memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan
bidang tugas;

e. memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas
keprofesionalan;

f. memperoleh . . .

| 161 |



f. memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan
prestasi kerja;

g. memiliki kesempatan untuk mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar
sepanjang hayat;

h. memiliki jaminan  perlindungan hukum  dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan; dan

i. memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas
keprofesionalan guru.

(2) Pemberdayaan profesi guru atau pemberdayaan profesi
dosen diselenggarakan melalui pengembangan diri yang
dilakukan secara demokratis, berkeadilan, tidak
diskriminatif, dan berkelanjutan dengan menjunjung tinggi
hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural,
kemajemukan bangsa, dan kode etik profesi.

BAB IV
GURU

Bagian Kesatu
Kualifikasi, Kompetensi, dan Sertifikasi

Pasal 8
Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Pasal 9
Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau
program diploma empat.

Pasal 10
(1) Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi.

(2) Ketentuan . . .
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Ketentuan lebih lanjut mengenai kompetensi guru
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan
Peraturan Pemerintah.

Pasal 11

Sertifikat pendidik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
diberikan kepada guru yang telah memenuhi persyaratan.

Sertifikasi pendidik diselenggarakan oleh perguruan tinggi
yang memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang
terakreditasi dan ditetapkan oleh Pemerintah.

Sertifikasi  pendidik  dilaksanakan  secara  objektif,
transparan, dan akuntabel.

Ketentuan lebih lanjut mengenai sertifikasi pendidik
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3) diatur
dengan Peraturan Pemerintah.

Pasal 12

Setiap orang yang telah memperoleh sertifikat pendidik memiliki
kesempatan yang sama untuk diangkat menjadi guru pada
satuan pendidikan tertentu.

(1)

(2)

Pasal 13

Pemerintah dan pemerintah daerah wajib menyediakan
anggaran untuk peningkatan kualifikasi akademik dan
sertifikasi pendidik bagi guru dalam jabatan yang diangkat
oleh satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh
Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat.

Ketentuan lebih lanjut mengenai anggaran untuk
peningkatan kualifikasi akademik dan sertifikasi pendidik
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan
Peraturan Pemerintah.

Bagian Kedua
Hak dan Kewajiban

Pasal 14

Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berhak:

a. memperoleh . . .
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a. memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup
minimum dan jaminan kesejahteraan sosial;

b. mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan
tugas dan prestasi kerja;

c. memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas
dan hak atas kekayaan intelektual;

d. memperoleh kesempatan untuk meningkatkan
kompetensi;

e. memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana
pembelajaran untuk menunjang Kkelancaran tugas
keprofesionalan;

f. memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan
ikut menentukan kelulusan, penghargaan, dan/atau
sanksi kepada peserta didik sesuai dengan kaidah
pendidikan, kode etik guru, dan peraturan perundang-
undangan;

g. memperoleh rasa aman dan jaminan keselamatan dalam
melaksanakan tugas;

h. memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi
profesi;

i. memiliki kesempatan untuk berperan dalam penentuan
kebijakan pendidikan;

j. memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dan
meningkatkan Kkualifikasi akademik dan kompetensi;
dan/atau

k. memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi dalam
bidangnya.

Ketentuan lebih lanjut mengenai hak guru sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Peraturan
Pemerintah.

Pasal 15

Penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) huruf a
meliputi gaji pokok, tunjangan yang melekat pada gaji, serta
penghasilan lain berupa tunjangan profesi, tunjangan
fungsional, tunjangan khusus, dan maslahat tambahan yang
terkait dengan tugasnya sebagai guru yang ditetapkan
dengan prinsip penghargaan atas dasar prestasi.

Guru yang diangkat oleh satuan pendidikan yang
diselenggarakan oleh Pemerintah atau pemerintah daerah
diberi gaji sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

(3) Guru. . .
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(4)

(1)

(2)

3)

Guru yang diangkat oleh satuan pendidikan yang
diselenggarakan oleh masyarakat diberi gaji berdasarkan
perjanjian kerja atau kesepakatan kerja bersama.

Pasal 16

Pemerintah memberikan tunjangan profesi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 15 ayat (1) kepada guru yang telah
memiliki  sertifikat pendidik yang diangkat oleh
penyelenggara pendidikan dan/atau satuan pendidikan yang
diselenggarakan oleh masyarakat.

Tunjangan profesi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diberikan setara dengan 1 (satu) kali gaji pokok guru yang
diangkat oleh satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh
Pemerintah atau pemerintah daerah pada tingkat, masa
kerja, dan kualifikasi yang sama.

Tunjangan profesi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dialokasikan dalam anggaran pendapatan dan belanja
negara (APBN) dan/atau anggaran pendapatan dan belanja
daerah (APBD).

Ketentuan lebih lanjut mengenai tunjangan profesi guru
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3)
diatur dengan Peraturan Pemerintah.

Pasal 17

Pemerintah dan/atau pemerintah daerah memberikan
tunjangan fungsional sebagaimana dimaksud dalam Pasal
15 ayat (1) kepada guru yang diangkat oleh satuan
pendidikan yang diselenggarakan oleh Pemerintah dan
pemerintah daerah.

Pemerintah dan/atau pemerintah daerah memberikan
subsidi tunjangan fungsional sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 15 ayat (1) kepada guru yang diangkat oleh satuan
pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

Tunjangan fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan subsidi tunjangan fungsional sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dialokasikan dalam anggaran pendapatan dan
belanja negara dan/atau anggaran pendapatan dan belanja
daerah.

Pasal 18 . ..
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Pasal 18

Pemerintah memberikan tunjangan khusus sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 15 ayat (1) kepada guru yang
bertugas di daerah khusus.

Tunjangan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diberikan setara dengan 1 (satu) kali gaji pokok guru yang
diangkat oleh satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh
Pemerintah atau pemerintah daerah pada tingkat, masa
kerja, dan kualifikasi yang sama.

Guru yang diangkat oleh Pemerintah atau pemerintah
daerah di daerah khusus, berhak atas rumah dinas yang
disediakan oleh pemerintah daerah sesuai dengan
kewenangan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tunjangan Kkhusus
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3)
diatur dengan Peraturan Pemerintah.

Pasal 19

Maslahat tambahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15
ayat (1) merupakan tambahan kesejahteraan yang diperoleh
dalam bentuk tunjangan pendidikan, asuransi pendidikan,
beasiswa, dan penghargaan bagi guru, serta kemudahan
untuk memperoleh pendidikan bagi putra dan putri guru,
pelayanan kesehatan, atau bentuk kesejahteraan lain.

Pemerintah dan/atau pemerintah daerah menjamin
terwujudnya maslahat tambahan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1).

Ketentuan lebih lanjut mengenai maslahat tambahan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur
dengan Peraturan Pemerintah.

Pasal 20

Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban:

a.

merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses
pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi
hasil pembelajaran;

meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik
dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni;

c. bertindak . . .
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bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar
pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi
fisik tertentu, atau latar belakang keluarga, dan status sosial
ekonomi peserta didik dalam pembelajaran;

menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum,
dan kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika; dan

memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.

Bagian Ketiga
Wajib Kerja dan Ikatan Dinas

Pasal 21

Dalam keadaan darurat, Pemerintah dapat memberlakukan
ketentuan wajib kerja kepada guru dan/atau warga negara
Indonesia lainnya yang memenuhi kualifikasi akademik dan
kompetensi untuk melaksanakan tugas sebagai guru di
daerah khusus di wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Ketentuan lebih lanjut mengenai penugasan warga negara
Indonesia sebagai guru dalam keadaan darurat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Peraturan
Pemerintah.

Pasal 22

Pemerintah dan/atau pemerintah daerah dapat menetapkan
pola ikatan dinas bagi calon guru untuk memenuhi
kepentingan pembangunan pendidikan nasional atau
kepentingan pembangunan daerah.

Ketentuan lebih lanjut mengenai pola ikatan dinas bagi
calon guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur
dengan Peraturan Pemerintah.

Pasal 23

Pemerintah mengembangkan sistem pendidikan guru ikatan
dinas berasrama di lembaga pendidikan tenaga
kependidikan untuk menjamin efisiensi dan mutu
pendidikan.

(2) Kurikulum . . .
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Kurikulum pendidikan guru pada lembaga pendidikan
tenaga kependidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus mengembangkan kompetensi yang diperlukan untuk
mendukung pelaksanaan pendidikan nasional, pendidikan
bertaraf internasional, dan pendidikan berbasis keunggulan
lokal.

Bagian Keempat
Pengangkatan, Penempatan, Pemindahan,
dan Pemberhentian

Pasal 24

Pemerintah wajib memenuhi kebutuhan guru, baik dalam
jumlah, kualifikasi akademik, maupun dalam kompetensi
secara merata untuk menjamin keberlangsungan satuan
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal serta
untuk menjamin keberlangsungan pendidikan dasar dan
menengah yang diselenggarakan oleh Pemerintah.

Pemerintah provinsi wajib memenuhi kebutuhan guru, baik
dalam jumlah, kualifikasi akademik, maupun dalam
kompetensi secara merata untuk menjamin
keberlangsungan pendidikan menengah dan pendidikan
khusus sesuai dengan kewenangan.

Pemerintah kabupaten/kota wajib memenuhi kebutuhan
guru, baik dalam jumlah, kualifikasi akademik, maupun
dalam kompetensi secara merata untuk menjamin
keberlangsungan pendidikan dasar dan pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal sesuai dengan
kewenangan.

Penyelenggara pendidikan atau satuan pendidikan anak usia
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan  menengah  yang  diselenggarakan oleh
masyarakat wajib memenuhi kebutuhan guru-tetap, baik

dalam jumlah, kualifikasi akademik, maupun
kompetensinya untuk menjamin keberlangsungan
pendidikan.

Pasal 25

Pengangkatan dan penempatan guru dilakukan secara
objektif dan transparan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

(2) Pengangkatan ...
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Pengangkatan dan penempatan guru pada satuan
pendidikan yang diselenggarakan Pemerintah atau
pemerintah daerah diatur dengan Peraturan Pemerintah.

Pengangkatan dan penempatan guru pada satuan
pendidikan yang diselenggarakan masyarakat dilakukan oleh
penyelenggara pendidikan atau satuan pendidikan yang
bersangkutan  berdasarkan  perjanjian kerja  atau
kesepakatan kerja bersama.

Pasal 26

Guru yang diangkat oleh Pemerintah atau pemerintah
daerah dapat ditempatkan pada jabatan struktural.

Ketentuan lebih lanjut mengenai penempatan guru yang
diangkat oleh Pemerintah atau pemerintah daerah pada
jabatan struktural sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diatur dengan Peraturan Pemerintah.

Pasal 27

Tenaga kerja asing yang dipekerjakan sebagai guru pada satuan
pendidikan di Indonesia wajib mematuhi kode etik guru dan
peraturan perundang-undangan.

(1)

2

Pasal 28

Guru yang diangkat oleh Pemerintah atau pemerintah
daerah dapat dipindahtugaskan antarprovinsi,
antarkabupaten/antarkota, antarkecamatan maupun
antarsatuan pendidikan karena alasan kebutuhan satuan
pendidikan dan/atau promosi.

Guru yang diangkat oleh Pemerintah atau pemerintah
daerah dapat mengajukan permohonan pindah tugas, baik
antarprovinsi, antarkabupaten/antarkota, antarkecamatan
maupun antarsatuan pendidikan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

Dalam hal permohonan kepindahan dikabulkan, Pemerintah
atau pemerintah daerah memfasilitasi kepindahan guru
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sesuai dengan
kewenangan.

(4) Pemindahan . . .
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Pemindahan guru pada satuan pendidikan yang
diselenggarakan oleh masyarakat diatur oleh penyelenggara
pendidikan atau satuan pendidikan yang bersangkutan
berdasarkan perjanjian Kkerja atau kesepakatan kerja
bersama.

Ketentuan lebih lanjut mengenai pemindahan guru
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3)
diatur dengan Peraturan Pemerintah.

Pasal 29

Guru yang bertugas di daerah khusus memperoleh hak yang
meliputi kenaikan pangkat rutin secara otomatis, kenaikan
pangkat istimewa sebanyak 1 (satu) kali, dan perlindungan
dalam pelaksanaan tugas.

Guru yang diangkat oleh Pemerintah atau pemerintah
daerah wajib menandatangani pernyataan kesanggupan
untuk ditugaskan di daerah khusus paling sedikit selama 2
(dua) tahun.

Guru yang diangkat oleh Pemerintah atau pemerintah
daerah yang telah bertugas selama 2 (dua) tahun atau lebih
di daerah khusus berhak pindah tugas setelah tersedia guru
pengganti.

Dalam hal terjadi kekosongan guru, Pemerintah atau
pemerintah daerah wajib menyediakan guru pengganti
untuk menjamin keberlanjutan proses pembelajaran pada
satuan pendidikan yang bersangkutan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai guru yang bertugas di
daerah khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat
(2), ayat (3), dan ayat (4) diatur dengan Peraturan
Pemerintah.

Pasal 30

Guru dapat diberhentikan dengan hormat dari jabatan

sebagai guru karena:

. meninggal dunia;

. mencapai batas usia pensiun;

. atas permintaan sendiri;

. sakit jasmani dan/atau rohani sehingga tidak dapat
melaksanakan tugas secara terus-menerus selama 12
(dua belas) bulan; atau

o0 o

e. berakhirnya . . .
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e. berakhirnya perjanjian kerja atau kesepakatan kerja
bersama antara guru dan penyelenggara pendidikan.

Guru dapat diberhentikan tidak dengan hormat dari jabatan

sebagai guru karena:

a. melanggar sumpah dan janji jabatan;

b. melanggar perjanjian kerja atau kesepakatan Kkerja
bersama; atau

c. melalaikan kewajiban dalam menjalankan tugas selama 1
(satu) bulan atau lebih secara terus-menerus.

Pemberhentian guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan ayat (2) dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

Pemberhentian guru karena batas wusia pensiun
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan
pada usia 60 (enam puluh) tahun.

Guru yang diangkat oleh Pemerintah atau pemerintah
daerah yang diberhentikan dari jabatan sebagai guru,
kecuali sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan
huruf b, tidak dengan sendirinya diberhentikan sebagai
pegawai negeri sipil.

Pasal 31

Pemberhentian guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30
ayat (2) dapat dilakukan setelah guru yang bersangkutan
diberi kesempatan untuk membela diri.

Guru pada satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh
masyarakat yang diberhentikan dengan hormat tidak atas
permintaan sendiri memperoleh kompensasi finansial sesuai
dengan perjanjian kerja atau kesepakatan kerja bersama.

Bagian Kelima
Pembinaan dan Pengembangan

Pasal 32

Pembinaan dan pengembangan guru meliputi pembinaan
dan pengembangan profesi dan karier.

Pembinaan dan pengembangan profesi guru sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional.

(3) Pembinaan . . .
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Pembinaan dan pengembangan profesi guru sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui jabatan
fungsional.

Pembinaan dan pengembangan karier guru sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi penugasan, kenaikan
pangkat, dan promosi.

Pasal 33

Kebijakan strategis pembinaan dan pengembangan profesi dan
karier guru pada satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh
Pemerintah, pemerintah daerah, atau masyarakat ditetapkan
dengan Peraturan Menteri.

(1)

2

@)

(1)

()

@)

Pasal 34

Pemerintah dan pemerintah daerah wajib membina dan
mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi guru
pada satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh
Pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat.

Satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat
wajib membina dan mengembangkan kualifikasi akademik
dan kompetensi guru.

Pemerintah dan pemerintah daerah wajib memberikan
anggaran untuk meningkatkan profesionalitas dan
pengabdian guru pada satuan pendidikan yang
diselenggarakan oleh Pemerintah, pemerintah daerah,
dan/atau masyarakat.

Pasal 35

Beban kerja guru mencakup kegiatan pokok yaitu
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih
peserta didik, serta melaksanakan tugas tambahan.

Beban kerja guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah sekurang-kurangnya 24 (dua puluh empat) jam tatap
muka dan sebanyak-banyaknya 40 (empat puluh) jam tatap
muka dalam 1 (satu) minggu.

Ketentuan lebih lanjut mengenai beban kerja guru
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur
dengan Peraturan Pemerintah.

Bagian Keenam . . .
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Bagian Keenam
Penghargaan

Pasal 36

Guru yang berprestasi, berdedikasi luar biasa, dan/atau
bertugas di daerah khusus berhak memperoleh
penghargaan.

Guru yang gugur dalam melaksanakan tugas di daerah
khusus memperoleh penghargaan dari Pemerintah,
pemerintah daerah, dan/atau masyarakat.

Pasal 37

Penghargaan dapat diberikan oleh Pemerintah, pemerintah
daerah, masyarakat, organisasi profesi, dan/atau satuan
pendidikan.

Penghargaan dapat diberikan pada tingkat sekolah, tingkat
desa/kelurahan, tingkat kecamatan, tingkat
kabupaten/kota, tingkat provinsi, tingkat nasional,
dan/atau tingkat internasional.

Penghargaan kepada guru dapat diberikan dalam bentuk
tanda jasa, kenaikan pangkat istimewa, finansial, piagam,
dan/atau bentuk penghargaan lain.

Penghargaan kepada guru dilaksanakan dalam rangka
memperingati hari ulang tahun kemerdekaan Republik
Indonesia, hari ulang tahun provinsi, hari ulang tahun
kabupaten/kota, hari ulang tahun satuan pendidikan, hari
pendidikan nasional, hari guru nasional, dan/atau hari
besar lain.

Ketentuan lebih lanjut mengenai pemberian penghargaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan
ayat (4) diatur dengan Peraturan Pemerintah.

Pasal 38

Pemerintah dapat menetapkan hari guru nasional sebagai
penghargaan kepada guru yang diatur dengan peraturan
perundang-undangan.

Bagian Ketujuh . . .
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Bagian Ketujuh
Perlindungan

Pasal 39

Pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat, organisasi
profesi, dan/atau satuan pendidikan wajib memberikan
perlindungan terhadap guru dalam pelaksanaan tugas.

Perlindungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
perlindungan  hukum, perlindungan profesi, serta
perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja.

Perlindungan hukum sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
mencakup perlindungan hukum terhadap tindak kekerasan,
ancaman, perlakuan diskriminatif, intimidasi, atau
perlakuan tidak adil dari pihak peserta didik, orang tua
peserta didik, masyarakat, birokrasi, atau pihak lain.

Perlindungan profesi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
mencakup perlindungan terhadap pemutusan hubungan
kerja yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-
undangan, pemberian imbalan yang tidak wajar,
pembatasan dalam menyampaikan pandangan, pelecehan
terhadap profesi, dan pembatasan/pelarangan lain yang
dapat menghambat guru dalam melaksanakan tugas.

Perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) mencakup perlindungan terhadap
risiko gangguan keamanan kerja, kecelakaan kerja,
kebakaran pada waktu kerja, bencana alam, kesehatan
lingkungan kerja, dan/atau risiko lain.

Bagian Kedelapan
Cuti
Pasal 40
Guru memperoleh cuti sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.

Guru dapat memperoleh cuti untuk studi dengan tetap
memperoleh hak gaji penuh.

Ketentuan lebih lanjut mengenai cuti sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur dengan Peraturan
Pemerintah.

Bagian Kesembilan . . .
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Bagian Kesembilan
Organisasi Profesi dan Kode Etik

Pasal 41

Guru membentuk organisasi profesi yang Dbersifat
independen.

Organisasi profesi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berfungsi untuk memajukan profesi, meningkatkan
kompetensi, karier, wawasan kependidikan, perlindungan
profesi, kesejahteraan, dan pengabdian kepada masyarakat.

Guru wajib menjadi anggota organisasi profesi.
Pembentukan organisasi profesi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

Pemerintah dan/atau pemerintah daerah dapat
memfasilitasi organisasi profesi guru dalam pelaksanaan
pembinaan dan pengembangan profesi guru.

Pasal 42

Organisasi profesi guru mempunyai kewenangan:

a.
b.

C.

(1)

)

menetapkan dan menegakkan kode etik guru;

memberikan bantuan hukum kepada guru;

memberikan perlindungan profesi guru;

melakukan pembinaan dan pengembangan profesi guru; dan

memajukan pendidikan nasional.
Pasal 43
Untuk menjaga dan meningkatkan kehormatan dan

martabat guru dalam pelaksanaan tugas keprofesionalan,
organisasi profesi guru membentuk kode etik.

Kode etik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berisi norma
dan etika yang mengikat perilaku guru dalam pelaksanaan
tugas keprofesionalan.

Pasal 44

Dewan kehormatan guru dibentuk oleh organisasi profesi
guru.

(2) Keanggotaan . . .
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Keanggotaan serta mekanisme kerja dewan kehormatan guru
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dalam anggaran
dasar organisasi profesi guru.

Dewan kehormatan guru sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dibentuk untuk mengawasi pelaksanaan kode etik guru
dan memberikan rekomendasi pemberian sanksi atas
pelanggaran kode etik oleh guru.

Rekomendasi dewan kehormatan profesi guru sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) harus objektif, tidak diskriminatif,
dan tidak bertentangan dengan anggaran dasar organisasi
profesi serta peraturan perundang-undangan.

Organisasi profesi guru wajib melaksanakan rekomendasi
dewan kehormatan guru sebagaimana dimaksud pada ayat
3).

BAB V

DOSEN

Bagian Kesatu

Kualifikasi, Kompetensi, Sertifikasi, dan Jabatan Akademik

Pasal 45

Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi kualifikasi
lain yang dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat
bertugas, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.

(1)

)

Pasal 46

Kualifikasi akademik dosen sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 45 diperoleh melalui pendidikan tinggi program
pascasarjana yang terakreditasi sesuai dengan bidang
keahlian.

Dosen memiliki kualifikasi akademik minimum:

a. lulusan program magister untuk program diploma atau
program sarjana; dan

b. lulusan program doktor untuk program pascasarjana.

Setiap orang yang memiliki keahlian dengan prestasi luar

biasa dapat diangkat menjadi dosen.

(4) Ketentuan . . .
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Ketentuan lain mengenai kualifikasi akademik sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dan keahlian dengan
prestasi luar biasa sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
ditentukan oleh masing-masing senat akademik satuan
pendidikan tinggi.

Pasal 47

Sertifikat pendidik untuk dosen sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 45 diberikan setelah memenuhi syarat sebagai

berikut:

a. memiliki pengalaman Kkerja sebagai pendidik pada
perguruan tinggi sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun;

b. memiliki jabatan akademik sekurang-kurangnya asisten
ahli; dan

c. lulus sertifikasi yang dilakukan oleh perguruan tinggi
yang menyelenggarakan program pengadaan tenaga
kependidikan pada perguruan tinggi yang ditetapkan oleh
Pemerintah.

Pemerintah menetapkan perguruan tinggi yang terakreditasi
untuk menyelenggarakan program pengadaan tenaga
kependidikan sesuai dengan kebutuhan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai sertifikat pendidik untuk
dosen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan penetapan
perguruan tinggi yang terakreditasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) diatur dengan Peraturan Pemerintah.

Pasal 48

Status dosen terdiri atas dosen tetap dan dosen tidak tetap.

Jenjang jabatan akademik dosen-tetap terdiri atas asisten
ahli, lektor, lektor kepala, dan profesor.

Persyaratan untuk menduduki jabatan akademik profesor
harus memiliki kualifikasi akademik doktor.

Pengaturan kewenangan jenjang jabatan akademik dan
dosen tidak-tetap ditetapkan oleh setiap satuan pendidikan
tinggi sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Pasal 49
Profesor merupakan jabatan akademik tertinggi pada satuan
pendidikan tinggi yang mempunyai kewenangan
membimbing calon doktor.

(2) Profesor . . .
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Profesor memiliki kewajiban khusus menulis buku dan
karya ilmiah serta menyebarluaskan gagasannya untuk
mencerahkan masyarakat.

Profesor yang memiliki karya ilmiah atau karya monumental
lainnya yang sangat istimewa dalam bidangnya dan
mendapat pengakuan internasional dapat diangkat menjadi
profesor paripurna.

Pengaturan lebih lanjut mengenai profesor paripurna
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan oleh setiap
perguruan tinggi sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 50

Setiap orang yang memiliki kualifikasi akademik dan
kompetensi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45
mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi dosen.
Setiap orang, yang akan diangkat menjadi dosen
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), wajib mengikuti
proses seleksi.

Setiap orang dapat diangkat secara langsung menduduki
jenjang jabatan akademik tertentu berdasarkan hasil
penilaian terhadap kualifikasi akademik, kompetensi, dan
pengalaman yang dimiliki.

Ketentuan lebih lanjut mengenai seleksi sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dan pengangkatan serta penetapan
jenjang jabatan akademik tertentu sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) ditentukan oleh setiap satuan pendidikan
tinggi sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Bagian Kedua
Hak dan Kewajiban

Pasal 51

Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, dosen berhak:

a. memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup
minimum dan jaminan kesejahteraan sosial;

b. mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan
tugas dan prestasi kerja;

c. memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas
dan hak atas kekayaan intelektual;

d. memperoleh . . .
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d. memperoleh kesempatan untuk meningkatkan
kompetensi, akses sumber belajar, informasi, sarana dan
prasarana pembelajaran, serta penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat;

e. memiliki kebebasan akademik, mimbar akademik, dan
otonomi keilmuan;

f. memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan
menentukan kelulusan peserta didik; dan

g. memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi
profesi/organisasi profesi keilmuan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai hak dosen sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Peraturan
Pemerintah.

Pasal 52

Penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (1) huruf a
meliputi gaji pokok, tunjangan yang melekat pada gaji, serta
penghasilan lain yang berupa tunjangan profesi, tunjangan
fungsional, tunjangan khusus, tunjangan kehormatan, serta
maslahat tambahan yang terkait dengan tugas sebagai dosen
yang ditetapkan dengan prinsip penghargaan atas dasar
prestasi.

Dosen yang diangkat oleh satuan pendidikan tinggi yang
diselenggarakan oleh Pemerintah atau pemerintah daerah
diberi gaji sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Dosen yang diangkat oleh satuan pendidikan tinggi yang
diselenggarakan oleh masyarakat diberi gaji berdasarkan
perjanjian kerja atau kesepakatan kerja bersama.

Pasal 53

Pemerintah memberikan tunjangan profesi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 52 ayat (1) kepada dosen yang telah
memiliki  sertifikat pendidik yang diangkat oleh
penyelenggara pendidikan dan/atau satuan pendidikan
tinggi yang diselenggarakan oleh masyarakat.

Tunjangan profesi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diberikan setara dengan 1 (satu) kali gaji pokok dosen yang
diangkat oleh Pemerintah pada tingkat, masa kerja, dan
kualifikasi yang sama.

(3) Tunjangan . . .
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Tunjangan profesi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dialokasikan dalam anggaran pendapatan dan belanja
negara.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tunjangan profesi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3)
diatur dengan Peraturan Pemerintah.

Pasal 54

Pemerintah memberikan tunjangan fungsional sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 52 ayat (1) kepada dosen yang
diangkat oleh Pemerintah.

Pemerintah memberikan subsidi tunjangan fungsional
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 ayat (1) kepada
dosen yang diangkat oleh satuan pendidikan tinggi yang
diselenggarakan oleh masyarakat sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

Tunjangan fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dialokasikan dalam anggaran pendapatan dan belanja
negara.

Pasal 55

Pemerintah memberikan tunjangan khusus sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 52 ayat (1) kepada dosen yang
bertugas di daerah khusus.

Tunjangan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diberikan setara dengan 1 (satu) kali gaji pokok dosen yang
diangkat oleh Pemerintah atau pemerintah daerah pada
tingkat, masa kerja, dan kualifikasi yang sama.

Tunjangan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dialokasikan dalam anggaran pendapatan dan belanja
negara.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tunjangan khusus
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3)
diatur dengan Peraturan Pemerintah.

Pasal 56

Pemerintah memberikan tunjangan kehormatan kepada
profesor yang diangkat oleh penyelenggara pendidikan atau
satuan pendidikan tinggi setara 2 (dua) kali gaji pokok
profesor yang diangkat oleh Pemerintah pada tingkat, masa
kerja, dan kualifikasi yang sama.

(2) Ketentuan . . .
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(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai tunjangan kehormatan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan
Peraturan Pemerintah.

Pasal 57

(1) Maslahat tambahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52
ayat (1) merupakan tambahan kesejahteraan yang diperoleh
dalam bentuk tunjangan pendidikan, asuransi pendidikan,
beasiswa, dan penghargaan bagi dosen, serta kemudahan
untuk memperoleh pendidikan bagi putra dan putri dosen,
pelayanan kesehatan, atau bentuk kesejahteraan lain.

(2) Pemerintah dan/atau pemerintah daerah menjamin
terwujudnya maslahat tambahan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1).

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai maslahat tambahan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur
dengan Peraturan Pemerintah.

Pasal 58

Dosen yang diangkat oleh penyelenggara pendidikan atau satuan
pendidikan tinggi yang diselenggarakan oleh masyarakat berhak
memperoleh jaminan sosial tenaga kerja sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 59

(I) Dosen yang mendalami dan mengembangkan bidang ilmu
langka berhak memperoleh dana dan fasilitas khusus dari
Pemerintah dan/atau pemerintah daerah.

(2) Dosen yang diangkat oleh Pemerintah di daerah khusus,
berhak atas rumah dinas yang disediakan oleh Pemerintah
dan/atau pemerintah daerah sesuai dengan kewenangan.

Pasal 60

Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, dosen
berkewajiban:

a. melaksanakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat;

b. merencanakan . . .
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merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, serta
menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran;

meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik
dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni;

bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar
pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, kondisi fisik
tertentu, atau latar belakang sosioekonomi peserta didik
dalam pembelajaran;

menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum,
dan kode etik, serta nilai-nilai agama dan etika; dan

memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.

Bagian Ketiga
Wajib Kerja dan Ikatan Dinas

Pasal 61

Dalam keadaan darurat, Pemerintah dapat memberlakukan
ketentuan wajib kerja kepada dosen dan/atau warga negara
Indonesia lain yang memenuhi kualifikasi akademik dan
kompetensi untuk melaksanakan tugas sebagai dosen di
daerah khusus.

Ketentuan lebih lanjut mengenai penugasan warga negara
Indonesia  sebagai dosen dalam keadaan darurat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan
Peraturan Pemerintah.

Pasal 62
Pemerintah dapat menetapkan pola ikatan dinas bagi calon
dosen untuk memenuhi kepentingan pembangunan
pendidikan nasional, atau untuk memenuhi kepentingan
pembangunan daerah.
Ketentuan lebih lanjut mengenai pola ikatan dinas bagi

calon dosen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur
dengan Peraturan Pemerintah.

Bagian Keempat . . .
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Bagian Keempat
Pengangkatan, Penempatan, Pemindahan, dan
Pemberhentian

Pasal 63

(1) Pengangkatan dan penempatan dosen pada satuan
pendidikan tinggi dilakukan secara objektif dan transparan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

(2) Pengangkatan dan penempatan dosen pada satuan
pendidikan tinggi yang diselenggarakan oleh Pemerintah
diatur dengan Peraturan Pemerintah.

(3) Pengangkatan dan penempatan dosen pada satuan
pendidikan tinggi yang diselenggarakan oleh masyarakat
dilakukan oleh penyelenggara pendidikan atau satuan
pendidikan tinggi yang bersangkutan berdasarkan perjanjian
kerja atau kesepakatan kerja bersama.

(4) Pemerintah dan pemerintah daerah wajib memfasilitasi
satuan pendidikan tinggi yang diselenggarakan oleh
masyarakat untuk menjamin terselenggaranya pendidikan
yang bermutu.

Pasal 64

(1) Dosen yang diangkat oleh Pemerintah dapat ditempatkan
pada jabatan struktural sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai penempatan dosen yang
diangkat oleh Pemerintah pada jabatan struktural
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan
Peraturan Pemerintah.

Pasal 65

Tenaga kerja asing yang dipekerjakan sebagai dosen pada satuan
pendidikan tinggi di Indonesia wajib mematuhi peraturan
perundang-undangan.

Pasal 66

Pemindahan dosen pada satuan pendidikan tinggi yang
diselenggarakan oleh masyarakat diatur oleh penyelenggara
pendidikan berdasarkan perjanjian kerja atau kesepakatan kerja
bersama.

Pasal 67 . . .
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Pasal 67

Dosen dapat diberhentikan dengan hormat dari jabatan

sebagai dosen karena:

. meninggal dunia;

. mencapai batas usia pensiun;

. atas permintaan sendiri;

. tidak dapat melaksanakan tugas secara terus-menerus
selama 12 (dua belas) bulan karena sakit jasmani
dan/atau rohani; atau

e. berakhirnya perjanjian kerja atau kesepakatan kerja
bersama antara dosen dan penyelenggara pendidikan.

o0 o

Dosen dapat diberhentikan tidak dengan hormat dari

jabatan sebagai dosen karena:

a. melanggar sumpah dan janji jabatan;

b. melanggar perjanjian kerja atau kesepakatan Kkerja
bersama; atau

c. melalaikan kewajiban dalam menjalankan tugas selama 1
(satu) bulan atau lebih secara terus-menerus.

Pemberhentian dosen sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan ayat (2) dilakukan oleh penyelenggara pendidikan atau
satuan pendidikan tinggi yang bersangkutan berdasarkan
peraturan perundang-undangan.

Pemberhentian dosen karena batas wusia pensiun
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan
pada usia 65 (enam puluh lima) tahun.

Profesor yang berprestasi dapat diperpanjang batas usia
pensiunnya sampai 70 (tujuh puluh) tahun.

Dosen yang diangkat oleh Pemerintah yang diberhentikan
dari jabatan sebagai dosen, kecuali sebagaimana dimaksud
ayat (1) huruf a dan huruf b, tidak dengan sendirinya
diberhentikan sebagai pegawai negeri sipil.

Pasal 68

Pemberhentian dosen sebagaimana dimaksud dalam Pasal
67 ayat (2) dapat dilakukan setelah dosen yang
bersangkutan diberi kesempatan untuk membela diri.

Dosen pada satuan pendidikan tinggi yang diselenggarakan
oleh masyarakat yang diberhentikan dengan hormat tidak
atas permintaan sendiri memperoleh kompensasi finansial
sesuai dengan perjanjian kerja atau kesepakatan kerja
bersama.

Bagian Kelima . . .
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Bagian Kelima
Pembinaan dan Pengembangan

Pasal 69

Pembinaan dan pengembangan dosen meliputi pembinaan
dan pengembangan profesi dan karier.

Pembinaan dan pengembangan profesi dosen sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional.

Pembinaan dan pengembangan profesi dosen dilakukan
melalui jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat
(1).

Pembinaan dan pengembangan karier dosen sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi penugasan, kenaikan
pangkat, dan promosi.

Pasal 70

Kebijakan strategis pembinaan dan pengembangan profesi dan
karier dosen pada satuan pendidikan tinggi yang diselenggarakan
oleh Pemerintah atau masyarakat ditetapkan dengan Peraturan
Menteri.

(1)

Pasal 71

Pemerintah wajib membina dan mengembangkan kualifikasi
akademik dan kompetensi dosen pada satuan pendidikan
tinggi yang diselenggarakan oleh Pemerintah dan/atau
masyarakat.

Satuan pendidikan tinggi yang diselenggarakan oleh
masyarakat wajib membina dan mengembangkan kualifikasi
akademik dan kompetensi dosen.

Pemerintah wajib memberikan anggaran untuk
meningkatkan profesionalitas dan pengabdian dosen pada
satuan pendidikan tinggi yang diselenggarakan oleh
Pemerintah dan/atau masyarakat.

Pasal 72 . . .
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Pasal 72
Beban kerja dosen mencakup kegiatan pokok yaitu
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses
pembelajaran, melakukan evaluasi pembelajaran,

membimbing dan melatih, melakukan penelitian, melakukan
tugas tambahan, serta melakukan pengabdian kepada
masyarakat.

Beban kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sekurang-
kurangnya sepadan dengan 12 (dua belas) satuan kredit
semester dan sebanyak-banyaknya 16 (enam belas) satuan
kredit semester.

Ketentuan lebih lanjut mengenai beban Kkerja dosen
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur oleh
setiap satuan pendidikan tinggi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

Bagian Keenam
Penghargaan

Pasal 73

Dosen yang berprestasi, berdedikasi luar biasa, dan/atau
bertugas di daerah  khusus berhak memperoleh
penghargaan.

Dosen yang gugur dalam melaksanakan tugas di daerah
khusus memperoleh penghargaan dari Pemerintah,
pemerintah daerah, dan/atau masyarakat.

Pasal 74

Penghargaan dapat diberikan oleh Pemerintah, pemerintah
daerah, masyarakat, organisasi profesi keilmuan, dan/atau
satuan pendidikan tinggi.

Penghargaan dapat diberikan pada tingkat satuan
pendidikan tinggi, tingkat kabupaten/kota, tingkat provinsi,
tingkat nasional, dan/atau tingkat internasional.
Penghargaan dapat diberikan dalam bentuk tanda jasa,
kenaikan pangkat istimewa, finansial, piagam, dan/atau
bentuk penghargaan lain.

(4) Penghargaan . . .
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Penghargaan kepada dosen dilaksanakan dalam rangka
memperingati hari ulang tahun kemerdekaan Republik
Indonesia, hari ulang tahun provinsi, hari ulang tahun
kabupaten/kota, hari ulang tahun satuan pendidikan tinggi,
hari pendidikan nasional, dan/atau hari besar lain.

Ketentuan lebih lanjut mengenai pemberian penghargaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan
ayat (4) diatur dengan Peraturan Pemerintah.

Bagian Ketujuh
Perlindungan

Pasal 75

Pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat, organisasi
profesi, dan/atau satuan pendidikan tinggi wajib
memberikan  perlindungan  terhadap dosen dalam
pelaksanaan tugas.

Perlindungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
perlindungan  hukum, perlindungan  profesi, serta
perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja.

Perlindungan hukum sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
mencakup perlindungan terhadap tindak kekerasan,
ancaman, perlakuan diskriminatif, intimidasi, atau
perlakuan tidak adil dari pihak peserta didik, orang tua
peserta didik, masyarakat, birokrasi, dan/atau pihak lain.

Perlindungan profesi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
mencakup perlindungan terhadap pelaksanaan tugas dosen
sebagai tenaga profesional yang meliputi pemutusan
hubungan kerja yang tidak sesuai dengan peraturan
perundang-undangan, pemberian imbalan yang tidak wajar,
pembatasan kebebasan akademik, mimbar akademik, dan
otonomi keilmuan, serta pembatasan/pelarangan lain yang
dapat menghambat dosen dalam pelaksanaan tugas.

Perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) meliputi perlindungan terhadap
risiko gangguan keamanan kerja, kecelakaan kerja,
kebakaran pada waktu kerja, bencana alam, kesehatan
lingkungan kerja, dan/atau risiko lain.

(6) Dalam . . .
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Dalam rangka kegiatan akademik, dosen mendapat
perlindungan untuk menggunakan data dan sumber yang
dikategorikan terlarang oleh peraturan perundang-
undangan.

Bagian Kedelapan
Cuti

Pasal 76

Dosen memperoleh cuti sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

Dosen memperoleh cuti untuk studi dan penelitian atau
untuk pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni dengan memperoleh hak gaji penuh.

Ketentuan lebih lanjut mengenai cuti sebagaimana
dimaksud pada pada ayat (1) dan ayat (2) diatur dengan
Peraturan Pemerintah.

BAB VI
SANKSI

Pasal 77

Guru yang diangkat oleh Pemerintah atau pemerintah
daerah yang tidak menjalankan kewajiban sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 20 dikenai sanksi sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

Sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa:
teguran;

peringatan tertulis;

penundaan pemberian hak guru;

penurunan pangkat;

pemberhentian dengan hormat; atau
pemberhentian tidak dengan hormat.

™o a0 o

Guru yang berstatus ikatan dinas sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 22 yang tidak melaksanakan tugas sesuai
dengan perjanjian kerja atau kesepakatan kerja bersama
diberi sanksi sesuai dengan perjanjian ikatan dinas.

(4) Guru . . .
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Guru yang diangkat oleh penyelenggara pendidikan atau
satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat,
yang tidak menjalankan kewajiban sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 20 dikenai sanksi sesuai dengan perjanjian
kerja atau kesepakatan kerja bersama.

Guru yang melakukan pelanggaran kode etik dikenai sanksi
oleh organisasi profesi.

Guru yang dikenai sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), ayat (2), ayat (3), ayat (4), dan ayat (5) mempunyai hak
membela diri.

Pasal 78

Dosen yang diangkat oleh Pemerintah yang tidak
menjalankan kewajiban sebagaimana dimaksud dalam Pasal
60 dikenai sanksi sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

Sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa:
teguran;

peringatan tertulis;

penundaan pemberian hak dosen;

penurunan pangkat dan jabatan akademik;
pemberhentian dengan hormat; atau
pemberhentian tidak dengan hormat.

™o a0 o

Dosen yang diangkat oleh penyelenggara pendidikan atau
satuan pendidikan tinggi yang diselenggarakan oleh
masyarakat yang tidak menjalankan kewajiban sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 60 dikenai sanksi sesuai dengan
perjanjian kerja atau kesepakatan kerja bersama.

Dosen yang berstatus ikatan dinas sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 62 yang tidak melaksanakan tugas sesuai
dengan perjanjian kerja atau kesepakatan kerja bersama
diberi sanksi sesuai dengan perjanjian ikatan dinas.

Dosen yang dikenai sanksi sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) mempunyai hak
membela diri.

Pasal 79 . . .
Pasal 79
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(1) Penyelenggara pendidikan atau satuan pendidikan yang
melakukan pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 24, Pasal 34, Pasal 39, Pasal 63 ayat
(4), Pasal 71, dan Pasal 75 diberi sanksi sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

(2) Sanksi bagi penyelenggara pendidikan berupa:

a.
b.
c.

teguran;

peringatan tertulis;

pembatasan kegiatan penyelenggaraan satuan
pendidikan; atau

pembekuan kegiatan penyelenggaraan satuan
pendidikan.

BAB VII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 80

(1) Pada saat mulai berlakunya Undang-Undang ini:

a.

guru yang Dbelum memiliki sertifikat pendidik
memperoleh  tunjangan  fungsional = sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 17 ayat (1) dan ayat (2) dan
memperoleh maslahat tambahan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 19 ayat (2) paling lama 10
(sepuluh) tahun, atau guru yang bersangkutan telah
memenuhi kewajiban memiliki sertifikat pendidik.

dosen yang belum memiliki sertifikat pendidik
memperoleh  tunjangan  fungsional sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 54 ayat (1) dan ayat (2) dan
memperoleh maslahat tambahan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 57 ayat (2) paling lama 10
(sepuluh) tahun, atau dosen yang bersangkutan telah
memenuhi kewajiban memiliki sertifikat pendidik.

(2) Tunjangan . . .
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(2) Tunjangan fungsional dan maslahat tambahan bagi guru
dan dosen sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dialokasikan dalam anggaran pendapatan dan belanja
negara dan anggaran pendapatan dan belanja daerah.

Pasal 81

Semua peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan
guru dan dosen tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan atau
belum diganti dengan peraturan baru berdasarkan Undang-
Undang ini.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 82

(1) Pemerintah mulai melaksanakan program sertifikasi
pendidik paling lama dalam waktu 12 (dua belas) bulan
terhitung sejak berlakunya Undang-Undang ini.

(2) Guru yang belum memiliki kualifikasi akademik dan
sertifikat pendidik sebagaimana dimaksud pada Undang-
Undang ini wajib memenuhi kualifikasi akademik dan
sertifikat pendidik paling lama 10 (sepuluh) tahun sejak
berlakunya Undang-Undang ini.

Pasal 83

Semua peraturan perundang-undangan yang diperlukan untuk

melaksanakan Undang-Undang ini harus diselesaikan selambat-

lambatnya 18 (delapan belas) bulan sejak berlakunya Undang-

Undang ini.

Pasal 84

Undang-Undang ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar . ..
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Undang-Undang ini dengan penempatannya
dalam Lembaran Negara Republik Indonesia.

Disahkan di Jakarta
pada tanggal 30 Desember 2005

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
ttd

DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 30 Desember 2005
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

REPUBLIK INDONESIA
AD INTERIM,
ttd

YUSRIL IHZA MAHENDRA

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2005 NOMOR 157

Salinan sesuai dengan aslinya

DEPUTI MENTERI SEKRETARIS NEGARA
BIDANG PERUNDANG-UNDANGAN,

ABDUL WAHID

|192|



PENJELASAN
ATAS
UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 14 TAHUN 2005
TENTANG
GURU DAN DOSEN

UMUM

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 menyatakan bahwa tujuan nasional adalah untuk melindungi
segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan
ikut melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan,
perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Untuk mewujudkan tujuan
nasional tersebut, pendidikan merupakan faktor yang sangat menentukan.
Selanjutnya, Pasal 31 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 mengamanatkan bahwa (1) setiap warga negara berhak
mendapat pendidikan; (2) Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan
dasar dan pemerintah wajib membiayainya; (3) Pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional,
yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-
undang; (4) Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-
kurangnya 20% (dua puluh persen) dari anggaran pendapatan dan belanja
negara serta dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk
memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional; dan (5)
Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk
kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia.

Salah satu amanat Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 tersebut kemudian diatur lebih lanjut dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang memiliki
visi terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan
berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia
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berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan
proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.

Kualitas manusia yang dibutuhkan oleh bangsa Indonesia pada masa
yang akan datang adalah yang mampu menghadapi persaingan yang
semakin ketat dengan bangsa lain di dunia. Kualitas manusia Indonesia
tersebut dihasilkan melalui penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.
Oleh karena itu, guru dan dosen mempunyai fungsi, peran, dan
kedudukan yang sangat strategis. Pasal 39 Avat (7 TIndanc.Tindano
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidike kedudukan . . .
bahwa pendidik merupakan tenaga profesional. ncuuuunair guiu uau
dosen sebagai tenaga profesional mempunyai visi terwujudnya
penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip
profesionalitas untuk memenuhi hak yang sama bagi setiap warga negara
dalam memperoleh pendidikan yang bermutu.

Berdasarkan uraian di atas, pengakuan kedudukan guru dan dosen
sebagai tenaga profesional mempunyai misi untuk melaksanakan tujuan
Undang-Undang ini sebagai berikut:

1. mengangkat martabat guru dan dosen;

menjamin hak dan kewajiban guru dan dosen;

meningkatkan kompetensi guru dan dosen;

memajukan profesi serta karier guru dan dosen;

meningkatkan mutu pembelajaran;

meningkatkan mutu pendidikan nasional;

mengurangi kesenjangan ketersediaan guru dan dosen antardaerah
dari segi jumlah, mutu, kualifikasi akademik, dan kompetensi;
mengurangi kesenjangan mutu pendidikan antardaerah; dan
meningkatkan pelayanan pendidikan yang bermutu.

Noukwd

© ®

Berdasarkan visi dan misi tersebut, kedudukan guru sebagai tenaga
profesional berfungsi untuk meningkatkan martabat guru serta perannya
sebagai agen pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan
nasional, sedangkan kedudukan dosen sebagai tenaga profesional
berfungsi untuk meningkatkan martabat dosen serta mengembangkan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni untuk meningkatkan mutu
pendidikan nasional.
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Sejalan dengan fungsi tersebut, kedudukan guru dan dosen sebagai
tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan
nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yakni
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.

Untuk meningkatkan penghargaan terhadap tugas guru dan dosen,
kedudukan guru dan dosen pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah,
dan pendidikan tinggi perlu dikukuhkan dengan pemberian sertifikat
pendidik. Sertifikat tersebut merupakan pengakuan atas kedudukan guru
dan dosen sebagai tenaga profesional. Dalam melaksanakan tugasnya,
guru dan dosen harus memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup
minimum sehingga memiliki kesempatan untuk meningkatkan
kemampuan profesionalnya.

Selain itu, perlu juga diperhatikan upaya-upaya me1
dan peran strategis guru dan dosen yang meliputi |
kewajiban guru dan dosen sebagai tenaga profesional, pembinaan dan
pengembangan profesi guru dan dosen, perlindungan hukum,
perlindungan profesi, serta perlindungan keselamatan dan kesehatan
kerja.

Selain . . .

Berdasarkan visi, misi, dan pertimbangan-pertimbangan di atas

diperlukan strategi yang meliputi:

1. penyelenggaraan sertifikasi pendidik berdasarkan kualifikasi
akademik dan kompetensi;

2. pemenuhan hak dan kewajiban guru dan dosen sebagai tenaga
profesional yang sesuai dengan prinsip profesionalitas;

3. penyelenggaraan  kebijakan  strategis dalam  pengangkatan,
penempatan, pemindahan, dan pemberhentian guru dan dosen sesuai
dengan kebutuhan, baik jumlah, kualifikasi akademik, maupun
kompetensi yang dilakukan secara merata, objektif, dan transparan
untuk menjamin keberlangsungan pendidikan;
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4. penyelenggaraan kebijakan strategis dalam pembinaan dan
pengembangan profesi guru dan dosen untuk meningkatkan
profesionalitas dan pengabdian para guru dan dosen;

5. peningkatan pemberian penghargaan dan jaminan perlindungan
terhadap guru dan dosen dalam pelaksanaan tugas profesional;

6. peningkatan peran organisasi profesi untuk menjaga dan
meningkatkan kehormatan dan martabat guru dan dosen dalam
pelaksanaan tugas sebagai tenaga profesional;

7. penguatan kesetaraan antara guru dan dosen yang bertugas pada
satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh Pemerintah dan
pemerintah daerah dengan guru dan dosen yang bertugas pada
satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat;

8. penguatan tanggung jawab dan kewajiban Pemerintah dan
pemerintah daerah dalam merealisasikan pencapaian anggaran
pendidikan untuk memenuhi hak dan kewajiban guru dan dosen
sebagai tenaga profesional; dan

9. peningkatan peran serta masyarakat dalam memenuhi hak dan
kewajiban guru dan dosen.

Pengakuan kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional
merupakan bagian dari pembaharuan sistem pendidikan nasional yang
pelaksanaannya  memperhatikan  berbagai  ketentuan  peraturan
perundang-undangan di bidang pendidikan, kepegawaian,
ketenagakerjaan, keuangan, dan pemerintahan daerah.

Sehubungan dengan hal itu, diperlukan pengaturan tentang kedudukan
guru dan dosen sebagai tenaga profesional dalam suatu Undang-Undang
tentang Guru dan Dosen.

II. PASAL DEMI PASAL . . .
PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup jelas.

Pasal 2
Ayat (1)
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Guru sebagai tenaga profesional mengandung arti bahwa
pekerjaan guru hanya dapat dilakukan oleh seseorang yang
mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat
pendidik sesuai dengan persyaratan untuk setiap jenis dan
jenjang pendidikan tertentu.

Ayat (2)
Cukup jelas.
Pasal 3
Cukup jelas.

Pasal 4
Yang dimaksud dengan guru sebagai agen pembelajaran (learning
agent) adalah peran guru antara lain sebagai fasilitator, motivator,
pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar bagi
peserta didik.

Pasal 5
Cukup jelas.

Pasal 6
Cukup jelas.

Pasal 7
Cukup jelas.

Pasal 8
Yang dimaksud dengan sehat jasmani dan rohani adalah kondisi
kesehatan fisik dan mental yang memungkinkan guru dapat
melaksanakan tugas dengan baik. Kondisi kesehatan fisik dan mental
tersebut tidak ditujukan kepada penyandang cacat.

Pasal 9
Cukup jelas.

Pasal 10 . . .
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Pasal 10

Ayat (1)

Yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik.

Yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah
kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif,
dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.

Yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah
kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan
mendalam.

Yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan
guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan
efisien dengan peserta didik, sesama guru, orangtua/wali peserta
didik, dan masyarakat sekitar.

Ayat (2)
Cukup jelas.
Pasal 11
Cukup jelas.
Pasal 12
Cukup jelas.
Pasal 13
Cukup jelas.
Pasal 14
Ayat (1)
huruf a
Yang dimaksud dengan penghasilan di atas kebutuhan
hidup minimum adalah pendapatan yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup guru dan keluarganya secara
wajar, baik sandang, pangan, papan, kesehatan, pendidikan,
rekreasi, maupun jaminan hari tua.
huruf b

Cukup jelas.
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huruf ¢

Cukup jelas
hurufd

Cukup jelas.
huruf e

Cukup jelas.
huruf f

Cukup jelas.

hurufg. ..

huruf g

Cukup jelas.
huruf h

Cukup jelas.
hurufi

Cukup jelas.
huruf j

Cukup jelas.
huruf k

Cukup jelas.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Pasal 15
Ayat (1)
Yang dimaksud dengan gaji pokok adalah satuan penghasilan
yang ditetapkan berdasarkan pangkat, golongan, dan masa
kerja.

Yang dimaksud dengan tunjangan yang melekat pada gaji adalah
tambahan penghasilan sebagai komponen kesejahteraan yang
ditentukan berdasarkan jumlah tanggungan keluarga.

Yang dimaksud dengan tunjangan profesi adalah tunjangan yang
diberikan kepada guru yang memiliki sertifikat pendidik sebagai
penghargaan atas profesionalitasnya.
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Yang dimaksud dengan tunjangan khusus adalah tunjangan
yang diberikan kepada guru sebagai kompensasi atas kesulitan
hidup yang dihadapi dalam melaksanakan tugas di daerah
khusus.

Yang dimaksud dengan maslahat tambahan adalah tambahan
kesejahteraan yang diperoleh dalam bentuk asuransi, pelayanan
kesehatan, atau bentuk kesejahteraan lain.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Pasal 16
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3) . . .
Ayat (3)
Tunjangan profesi dapat diperhitungkan sebagai bagian dari
anggaran pendidikan selain gaji pendidik dan anggaran
pendidikan kedinasan untuk memenuhi ketentuan dalam Pasal
49 ayat (1) dan ayat (4) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Ayat (4)
Cukup jelas.

Pasal 17

Ayat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2)
Cukup jelas

Ayat (3)
Tunjangan fungsional dapat diperhitungkan sebagai bagian dari
anggaran pendidikan selain gaji pendidik dan anggaran
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pendidikan kedinasan untuk memenuhi ketentuan dalam Pasal
49 ayat (1) dan ayat (4) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Pasal 18

Ayat (1)
Tunjangan khusus dapat diperhitungkan sebagai bagian dari
anggaran pendidikan selain gaji pendidik dan anggaran
pendidikan kedinasan untuk memenuhi ketentuan dalam Pasal
49 ayat (1) dan ayat (4) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Ayat (4)
Cukup jelas.

Pasal 19

Ayat (1)
Yang dimaksud dengan kemudahan untuk memperoleh
pendidikan bagi putra-putri guru adalah berupa kesempatan dan
keringanan biaya pendidikan bagi putra-putri guru yang telah
memenuhi syarat-syarat akademik untuk menempuh pendidikan
dalam satuan pendidikan tertentu.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3) . . .
Ayat (3)
Cukup jelas.

Pasal 20
Cukup jelas.

Pasal 21
Cukup jelas.
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Pasal 22

Cukup jelas.

Pasal 23

Cukup jelas.

Pasal 24

Cukup jelas.

Pasal 25

Cukup jelas.

Pasal 26

Cukup jelas.

Pasal 27

Cukup jelas.

Pasal 28

Cukup jelas.

Pasal 29

Cukup jelas.

Pasal 30

Cukup jelas.

Pasal 31

Cukup jelas.

Pasal 32

Cukup jelas.

Pasal 33

Cukup jelas.

- 10 -
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Pasal 34 . ..
Pasal 34
Cukup jelas.

Pasal 35
Cukup jelas.

Pasal 36
Cukup jelas.

Pasal 37
Cukup jelas.

Pasal 38
Cukup jelas.

Pasal 39
Cukup jelas.

Pasal 40
Cukup jelas.

Pasal 41
Cukup jelas.

Pasal 42
Cukup jelas.

Pasal 43
Cukup jelas.

Pasal 44
Cukup jelas.

Pasal 45

Yang dimaksud dengan sehat jasmani dan rohani adalah kondisi
kesehatan fisik dan mental yang memungkinkan dosen dapat
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melaksanakan tugas dengan baik. Kondisi kesehatan fisik dan mental
tersebut tidak ditujukan kepada penyandang cacat.

Pasal 46
Cukup jelas.

Pasal 47
Cukup jelas.

Pasal 48 . ..
Pasal 48

Ayat (1)
Yang dimaksud dengan dosen tetap adalah dosen yang bekerja
penuh waktu yang berstatus sebagai tenaga pendidik tetap pada
satuan pendidikan tinggi tertentu.
Yang dimaksud dengan dosen tidak tetap adalah dosen yang
bekerja paruh waktu yang berstatus sebagai tenaga pendidik
tidak tetap pada satuan pendidikan tinggi tertentu.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Ayat (4)
Cukup jelas.

Pasal 49
Cukup jelas.

Pasal 50
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Yang dimaksud dengan secara langsung adalah tanpa berjenjang.
Ayat (4)
Cukup jelas.
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Pasal 51
Ayat (1)
huruf a
Yang dimaksud dengan penghasilan di atas kebutuhan
hidup minimum adalah pendapatan yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup dosen dan keluarganya secara
wajar, baik sandang, pangan, papan, kesehatan, pendidikan,
rekreasi, maupun jaminan hari tua.
huruf b
Cukup jelas.
huruf ¢
Cukup jelas.
hurufd
Cukup jelas.
huruf e
Cukup jelas.
huruf f ...
huruf f
Cukup jelas.
huruf g
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Pasal 52
Ayat (1)

Yang dimaksud dengan gaji pokok adalah satuan penghasilan
yang ditetapkan berdasarkan pangkat, golongan, dan masa
kerja.

Yang dimaksud dengan tunjangan yang melekat pada gaji adalah

tambahan penghasilan sebagai komponen kesejahteraan yang
ditentukan berdasarkan jumlah tanggungan keluarga.
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Yang dimaksud dengan tunjangan profesi adalah tunjangan yang
diberikan kepada dosen yang memiliki sertifikat pendidik sebagai
penghargaan atas profesionalitasnya.

Yang dimaksud dengan tunjangan khusus adalah tunjangan
yang diberikan kepada dosen sebagai kompensasi atas kesulitan
hidup yang dihadapi dalam melaksanakan tugas di daerah
khusus.

Yang dimaksud dengan maslahat tambahan adalah tambahan
kesejahteraan yang diperoleh dalam bentuk asuransi, pelayanan
kesehatan, atau bentuk kesejahteraan lain.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Pasal 53
Cukup jelas.

Pasal 54
Cukup jelas.

Pasal 55
Ayat (1)
Lihat penjelasan Pasal 52 ayat (1)
Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3) . . .
Ayat (3)
Cukup jelas.
Ayat (4)
Cukup jelas.

Pasal 56
Cukup jelas.
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Pasal 57
Cukup jelas.

Pasal 58
Cukup jelas.

Pasal 59

Ayat (1)
Yang dimaksud dengan bidang ilmu yang langka adalah ilmu
yang sangat khas, memiliki tingkat kesulitan tinggi, dan/atau
mempunyai nilai-nilai strategis serta tidak banyak diminati.
Yang dimaksud dengan dana dan fasilitas khusus adalah alokasi
anggaran dan kemudahan yang diperuntukkan bagi dosen yang
mendalami ilmu langka tersebut.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 60
Cukup jelas.

Pasal 61
Cukup jelas.

Pasal 62
Cukup jelas.

Pasal 63
Cukup jelas.

Pasal 64
Cukup jelas.

Pasal 65
Cukup jelas.
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Pasal 66

Cukup jelas.

Pasal 67

Cukup jelas.

Pasal 68

Cukup jelas.

Pasal 69

Cukup jelas.

Pasal 70

Cukup jelas.

Pasal 71

Cukup jelas.

Pasal 72

Cukup jelas.

Pasal 73

Cukup jelas.

Pasal 74

Cukup jelas.

Pasal 75

Cukup jelas.

Pasal 76

Cukup jelas.

Pasal 77

Cukup jelas.
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Pasal 78

Cukup jelas.

Pasal 79

Cukup jelas.

Pasal 80

Cukup jelas.

Pasal 81

Cukup jelas.

Pasal 82

Cukup jelas.

Pasal 83

Cukup jelas.

Pasal 84

Cukup jelas.
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Pasal 81 . ..
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SALINAN

LAMPIRAN PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL
NOMOR 16 TAHUN 2007 TANGGAL 4 MEI 2007

STANDAR KUALIFIKASI AKADEMIK DAN KOMPETENSI GURU

A. KUALIFIKASI AKADEMIK GURU

1.

Kualifikasi Akademik Guru Melalui Pendidikan Formal

Kualifikasi akademik guru pada satuan pendidikan jalur formal
mencakup kualifikasi akademik guru pendidikan Anak Usia Dini/
Taman Kanak-kanak/Raudatul Atfal (PAUD/TK/RA), guru sekolah
dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI), guru sekolah menengah
pertama/madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), guru sekolah menengah
atas/madrasah aliyah (SMA/MA), guru sekolah dasar luar
biasa/sekolah menengah luar biasa/sekolah menengah atas luar biasa
(SDLB/SMPLB/SMALB), dan guru sekolah menengah
kejuruan/madrasah aliyah kejuruan (SMK/MAK*), sebagai berikut.

a. Kualifikasi Akademik Guru PAUD/TK/RA
Guru pada PAUD/TK/RA harus memiliki kualifikasi akademik
pendidikan minimum diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1) dalam
bidang pendidikan anak usia dini atau psikologi yang diperoleh dari
program studi yang terakreditasi.

b. Kualifikasi Akademik Guru SD/MI
Guru pada SD/MI, atau bentuk lain yang sederajat, harus memiliki
kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV)
atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan SD/MI (D-IV/S1
PGSD/PGMI) atau psikologi yang diperoleh dari program studi
yang terakreditasi.

c. Kualifikasi Akademik Guru SMP/MTs
Guru pada SMP/MTs, atau bentuk lain yang sederajat, harus
memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat
(D-1V) atau sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata
pelajaran yang diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi
yang terakreditasi.

d. Kualifikasi Akademik Guru SMA/MA
Guru pada SMA/MA, atau bentuk lain yang sederajat, harus
memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat
(D-1V) atau sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata
pelajaran yang diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi
yang terakreditasi.
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e. Kualifikasi Akademik Guru SDLB/SMPLB/SMALB
Guru pada SDLB/SMPLB/SMALB, atau bentuk lain yang sederajat,
harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma
empat (D-IV) atau sarjana (S1) program pendidikan khusus atau
sarjana yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan/diampu,
dan diperoleh dari program studi yang terakreditasi.

f. Kualifikasi Akademik Guru SMK/MAK*
Guru pada SMK/MAK* atau bentuk lain yang sederajat, harus
memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat
(D-1V) atau sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata
pelajaran yang diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi
yang terakreditasi.

2. Kualifikasi Akademik Guru Melalui Uji Kelayakan dan Kesetaraan
Kualifikasi akademik yang dipersyaratkan untuk dapat diangkat
sebagai guru dalam bidang-bidang khusus yang sangat diperlukan
tetapi belum dikembangkan di perguruan tinggi dapat diperoleh melalui
uji kelayakan dan kesetaraan. Uji kelayakan dan kesetaraan bagi
seseorang yang memiliki keahlian tanpa ijazah dilakukan oleh
perguruan tinggi yang diberi wewenang untuk melaksanakannya.

Keterangan:
Tanda * pada halaman ini dan halaman-halaman berikutmya, hanya untuk guru
kelompok mata pelajaran normatif dan adaptif.
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STANDAR KOMPETENSI GURU

Standar kompetensi guru ini dikembangkan secara utuh dari empat
kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru.

Standar kompetensi guru mencakup kompetensi inti guru yang
dikembangkan menjadi kompetensi guru PAUD/TK/RA, guru kelas SD/MI,
dan guru mata pelajaran pada SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK*
sebagai berikut.

Tabel 1
Standar Kompetensi Guru PAUD/TK/RA

No.

KOMPETENSI INTI GURU KOMPETENSI GURU TK/PAUD

Kompetensi Pedagodik

1.

Menguasai karakteristik peserta 1.1 Memahami karakteristik peserta didik
didik dari aspek fisik, moral, sosial, usia TK/PAUD yang berkaitan dengan
kultural, emosional, dan intelektual. aspek fisik, intelektual, sosial-emosional,

1.2 Mengidentifikasi potensi peserta didik
usia TK/PAUD dalam berbagai bidang
pengembangan.

1.3 Mengidentifikasi kemampuan awal
peserta didik usia TK/PAUD dalam
berbagai bidang pengembangan.

1.4 Mengidentifikasi kesulitan peserta didik
usia TK/PAUD dalam berbagai bidang
Pengembangan.

Menguasai teori belajar dan prinsip- 2.1 Memahami berbagai teori belajar dan

prinsip pembelajaran yang mendidik. prinsip-prinsip bermain sambil belajar
yang mendidik yang terkait dengan
berbagai bidang pengembangan di
TK/PAUD.

2.2 Menerapkan berbagai pendekatan,
strategi, metode, dan teknik bermain
sambil belajar yang bersifat holistik,
otentik, dan bemakna, yang terkait

di TK/PAUD.

Mengembangkan kurikulum yang 3.1 Memahami prinsip-prinsip
terkait dengan bidang pengembangan kurikulum.
pengembangan yang diampu. 3.2 Menentukan tujuan kegiatan
pengembangan yang mendidik.
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No.

KOMPETENSI INTI GURU

KOMPETENSI GURU TK/PAUD

3.3

3.4

3.5

3.6

Menentukan kegiatan bermain sambil
belajar yang sesuai untuk mencapai
tujuan pengembangan.

Memilih materi kegiatan pengembangan
yang mendidik yaitu kegiatan bermain
sambil belajar sesuai dengan tujuan
pengembangan

Menyusun perencanaan semester,
mingguan dan harian dalam berbagai
kegiatan pengembangan di TK/PAUD.
Mengembangkan indikator dan instrumen
penilaian.

Menyelenggarakan kegiatan
pengembangan yang mendidik

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

4.7

4.8

Memahami prinsip-prinsip perancangan
kegiatan pengembangan yang mendidik
dan menyenangkan.

Mengembangkan komponen-komponen
rancangan kegiatan pengembangan yang
mendidik dan menyenangkan.

Menyusun rancangan kegiatan
pengembangan yang mendidik yang
lengkap, baik untuk kegiatan di dalam
kelas, maupun di luar kelas.
Menerapkan kegiatan bermain yang
bersifat holistik, otentik, dan bermakna.
Menciptakan suasana bermain yang
menyenangkan, inklusif, dan demokratis
Memanfaatkan media dan sumber belajar
yang sesuai dengan pendekatan bermain
sambil belajar.

Menerapkan tahapan bermain anak
dalam kegiatan pengembangan di
TK/PAUD.

Mengambil keputusan transaksional
dalam kegiatan pengembangan di
TK/PAUD sesuai dengan situasi yang
berkembang.

Memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraan kegiatan
pengembangan yang mendidik.

5.1

Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk meningkatkan kualitas
kegiatan pengembangan yang mendidik.

Memfasilitasi pengembangan
potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki.

6.1

Menyediakan berbagai kegiatan bermain
sambil belajar untuk mendorong peserta
didik mengembangkan potensinya secara
optimal termasuk kreativitasnya.
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No.

KOMPETENSI INTI GURU

KOMPETENSI GURU TK/PAUD

Berkomunikasi secara efektif,

empatik, dan santun dengan peserta

didik.

71

7.2

Memahami berbagai strategi
berkomunikasi yang efektif, empatik dan
santun, baik secara lisan maupun
tulisan.

Berkomunikasi secara efektif, empatik,
dan santun dengan peserta didik dengan
bahasa yang khas dalam interaksi
pembelajaran yang terbangun secara
siklikal dari (a) penyiapan kondisi
psikologis peserta didik, (b) memberikan
pertanyaan atau tugas sebagai undangan
kepada peserta didik untuk merespons,
(c) respons peserta didik, (d) reaksi guru
terhadap respons peserta didik, dan
seterusnya.

Menyelenggarakan penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar

8.1

8.2

8.3

8.4

8.5

8.6

8.7

Memahami prinsip-prinsip penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar sesuai
dengan karakteristik lima mata pelajaran
SD/ML.

Menentukan aspek-aspek proses dan
hasil belajar yang penting untuk dinilai
dan dievaluasi sesuai dengan
karakteristik lima mata pelajaran SD/MI.
Menentukan prosedur penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar.
Mengembangkan instrumen penilaian
dan evaluasi proses dan hasil belajar.
Mengadministrasikan penilaian proses
dan hasil belajar secara
berkesinambungan dengan mengunakan
berbagai instrumen.

Menganalisis hasil penilaian proses dan
hasil belajar untuk berbagai tujuan.
Melakukan evaluasi proses dan hasil
belajar.

Memanfaatkan hasil penilaian dan
evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.

9.1

Menggunakan informasi hasil penilaian
dan evaluasi untuk menentukan
ketuntasan belajar.

9.2

9.3

9.4

Menggunakan informasi hasil penilaian
dan evaluasi untuk merancang program
remedial dan pengayaan.
Mengkomunikasikan hasil penilaian dan
evaluasi kepada pemangku kepentingan.
Memanfaatkan informasi hasil penilaian
dan evaluasi pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.
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No.

KOMPETENSI INTI GURU

KOMPETENSI GURU TK/PAUD

10. Melakukan tindakan reflektif untuk 10.1  Melakukan refleksi terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran. pembelajaran yang telah dilaksanakan.

10.2 Memanfaatkan hasil refleksi untuk
perbaikan dan pengembangan lima mata
pelajaran SD/MI.

10.3 Melakukan penelitian tindakan kelas
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran lima mata pelajaran SD/MI.

Kompetensi Kepribadian

11. Bertindak sesuai dengan norma 11.1  Menghargai peserta didik tanpa
agama, hukum, sosial, dan membedakan keyakinan yang dianut,
kebudayaan nasional Indonesia. suku, adat-istiadat, daerah asal, dan

gender.

11.2 Bersikap sesuai dengan norma agama
yang dianut, hukum dan norma sosial
yang berlaku dalam masyarakat, serta
kebudayaan nasional Indonesia yang
beragam.

12. Menampilkan diri sebagai pribadi 12.1  Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi.
yang jujur, berakhlak mulia, dan 12.2  Berperilaku yang mencerminkan
teladan bagi peserta didik dan ketakwaan, dan akhlak mulia.
masyarakat. 12.3 Berperilaku yang dapat diteladani oleh

peserta didik dan anggota masyarakat di
sekitarnya.

13. Menampilkan diri sebagai pribadi 13.1  Menampilkan diri sebagai pribadi yang
yang mantap, stabil, dewasa, arif, mantap dan stabil.
dan berwibawa. 13.2 Menampilkan diri sebagai pribadi yang

dewasa, arif, dan berwibawa.

14. Menunjukkan etos kerja, 14.1  Menunjukkan etos kerja dan tanggung
tanggungjawab yang tinggi, rasa jawab yang tinggi.
bangga menjadi guru, dan rasa 14.2 Bangga menjadi guru dan percaya pada
percaya diri. diri sendiri.

14.3 Bekerja mandiri secara profesional.

15. Menjunjung tinggi kode etik profesi 15.1  Memahami kode etik profesi guru.
guru. 15.2 Menerapkan kode etik profesi guru.

15.3 Berperilaku sesuai dengan kode etik

guru.
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No.

KOMPETENSI INTI GURU

KOMPETENSI GURU TK/PAUD

Kompetensi Sosial

16. Bersikap inklusif, bertindak objektif, | 16.1 Bersikap inklusif dan objektif terhadap
serta tidak diskriminatif karena peserta didik, teman sejawat dan
pertimbangan jenis kelamin, agama, lingkungan sekitar dalam melaksanakan
ras, kondisi fisik, latar belakang pembelajaran.
keluarga, dan status sosial ekonomi. | 16.2  Tidak bersikap diskriminatif terhadap

peserta didik, teman sejawat, orang tua
peserta didik dan lingkungan sekolah
karena perbedaan agama, suku, jenis
kelamin, latar belakang keluarga, dan
status sosial-ekonomi.

17. Berkomunikasi secara efektif, 17.1 Berkomunikasi dengan teman sejawat
empatik, dan santun dengan dan komunitas ilmiah lainnya secara
sesama pendidik, tenaga santun, empatik dan efektif.
kependidikan, orang tua, dan 17.2 Berkomunikasi dengan orang tua peserta
masyarakat. didik dan masyarakat secara santun,

empatik, dan efektif tentang program
pembelajaran dan kemajuan peserta
didik.

17.3 Mengikutsertakan orang tua peserta didik
dan masyarakat dalam program
pembelajaran dan dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik.

18. Beradaptasi di tempat bertugas di 18.1 Beradaptasi dengan lingkungan tempat
seluruh wilayah Republik Indonesia bekerja dalam rangka meningkatkan
yang memiliki keragaman sosial efektivitas sebagai pendidik, termasuk
budaya. memahami bahasa daerah setempat.

18.2 Melaksanakan berbagai program dalam
lingkungan kerja untuk mengembangkan
dan meningkatkan kualitas pendidikan di
daerah yang bersangkutan.

19. Berkomunikasi dengan komunitas 19.1  Berkomunikasi dengan teman sejawat,
profesi sendiri dan profesi lain profesi ilmiah, dan komunitas ilmiah
secara lisan dan tulisan atau bentuk lainnya melalui berbagai media dalam
lain. rangka meningkatkan kualitas

pendidikan.

19.2  Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi

pembelajaran kepada komunitas profesi
sendiri secara lisan dan tulisan atau
bentuk lain.
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No.

KOMPETENSI INTI GURU

KOMPETENSI GURU TK/PAUD

Kompetensi Profesional

20. Menguasai materi, struktur, konsep, | 20.1  Menguasai konsep dasar matematika,
dan pola pikir keilmuan yang sains, bahasa, pengetahuan sosial,
mendukung mata pelajaran yang agama, seni, pendidikan jasmani,
diampu. kesehatan dan gizi sebagai sarana

pengembangan untuk setiap bidang
pengembangan anak TK/PAUD.

20.2 Menguasai penggunaan berbagai alat
permainan untuk mengembangkan aspek
fisik, kognitif, sosial-emosional, nilai
moral, sosial budaya, dan bahasa anak
TK/PAUD.

20.3 Menguasai berbagai permainan anak.

21. Menguasai standar kompetensidan | 21.1  Memahami kemampuan anak TK/PAUD
kompetensi dasar mata dalam setiap bidang pengembangan.
pelajaran/bidang pengembangan 21.2 Memahami kemajuan anak dalam setiap
yang diampu. bidang pengembangan di TK/PAUD.

21.3 Memahami tujuan setiap kegiatan
pengembangan.

22. Mengembangkan materi 22,1 Memilih materi bidang pengembangan
pembelajaran yang diampu secara yang sesuai dengan tingkat
kreatif. perkembangan peserta didik.

22.2 Mengolah materi bidang pengembangan
secara kreatif sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik.

23. Mengembangkan keprofesionalan 23.1  Melakukan refleksi terhadap kinerja
secara berkelanjutan dengan sendiri secara terus menerus.
melakukan tindakan reflektif. 23.2 Memanfaatkan hasil refleksi dalam

rangka peningkatan keprofesionalan.

23.3 Melakukan penelitian tindakan kelas
untuk peningkatan keprofesionalan.

23.4 Mengikuti kemajuan zaman dengan
belajar dari berbagai sumber.

24. Memanfaatkan teknologi informasi 24.1  Memanfaatkan teknologi informasi dan
dan komunikasi untuk komunikasi dalam berkomunikasi.
berkomunikasi dan 242

mengembangkan diri.

Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk pengembangan diri.

|220|




Tabel 2

Standar Kompetensi Guru Kelas SD/MI

No. KOMPETENSI INTI GURU

KOMPETENSI GURU KELAS SD/MI

Kompetensi Pedagodik

1. Menguasai karakteristik peserta
didik dari aspek fisik, moral,
sosial, kultural, emosional, dan
intelektual.

1.1

1.2

1.3

1.4

Memahami karakteristik peserta didik usia
sekolah dasar yang berkaitan dengan aspek
fisik, intelektual, sosial-emosional, moral,
spiritual, dan latar belakang sosial-budaya.
Mengidentifikasi potensi peserta didik usia
sekolah dasar dalam lima mata pelajaran
SD/MI.

Mengidentifikasi kemampuan awal peserta
didik usia sekolah dasar dalam lima mata
pelajaran SD/MI.

Mengidentifikasi kesulitan peserta belajar
usia sekolah dasar dalam lima mata
pelajaran SD/MI.

2. | Menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik.

21

22

23

Memahami berbagai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
terkait dengan lima mata pelajaran SD/MI.
Menerapkan berbagai pendekatan, strategi,
metode, dan teknik pembelajaran yang
mendidik secara kreatif dalam lima mata
pelajaran SD/MI.

Menerapkan pendekatan pembelajaran
tematis, khususnya di kelas-kelas awal
SD/ML.

3. Mengembangkan kurikulum yang
terkait dengan mata
pelajaran/bidang pengembangan
yang diampu.

3.1

3.2

3.3

34

3.5

3.6

Memahami prinsip-prinsip pengembangan
kurikulum.

Menentukan tujuan lima mata pelajaran
SD/ML.

Menentukan pengalaman belajar yang
sesuai untuk mencapai tujuan lima mata
pelajaran SD/MI

Memilih materi lima mata pelajaran SD/MI
yang terkait dengan pengalaman belajar
dan tujuan pembelajaran.

Menata materi pembelajaran secara benar
sesuai dengan pendekatan yang dipilih dan
karakteristik peserta didik usia SD/MI.
Mengembangkan indikator dan instrumen
penilaian.

4. | Menyelenggarakan pembelajaran
yang mendidik.

4.1

Memahami prinsip-prinsip perancangan
pembelajaran yang mendidik.
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4.2

4.3

4.4

45

4.6

Mengembangkan komponen-komponen
rancangan pembelajaran.

Menyusun rancangan pembelajaran yang
lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas,
laboratorium, maupun lapangan.
Melaksanakan pembelajaran yang mendidik
di kelas, di laboratorium, dan di lapangan.
Menggunakan media pembelajaran sesuai
dengan karakteristik peserta didik dan lima
mata pelajaran SD/MI untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara utuh.
Mengambil keputusan transaksional dalam
lima mata pelajaran SD/MI sesuai dengan
situasi yang berkembang.

Memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk
kepentingan pembelajaran.

5.1

Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran.

Memfasilitasi pengembangan
potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki.

6.1

6.2

Menyediakan berbagai kegiatan
pembelajaran untuk mendorong peserta
didik mencapai prestasi belajar secara
optimal.

Menyediakan berbagai kegiatan
pembelajaran untuk mengaktualisasikan
potensi peserta didik, termasuk
kreativitasnya.

Berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan
peserta didik.

71

7.2

Memahami berbagai strategi berkomunikasi
yang efektif, empatik dan santun, baik
secara lisan maupun tulisan.
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan
santun dengan peserta didik dengan
bahasa yang khas dalam interaksi
pembelajaran yang terbangun secara
siklikal dari (a) penyiapan kondisi psikologis
peserta didik, (b) memberikan pertanyaan
atau tugas sebagai undangan kepada
peserta didik untuk merespons, (c) respons
peserta didik, (d) reaksi guru terhadap
respons peserta didik, dan seterusnya.

Menyelenggarakan penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar.

8.1

Memahami prinsip-prinsip penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar sesuai
dengan karakteristik lima mata pelajaran
SD/ML.
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8.2

8.3

8.4

8.5

8.6

8.7

Menentukan aspek-aspek proses dan hasil
belajar yang penting untuk dinilai dan
dievaluasi sesuai dengan karakteristik lima
mata pelajaran SD/MI.

Menentukan prosedur penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar.
Mengembangkan instrumen penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar.
Mengadministrasikan penilaian proses dan
hasil belajar secara berkesinambungan
dengan mengunakan berbagai instrumen.
Menganalisis hasil penilaian proses dan
hasil belajar untuk berbagai tujuan.
Melakukan evaluasi proses dan hasil
belajar.

9. | Memanfaatkan hasil penilaian dan
evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.

9.1

9.2

9.3

9.4

Menggunakan informasi hasil penilaian dan
evaluasi untuk menentukan ketuntasan
belajar.

Menggunakan informasi hasil penilaian dan
evaluasi untuk merancang program
remedial dan pengayaan.
Mengkomunikasikan hasil penilaian dan
evaluasi kepada pemangku kepentingan.
Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan
evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

10. | Melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas
pembelajaran.

Melakukan refleksi terhadap pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

Memanfaatkan hasil refleksi untuk
perbaikan dan pengembangan lima mata
pelajaran SD/MI.

Melakukan penelitian tindakan kelas untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran lima
mata pelajaran SD/MI.

Kompetensi Kepribadian

11. | Bertindak sesuai dengan norma
agama, hukum, sosial, dan

kebudayaan nasional Indonesia.

Menghargai peserta didik tanpa
membedakan keyakinan yang dianut, suku,
adat-istiadat, daerah asal, dan gender.
Bersikap sesuai dengan norma agama yang
dianut, hukum dan norma sosial yang
berlaku dalam masyarakat, serta
kebudayaan nasional Indonesia yang
beragam.
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12. | Menampilkan diri sebagai pribadi 12.1  Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi.
yang jujur, berakhlak mulia, dan 12.2  Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan
teladan bagi peserta didik dan dan akhlak mulia.
masyarakat. 12.3  Berperilaku yang dapat diteladani oleh

peserta didik dan anggota masyarakat di
sekitarnya.

13. | Menampilkan diri sebagai pribadi | 13.3  Menampilkan diri sebagai pribadi yang
yang mantap, stabil, dewasa, arif, mantap dan stabil.
dan berwibawa. 13.2  Menampilkan diri sebagai pribadi yang

dewasa, arif, dan berwibawa.

14. | Menunjukkan etos kerja, tanggung | 14.1  Menunjukkan etos kerja dan tanggung
jawab yang tinggi, rasa bangga jawab yang tinggi.
menjadi guru, dan rasa percaya 14.2  Bangga menjadi guru dan percaya pada diri
diri. sendiri.

14.3  Bekerja mandiri secara profesional.

15. | Menjunjung tinggi kode etik 15.1  Memahami kode etik profesi guru.
profesi guru. 15.2  Menerapkan kode etik profesi guru.

15.3  Berperilaku sesuai dengan kode etik guru.
Kompetensi Sosial

16. | Bersikap inklusif, bertindak 16.1  Bersikap inklusif dan objektif terhadap
objektif, serta tidak diskriminatif peserta didik, teman sejawat dan
karena pertimbangan jenis lingkungan sekitar dalam melaksanakan
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, pembelajaran.
latar belakang keluarga, dan 16.2  Tidak bersikap diskriminatif terhadap
status sosial ekonomi. peserta didik, teman sejawat, orang tua

peserta didik dan lingkungan sekolah
karena perbedaan agama, suku, jenis
kelamin, latar belakang keluarga, dan status
sosial-ekonomi.

17. | Berkomunikasi secara efektif, 17.1  Berkomunikasi dengan teman sejawat dan
empatik, dan santun dengan komunitas ilmiah lainnya secara santun,
sesama pendidik, tenaga empatik dan efektif.
kependidikan, orang tua, dan 17.2  Berkomunikasi dengan orang tua peserta
masyarakat. didik dan masyarakat secara santun,

empatik, dan efektif tentang program
pembelajaran dan kemajuan peserta didik.

17.3  Mengikutsertakan orang tua peserta didik
dan masyarakat dalam program
pembelajaran dan dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik.
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18. | Beradaptasi di tempat bertugas di
seluruh wilayah Republik
Indonesia yang memiliki
keragaman sosial budaya.

Beradaptasi dengan lingkungan tempat
bekerja dalam rangka meningkatkan
efektivitas sebagai pendidik, termasuk
memahami bahasa daerah setempat.
Melaksanakan berbagai program dalam
lingkungan kerja untuk mengembangkan
dan meningkatkan kualitas pendidikan di
daerah yang bersangkutan.

19. | Berkomunikasi dengan komunitas
profesi sendiri dan profesi lain
secara lisan dan tulisan atau
bentuk lain.

Berkomunikasi dengan teman sejawat,
profesi ilmiah, dan komunitas ilmiah lainnya
melalui berbagai media dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan.
Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi
pembelajaran kepada komunitas profesi
sendiri secara lisan dan tulisan atau bentuk
lain.

Kompetensi Profesional

20. | Menguasai materi, struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata pelajaran
yang diampu.

20.1

20.2

20.3

20.4

20.5

20.6

20.7

20.8

Bahasa Indonesia

Memahami hakikat bahasa dan
pemerolehan bahasa.

Memahami kedudukan, fungsi, dan ragam
bahasa Indonesia.

Menguasai dasar-dasar dan kaidah bahasa
Indonesia sebagai rujukan penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Memiliki keterampilan berbahasa Indonesia
(menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis)

Memahami teori dan genre sastra
Indonesia.

Mampu mengapresiasi karya sastra
Indonesia, secara reseptif dan produktif.

Matematika

Menguasai pengetahuan konseptual dan
prosedural serta keterkaitan keduanya
dalam konteks materi aritmatika, aljabar,
geometri, trigonometri, pengukuran,
statistika, dan logika matematika.

Mampu menggunakan matematisasi
horizontal dan vertikal untuk
menyelesaikan masalah matematika dan
masalah dalam dunia nyata.
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20.9

20.10

20.11

20.12

20.13

20.14

20.15

20.16

20.17

20.18

20.19

20.20

Mampu menggunakan pengetahuan
konseptual, prosedural, dan keterkaitan
keduanya dalam pemecahan masalah
matematika, serta. penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Mampu menggunakan alat peraga, alat
ukur, alat hitung, dan piranti lunak
komputer.

IPA

Mampu melakukan observasi gejala alam
baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Memanfaatkan konsep-konsep dan hukum-
hukum ilmu pengetahuan alam dalam
berbagai situasi kehidupan sehari-hari.
Memahami struktur ilmu pengetahuan alam,
termasuk hubungan fungsional
antarkonsep, yang berhubungan dengan
mata pelajaran IPA.

IPS

Menguasai materi keilmuan yang meliputi
dimensi pengetahuan, nilai, dan
keterampilan IPS.

Mengembangkan materi, struktur, dan
konsep keilmuan IPS.

Memahami cita-cita, nilai, konsep, dan
prinsip-prinsip pokok ilmu-ilmu sosial dalam
konteks kebhinnekaan masyarakat
Indonesia dan dinamika kehidupan global.
Memahami fenomena interaksi
perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, kehidupan agama, dan
perkembangan masyarakat serta saling
ketergantungan global.

PKn

Menguasai materi keilmuan yang meliputi
dimensi pengetahuan, sikap, nilai, dan
perilaku yang mendukung kegiatan
pembelajaran PKn.

Menguasai konsep dan prinsip kepribadian
nasional dan demokrasi konstitusional
Indonesia, semangat kebangsaan dan cinta
tanah air serta bela negara.

Menguasai konsep dan prinsip
perlindungan, pemajuan HAM, serta
penegakan hukum secara adil dan benar.
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20.21 Menguasai konsep, prinsip, nilai, moral, dan
norma kewarganegaraan Indonesia yang
demokratis dalam konteks kewargaan
negara dan dunia.

21. | Menguasai standar kompetensi 21.1  Memahami standar kompetensi lima mata
dan kompetensi dasar mata pelajaran SD/MI.
pelajaran/bidang pengembangan | 21.2  Memahami kompetensi dasar lima mata
yang diampu. pelajaran SD/MI.

21.3 Memahami tujuan pembelajaran lima mata
pelajaran SD/MI.

22. | Mengembangkan materi 22,1 Memilih materi lima mata pelajaran SD/MI
pembelajaran yang diampu yang sesuai dengan tingkat perkembangan
secara kreatif. peserta didik.

22.2  Mengolah materi lima mata pelajaran SD/MI
secara integratif dan kreatif sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik.

23. | Mengembangkan keprofesionalan | 23.1  Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri
secara berkelanjutan dengan secara\ terus menerus.
melakukan tindakan reflektif. 23.2  Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka

peningkatan keprofesionalan.

23.3  Melakukan penelitian tindakan kelas untuk
peningkatan keprofesionalan.

23.4  Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar
dari berbagai sumber.

24. | Memanfaatkan teknologi informasi | 24.1  Memanfaatkan teknologi informasi dan
dan komunikasi untuk komunikasi dalam berkomunikasi.
berkomunikasi dan 24.2  Memanfaatkan teknologi informasi dan
mengembangkan diri. komunikasi untuk pengembangan diri.
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Tabel 3
Standar Kompetensi Guru Mata Pelajaran di SD/MI, SMP/MTs,
SMA/MA, dan SMK/MAK*

No. KOMPETENSI INTI GURU KOMPETENSI GURU MATA PELAJARAN
Kompetensi Pedagodik
1. Menguasai karakteristik 1.1 Memahami karakteristik peserta didik
peserta didik dari aspek fisik, yang berkaitan dengan aspek fisik,
moral, spiritual, sosial, kultural, intelektual, sosial-emosional, moral,
emosional, dan intelektual. spiritual, dan latar belakang sosial-
budaya.

1.2 Mengidentifikasi potensi peserta didik
dalam mata pelajaran yang diampu.

1.3 Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta
didik dalam mata pelajaran yang diampu.

1.4 Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta
didik dalam mata pelajaran yang diampu.

2. Menguasai teori belajar dan 21 Memahami berbagai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran prinsip-prinsip pembelajaran yang
yang mendidik. mendidik terkait dengan mata pelajaran

yang diampu.

2.2 Menerapkan berbagai pendekatan,
strategi, metode, dan teknik pembelajaran
yang mendidik secara kreatif dalam mata
pelajaran yang diampu.

3. Mengembangkan kurikulum 3.1 Memahami prinsip-prinsip
yang terkait dengan mata pengembangan kurikulum.
pelajaran yang diampu. 3.2 Menentukan tujuan pembelajaran yang
diampu.

3.3 Menentukan pengalaman belajar yang
sesuai untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diampu.

3.4 Memilih materi pembelajaran yang
diampu yang terkait dengan pengalaman
belajar dan tujuan pembelajaran.

3.5 Menata materi pembelajaran secara
benar sesuai dengan pendekatan yang
dipilih dan karakteristik peserta didik.

3.6 Mengembangkan indikator dan instrumen

penilaian.
4. Menyelenggarakan 41 Memahami prinsip-prinsip perancangan
pembelajaran yang mendidik. pembelajaran yang mendidik.

4.2 Mengembangkan komponen-komponen
rancangan pembelajaran.
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4.3

Menyusun rancangan pembelajaran yang
lengkap, baik untuk kegiatan di dalam
kelas, laboratorium, maupun lapangan.

44

4.5

4.6

Melaksanakan pembelajaran yang
mendidik di kelas, di laboratorium, dan di
lapangan dengan memperhatikan standar
keamanan yang dipersyaratkan.

Menggunakan media pembelajaran dan
sumber belajar yang relevan dengan
karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran yang diampu untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara utuh.
Mengambil keputusan transaksional
dalam pembelajaran yang diampu sesuai
dengan situasi yang berkembang.

Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi
untuk kepentingan
pembelajaran.

5.1

Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran yang
diampu.

Memfasilitasi pengembangan
potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki.

6.1

6.2

Menyediakan berbagai kegiatan
pembelajaran untuk mendorong peserta
didik mencapai prestasi secara optimal.
Menyediakan berbagai kegiatan
pembelajaran untuk mengaktualisasikan
potensi peserta didik, termasuk
kreativitasnya.

Berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan
peserta didik.

71

7.2

Memahami berbagai strategi
berkomunikasi yang efektif, empatik, dan
santun, secara lisan, tulisan, dan/atau
bentuk lain.

Berkomunikasi secara efektif, empatik,
dan santun dengan peserta didik dengan
bahasa yang khas dalam interaksi
kegiatan/permainan yang mendidik yang
terbangun secara siklikal dari (a)
penyiapan kondisi psikologis peserta didik
untuk ambil bagian dalam permainan
melalui bujukan dan contoh, (b) ajakan
kepada peserta didik untuk ambil bagian,
(c) respons peserta didik terhadap ajakan
guru, dan (d) reaksi guru terhadap
respons peserta didik, dan seterusnya.
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Menyelenggarakan penilaian
dan evaluasi proses dan hasil
belajar.

8.1

8.2

8.3

8.4

8.5

8.6

8.7

Memahami prinsip-prinsip penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar sesuai
dengan karakteristik mata pelajaran yang
diampu.

Menentukan aspek-aspek proses dan
hasil belajar yang penting untuk dinilai
dan dievaluasi sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran yang diampu.
Menentukan prosedur penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar.
Mengembangkan instrumen penilaian
dan evaluasi proses dan hasil belajar.
Mengadministrasikan penilaian proses
dan hasil belajar secara
berkesinambungan dengan mengunakan
berbagai instrumen.

Menganalisis hasil penilaian proses dan
hasil belajar untuk berbagai tujuan.
Melakukan evaluasi proses dan hasil
belajar.

Memanfaatkan hasil penilaian
dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran.

9.1

9.2

9.3

9.4

Menggunakan informasi hasil penilaian
dan evaluasi untuk menentukan
ketuntasan belajar

Menggunakan informasi hasil penilaian
dan evaluasi untuk merancang program
remedial dan pengayaan.
Mengkomunikasikan hasil penilaian dan
evaluasi kepada pemangku kepentingan.
Memanfaatkan informasi hasil penilaian
dan evaluasi pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Melakukan tindakan reflektif
untuk peningkatan kualitas
pembelajaran.

101

10.2

10.3

Melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Memanfaatkan hasil refleksi untuk
perbaikan dan pengembangan
pembelajaran dalam mata pelajaran yang
diampu.

Melakukan penelitian tindakan kelas
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dalam mata pelajaran yang
diampu.
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Kompetensi Kepribadian

11. Bertindak sesuai dengan 1.1 Menghargai peserta didik tanpa
norma agama, hukum, sosial, membedakan keyakinan yang dianut,
dan kebudayaan nasional suku, adat-istiadat, daerah asal, dan
Indonesia. gender.

11.2 Bersikap sesuai dengan norma agama
yang dianut, hukum dan sosial yang
berlaku dalam masyarakat, dan
kebudayaan nasional Indonesia yang
beragam.

12. Menampilkan diri sebagai 12.1 Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi.
pribadi yang jujur, berakhlak 12.2  Berperilaku yang mencerminkan
mulia, dan teladan bagi ketakwaan dan akhlak mulia.
peserta didik dan masyarakat. 12.3  Berperilaku yang dapat diteladan oleh

peserta didik dan anggota masyarakat di
sekitarnya.

13. Menampilkan diri sebagai 13.1  Menampilkan diri sebagai pribadi yang
pribadi yang mantap, stabil, mantap dan stabil.
dewasa, arif, dan berwibawa. 13.2  Menampilkan diri sebagai pribadi yang

dewasa, arif, dan berwibawa.

14. Menunjukkan etos kerja, 14.1 " Menunjukkan etos kerja dan tanggung
tanggung jawab yang tinggi, jawab yang tinggi.
rasa bangga menjadi guru, 14.2  Bangga menjadi guru dan percaya pada
dan rasa percaya diri. diri sendiri.

14.3 Bekerja mandiri secara profesional.

15. Menjunjung tinggi kode etik 15.1  Memahami kode etik profesi guru.
profesi guru. 15.2 Menerapkan kode etik profesi guru.

15.3  Berperilaku sesuai dengan kode etik
profesi guru.

Kompetensi Sosial

16. | Bersikap inklusif, bertindak 16.1  Bersikap inklusif dan objektif terhadap
objektif, serta tidak peserta didik, teman sejawat dan
diskriminatif karena lingkungan sekitar dalam melaksanakan
pertimbangan jenis kelamin, pembelajaran.
agama, ras, kondisi fisik, latar 16.2

belakang keluarga, dan status
sosial ekonomi.

Tidak bersikap diskriminatif terhadap
peserta didik, teman sejawat, orang tua
peserta didik dan lingkungan sekolah
karena perbedaan agama, suku, jenis
kelamin, latar belakang keluarga, dan
status sosial-ekonomi.
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17. Berkomunikasi secara efektif, 171 Berkomunikasi dengan teman sejawat
empatik, dan santun dengan dan komunitas ilmiah lainnya secara
sesama pendidik, tenaga santun, empatik dan efektif.
kependidikan, orang tua, dan 17.2  Berkomunikasi dengan orang tua peserta
masyarakat. didik dan masyarakat secara santun,

empatik, dan efektif tentang program
pembelajaran dan kemajuan peserta
didik.

17.3 Mengikutsertakan orang tua peserta didik
dan masyarakat dalam program
pembelajaran dan dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik.

18. | Beradaptasi di tempat 18.1  Beradaptasi dengan lingkungan tempat
bertugas di seluruh wilayah bekerja dalam rangka meningkatkan
Republik Indonesia yang efektivitas sebagai pendidik.
memiliki keragaman sosial 18.2  Melaksanakan berbagai program dalam
budaya. lingkungan kerja untuk mengembangkan

dan meningkatkan kualitas pendidikan di
daerah yang bersangkutan.

19. Berkomunikasi dengan 19.1  Berkomunikasi dengan teman sejawat,
komunitas profesi sendiri dan profesi iimiah, dan komunitas ilmiah
profesi lain secara lisan dan lainnya melalui berbagai media dalam
tulisan atau bentuk lain. rangka meningkatkan kualitas

pembelajaran.

19.2  Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi
pembelajaran kepada komunitas profesi
sendiri secara lisan dan tulisan maupun
bentuk lain.

Kompetensi Profesional

20. | Menguasai materi, struktur, Jabaran kompetensi Butir 20 untuk masing-
konsep, dan pola pikir masing guru mata pelajaran disajikan setelah
keilmuan yang mendukung tabel ini.
mata pelajaran yang diampu.

21. Menguasai standar 21.1  Memahami standar kompetensi mata
kompetensi dan kompetensi pelajaran yang diampu.
dasar mata pelajaran yang 21.2  Memahami kompetensi dasar mata
diampu. pelajaran yang diampu.

21.3 Memahami tujuan pembelajaran yang
diampu.

22. Mengembangkan materi 22,1 Memilih materi pembelajaran yang
pembelajaran yang diampu diampu sesuai dengan tingkat
secara kreatif. perkembangan peserta didik.
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No. KOMPETENSI INTI GURU KOMPETENSI GURU MATA PELAJARAN
22.2 Mengolah materi pelajaran yang diampu
secara kreatif sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik.

23. Mengembangkan 23.1  Melakukan refleksi terhadap kinerja
keprofesionalan secara sendiri secara terus menerus.
berkelanjutan dengan 23.2 Memanfaatkan hasil refleksi dalam
melakukan tindakan reflektif. rangka peningkatan keprofesionalan.

23.3 Melakukan penelitian tindakan kelas
untuk peningkatan keprofesionalan.

23.4 Mengikuti kemajuan zaman dengan
belajar dari berbagai sumber.

24. Memanfaatkan teknologi 241 Memanfaatkan teknologi informasi dan
informasi dan komunikasi komunikasi dalam berkomunikasi.
untuk mengembangkan diri. 24.2 Memanfaatkan teknologi informasi dan

komunikasi untuk pengembangan diri.

Kompetensi Inti Guru butir 20 untuk setiap guru mata pelajaran dijabarkan

sebagai berikut.

1. Kompetensi Guru mata pelajaran Pendidikan Agama pada SD/MI,
SMP/MTs, dan SMA/MA, SMK/MAK*

1.1 Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam

— Menginterpretasikan materi, struktur, konsep, dan pola pikir iimu-ilmu
yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

— Menganalisis materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang
relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

1.2 Kompetensi Guru Pendidikan Agama Kristen

— Menginterpretasikan materi, struktur, konsep, dan pola pikir iimu-ilmu
yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen.

— Menganalisis materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang
relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen.
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1.3 Kompetensi Guru Pendidikan Agama Katolik

— Menginterpretasikan materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu
yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Katolik.

— Menganalisis materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang

relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Katolik.
1.4 Kompetensi Guru Pendidikan Agama Hindu

— Menginterpretasikan materi, struktur, konsep, dan pola pikir iimu-ilmu
yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Hindu.

— Menganalisis materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang
relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Hindu.

1.5 Kompetensi Guru Pendidikan Agama Buddha

— Menginterpretasikan materi, struktur, konsep, dan pola pikir iimu-ilmu
yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Buddha.

— Menganalisis materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang
relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Buddha.

1.6 Kompetensi Guru Pendidikan Agama Konghucu

— Menginterpretasikan materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu
yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Konghucu.

— Menganalisis materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang
relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Konghucu.

2. Kompetensi Guru mata pelajaran PKn pada SMP/MTs, SMA/MA,
SMK/MAK*

— Memahami materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

— Memahami substansi Pendidikan Kewarganegaraan yang meliputi
pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), nilai dan sikap
kewarganegaraan (civic disposition), dan ketrampilan kewarganegaraan
(civic skills).

— Menunjukkan manfaat mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan.

3. Kompetensi Guru mata pelajaran Seni Budaya pada SD/MI, SMP/MTs,
dan SMA/MA, SMK/MAK*

— Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan (mencakup
materi yang bersifat konsepsi, apresiasi, dan kreasi/rekreasi) yang
mendukung pelaksanaan pembelajaran seni budaya (seni rupa, musik,
tari, teater) dan keterampilan.
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— Menganalisis materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang
relevan dengan pembelajaran Seni Budaya.

. Kompetensi Guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan pada SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA, SMK/MAK*

— Menjelaskan dimensi filosofis pendidikan jasmani termasuk etika sebagai
aturan dan profesi.

— Menjelaskan perspektif sejarah pendidikan jasmani.

— Menijelaskan dimensi anatomi manusia, secara struktur dan fungsinya

— Menjelaskan aspek kinesiologi dan kinerja fisik manusia.

— Menjelaskan aspek fisiologis manusia dan efek dari kinerja latihan.

— Menjelaskan aspek psikologi pada kinerja manusia, termasuk motivasi
dan tujuan, kecemasan dan stress, serta persepsi diri.

— Menjelaskan aspek sosiologi dalam kinerja diri, termasuk dinamika sosial;
etika dan perilaku moral, dan budaya, suku, dan perbedaan jenis kelamin.

— Menjelaskan teori perkembangan gerak, termasuk aspek-aspek yang
mempengaruhinya.

— Menjelaskan teori belajar gerak, termasuk keterampilan dasar dan
kompleks dan hubungan timbal balik di antara domain kognitif, afektif dan
psikomotorik.

. Kompetensi Guru mata pelajaran Matematika pada SMP/MTs, SMA/MA,
SMK/MAK*

— Menggunakan bilangan, hubungan di antara bilangan, berbagai sistem
bilangan dan teori bilangan.

— Menggunakan pengukuran dan penaksiran.

— Menggunakan logika matematika.

— Menggunakan konsep-konsep geometri.

— Menggunakan konsep-konsep statistika dan peluang.

— Menggunakan pola dan fungsi.

— Menggunakan konsep-konsep aljabar.

— Menggunakan konsep-konsep kalkulus dan geometri analitik.

— Menggunakan konsep dan proses matematika diskrit.

— Menggunakan trigonometri.

— Menggunakan vektor dan matriks.

— Menjelaskan sejarah dan filsafat matematika.

— Mampu menggunakan alat peraga, alat ukur, alat hitung, piranti lunak
komputer, model matematika, dan model statistika.
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6. Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) pada SMP/MTs,
SMA/MA, SMK/MAK*

— Mengoperasikan komputer personal dan periferalnya.

— Merakit, menginstalasi, men-setup, memelihara dan melacak serta
memecahkan masalah (troubleshooting) pada komputer personal.

— Melakukan pemrograman komputer dengan salah satu bahasa
pemrograman berorientasi objek.

— Mengolah kata (word processing) dengan komputer personal.

— Mengolah lembar kerja (spreadsheet) dan grafik dengan komputer
personal.

— Mengelola pangkalan data (data base) dengan komputer personal atau
komputer server.

— Membuat presentasi interaktif yang memenuhi kaidah komunikasi visual
dan interpersonal.

— Membuat media grafis dengan menggunakan perangkat lunak publikasi.

— Membuat dan memelihara jaringan komputer (kabel dan nirkabel).

— Membuat dan memelihara situs laman (web).

— Menggunakan sarana telekomunikasi (telephone, mobilephone, faximile).

— Membuat dan menggunakan media komunikasi, termasuk pemrosesan
gambar, audio dan video.

— Menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam disiplin atau
materi pembelajaran lain dan sebagai media komunikasi.

— Mendesain dan mengelola lingkungan pembelajaran/sumber daya dengan
memperhatikan standar kesehatan dan keselamatan.

— Mengoperasikan perangkat keras dan perangkat lunak pendukung
pembelajaran.

— Memahami EULA (End User Licence Agreement) dan keterbatasan serta
keluasan penggunaan perangkat lunak secara legal.

7. Kompetensi Guru mata pelajaran IPA pada SMP/MTs

— Memahami konsep-konsep, hukum-hukum, dan teori-teori IPA serta
penerapannya secara fleksibel.

— Memahami proses berpikir IPA dalam mempelajari proses dan gejala alam

— Menggunakan bahasa simbolik dalam mendeskripsikan proses dan gejala
alam.

— Memahami hubungan antar berbagai cabang IPA, dan hubungan IPA
dengan matematika dan teknologi.

— Bernalar secara kualitatif maupun kuantitatif tentang proses dan hukum
alam sederhana.
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— Menerapkan konsep, hukum, dan teori IPAuntuk menjelaskan berbagai
fenomena alam.

— Menjelaskan penerapan hukum-hukum IPA dalam teknologi terutama
yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.

— Memahami lingkup dan kedalaman IPA sekolah.

— Kreatif dan inovatif dalam penerapan dan pengembangan IPA.

— Menguasai prinsip-prinsip dan teori-teori pengelolaan dan keselamatan
kerja/belajar di laboratorium IPA sekolah.

— Menggunakan alat-alat ukur, alat peraga, alat hitung, dan piranti lunak
komputer untuk meningkatkan pembelajaran IPA di kelas, laboratorium.

— Merancang eksperimen IPA untuk keperluan pembelajaran atau
penelitian

— Melaksanakan eksperimen IPA dengan cara yang benar.

— Memahami sejarah perkembangan IPA dan pikiran-pikiran yang
mendasari perkembangan tersebut.

. Kompetensi Guru Mata pelajaran Biologi pada SMA/MA, SMK/MAK*

— Memahami konsep-konsep, hukum-hukum, dan teori-teori biologi serta
penerapannya secara fleksibel.

— Memahami proses berpikir biologi dalam mempelajari proses dan gejala
alam.

— Menggunakan bahasa simbolik dalam mendeskripsikan proses dan gejala
alam/biologi.

— Memahami struktur (termasuk hubungan fungsional antar konsep) ilmu
Biologi dan ilmu-ilmu lain yang terkait.

— Bernalar secara kualitatif maupun kuantitatif tentang proses dan hukum
biologi.

— Menerapkan konsep, hukum, dan teori fisika kimia dan matematika
untuk menjelaskan/mendeskripsikan fenomena biologi.

— Menjelaskan penerapan hukum-hukum biologi dalam teknologi yang
terkait dengan biologi terutama yang dapat ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari.

— Memahami lingkup dan kedalaman biologi sekolah.

— Kreatif dan inovatif dalam penerapan dan pengembangan bidang ilmu
biologi dan ilmu-ilmu yang terkait.

— Menguasai prinsip-prinsip dan teori-teori pengelolaan dan keselamatan
kerja/belajar di laboratorium biologi sekolah.

— Menggunakan alat-alat ukur, alat peraga, alat hitung, dan piranti lunak
komputer untuk meningkatkan pembelajaran biologi di kelas, laboratorium
dan lapangan.

— Merancang eksperiment biologi untuk keperluan pembelajaran atau
penelitian.

— Melaksanakan eksperiment biologi dengan cara yang benar.

| 237 |



Memahami sejarah perkembangan IPA pada umumnya khusunya biologi
dan pikiran-pikiran yang mendasari perkembangan tersebut.

. Kompetensi Guru mata pelajaran Fisika pada SMA/MA, SMK/MAK*

Memahami konsep-konsep, hukum-hukum, dan teori-teori fisika serta
penerapannya secara fleksibel.

Memahami proses berpikir fisika dalam mempelajari proses dan gejala
alam.

Menggunakan bahasa simbolik dalam mendeskripsikan proses dan gejala
alam.

Memahami struktur (termasuk hubungan fungsional antar konsep) ilmu
Fisika dan ilmu-ilmu lain yang terkait.

Bernalar secara kualitatif maupun kuantitatif tentang proses dan hukum
fisika.

Menerapkan konsep, hukum, dan teori fisika untuk menjelaskan fenomena
biologi, dan kimia.

Menjelaskan penerapan hukum-hukum fisika dalam teknologi terutama
yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.

Memahami lingkup dan kedalaman fisika sekolah.

Kreatif dan inovatif dalam penerapan dan pengembangan bidang ilmu
fisika dan ilmu-ilmu yang terkait.

Menguasai prinsip-prinsip dan teori-teori pengelolaan dan keselamatan
kerja/belajar di laboratorium fisika sekolah.

Menggunakan alat-alat ukur, alat peraga, alat hitung, dan piranti lunak
komputer untuk meningkatkan pembelajaran fisika di kelas, laboratorium,
dan lapangan.

Merancang eksperimen fisika untuk keperluan pembelajaran atau
penelitian.

Melaksanakan eksperimen fisika dengan cara yang benar.

Memahami sejarah perkembangan IPA pada umumnya khususnya fisika
dan pikiran-pikiran yang mendasari perkembangan tersebut.

10. Kompetensi Guru mata pelajaran Kimia pada SMA/MA, SMK/MAK*

Memahami konsep-konsep, hukum-hukum, dan teori-teori kimia yang
meliputi struktur, dinamika, energetika dan kinetika serta penerapannya
secara fleksibel.

Memahami proses berpikir kimia dalam mempelajari proses dan gejala
alam.

Menggunakan bahasa simbolik dalam mendeskripsikan proses dan gejala
alam/kimia.

Memahami struktur (termasuk hubungan fungsional antar konsep) ilmu
Kimia dan ilmu-ilmu lain yang terkait.

Bernalar secara kualitatif maupun kuantitatif tentang proses dan hukum
kimia.
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1.

12

13.

— Menerapkan konsep, hukum, dan teori fisika dan matematika untuk

menjelaskan/mendeskripsikan fenomena kimia.

— Menjelaskan penerapan hukum-hukum kimia dalam teknologi yang terkait

dengan kimia terutama yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari.

— Memahami lingkup dan kedalaman kimia sekolah.
— Kreatif dan inovatif dalam penerapan dan pengembangan bidang ilmu

yang terkait dengan mata pelajaran kimia.

— Menguasai prinsip-prinsip dan teori-teori pengelolaan dan keselamatan

kerja/belajar di laboratorium kimia sekolah.

— Menggunakan alat-alat ukur, alat peraga, alat hitung, dan piranti lunak

komputer untuk meningkatkan pembelajaran kimia di kelas, laboratorium
dan lapangan.

— Merancang eksperiment kimia untuk keperluan pembelajaran atau

penelitian.

— Melaksanakan eksperiment kimia dengan cara yang benar.
— Memahami sejarah perkembangan IPA pada umumnya khusunya kimia

dan pikiran-pikiran yang mendasari perkembangan tersebut.

Kompetensi Guru mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS) pada
SMP/MTs

— Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir mata pelajaran IPS
baik dalam lingkup lokal, nasional, maupun global.

— Membedakan struktur keilmuan IPS dengan limu-ilmu Sosial.
— Menguasai konsep dan pola pikir keilmuan dalam bidang IPS.
— Menunjukkan manfaat mata pelajaran IPS.

Kompetensi Guru mata pelajaran Ekonomi pada SMA/MA, SMK/MAK*

— Memahami materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran Ekonomi.

— Membedakan pendekatan-pendekatan Ekonomi.
— Menunjukkan manfaat mata pelajaran Ekonomi.

Kompetensi Guru mata pelajaran Sosiologi pada SMA/MA, SMK/MAK*

— Memahami materi, struktur, dan pola pikir keilmuan yang mendukung
mata pelajaran Sosiologi.

— Memahami angkah-langkah kerja ilmuwan sosial.

— Menunjukkan manfaat mata pelajaran Sosioligi.
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14. Kompetensi Guru mata pelajaran Antropologi pada SMA/MA, SMK/MAK*
— Memahami materi, struktur, dan konsep pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran Antropologi.

— Membedakan jenis-jenis Antropologi.
— Menunjukkan manfaat mata pelajaran Antropologi.

15. Kompetensi Guru mata pelajaran Geogafi pada SMA/MA, SMK/MAK*
— Menguasai hakikat struktur keilmuan, ruang lingkup, dan objek geografi.
— Membedakan pendekatan-pendekatan geografi.
— Menguasai materi geografi secara luas dan mendalam
Menunjukkan manfaat mata pelajaran geografi
16. KompetenSI Guru mata pelajaran Sejarah pada SMA/MA, SMK/MAK*
— Menguasai hakikat struktur keilmuan, ruang lingkup, dan objek Sejarah.
— Membedakan pendekatan-pendekatan Sejarah.
— Menguasai materi Sejarah secara luas dan mendalam.
— Menunjukkan manfaat mata pelajaran Sejarah.

17. Kompetensi Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia pada SMP/MTs,
SMA/MA, SMK/MAK*

— Memahami konsep, teori, dan materi berbagai aliran linguistik yang
terkait dengan pengembangan materi pembelajaran bahasa.

— Memahami hakekat bahasa dan pemerolehan bahasa.

— Memahami kedudukan, fungsi, dan ragam bahasa Indonesia.

— Menguasai kaidah bahasa Indonesia sebagai rujukan penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

— Memahami teori dan genre sastra Indonesia.
— Mengapresiasi karya sastra secara reseptif dan produktif.

18. Kompetensi Guru mata pelajaran Bahasa Asing

18.1. Kompetensi Guru Bahasa Inggris pada SD/MI, SMP/MTs, dan

SMA/MA, SMK/MAK*

— Memiliki pengetahuan tentang berbagai aspek kebahasaan dalam
bahasa Inggris (linguistik, wacana, sosiolinguistik, dan strategis).
Menguasai bahasa Inggris lisan dan tulis, reseptif dan produktif
dalam segala aspek komunikatifnya (linguistik, wacana,
sosiolinguistik, dan strategis).
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18.2. Kompetensi Guru Bahasa Arab pada SMA/MA, SMK/IMAK*

— Memiliki pengetahuan tentang berbagai aspek kebahasaan dalam
bahasa Arab (linguistik, wacana, sosiolinguistik, dan strategis).

— Menguasai bahasa Arab lisan dan tulis, reseptif dan produktif
dalam segala aspek komunikatifnya (linguistik, wacana,
sosiolinguistik, dan strategis).

18.3. Kompetensi Guru Bahasa Jerman pada SMA/MA, SMK/MAK*

— Memiliki pengetahuan tentang berbagai aspek kebahasaan dalam
bahasa Jerman (linguistik, wacana, sosiolinguistik, dan strategis).

— Menguasai bahasa Jerman lisan dan tulis, reseptif dan produktif
dalam segala aspek komunikatifnya (linguistik, wacana,
sosiolinguistik, dan strategis).

18.4. Kompetensi Guru Bahasa Perancis pada SMA/MA, SMK/MAK*

— Memiliki pengetahuan tentang berbagai aspek kebahasaan dalam
bahasa Perancis (linguistik, wacana, sosiolinguistik, dan strategis).

— Menguasai bahasa Perancis lisan dan tulis, reseptif dan produktif
dalam segala aspek komunikatifnya (linguistik, wacana,
sosiolinguistik, dan strategis).

18.5. Kompetensi Guru Bahasa Jepang pada SMA/MA, SMK/MAK*

— Memiliki pengetahuan tentang berbagai aspek kebahasaan dalam
bahasa Jepang (linguistik, wacana, sosiolinguistik, dan strategis).

— Menguasai bahasa Jepang lisan dan tulis, reseptif dan produktif
dalam segala aspek komunikatifnya (linguistik, wacana,
sosiolinguistik, dan strategis).

18.6. Kompetensi Guru Bahasa Mandarin pada SMA/MA, SMK/MAK*

— Memiliki pengetahuan tentang berbagai aspek kebahasaan dalam
bahasa Mandarin (linguistik, wacana, sosiolinguistik, dan strategis).

— Menguasai bahasa Mandarin lisan dan tulis, reseptif dan produktif
dalam segala aspek komunikatifnya (linguistik, wacana,
sosiolinguistik, dan strategis).

MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL,
Salinan sesuai dengan aslinya. TTD.
Biro Hukum dan Organisasi BAMBANG SUDIBYO
Departemen Pendidikan Nasional,
Kepala Bagian Penyusunan Rancangan
Peraturan Perundang-undangan dan Bantuan Hukum |,

Muslikh, S.H.
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NIP 131479478

BAB IV
STANDAR ANTARA

Penjelasan Pasal 94 butir ¢ pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang berbunyi: "Sebelum standar
kualifikasi akademik berlaku efektif, BSNP mengembangkan Standar Antara
yang secara bertahap menuju pencapaian standar kualifikasi pendidik
sebagaimana dimaksud pada Pasal 29 Peraturan Pemerintah ini”. Rumusan ini
mengharuskan dikembangkannya Standar Antara. Standar Antara diperlukan
untuk kepentingan sertifikasi guru yang diberlakukan pada masa transisi yaitu
selama 15 tahun sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan. Setelah masa transisi tersebut, Standar
Antara tidak diberlakukan lagi.

Standar Antara ditentukan berdasarkan analisis keadaan nyata kualifikasi
akademik guru di lapangan dan kualifikasi akademik yang dikehendaki oleh
ketentuan perundang-undangan. Menyadari hal tersebut di atas dan
mempertimbangkan tingkat kesiapan pada pemerintah, maka bagi guru yang
belum berkualifikasi D-IV/S1, namun telah berkualifikasi D-I1l untuk Guru TK/RA,
SD/MI, dan D-Ill untuk Guru SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK* dapat diberikan
kesempatan untuk memperoleh sertifikat B melalui uji kompetensi sehingga

dapat memenuhi Standar Antara seperti yang termuat dalam Tabel 4.

Tabel 4
Persyaratan Standar Antara
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Minimal Penguasaan
Kompetensi Secara

Kualifikasi Akademik Keseluruhan
50% 75%
D-ll (Guru TK/RA dan SD/MI) Sertfikat B -

D-IIl (Guru SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK*) Sertfikat B -

D-IV/S1 (TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA,
SMK/MAK*)

Sertfikat B Sertfikat A

Keterangan Tabel 4:
*) Hanya untuk guru kelompok mata pelajaran normatif dan adaptif

Sertifikat B mempersyaratkan minimal rata-rata persentase untuk setiap kompetensi
inti guru 40%.

Sertifikat A mempersyaratkan minimal rata-rata persentase untuk setiap kompetensi
inti guru 60%.

Kedua jenis tingkat sertifikasi tersebut dapat ditempuh oleh guru yang
berada di lapangan untuk memungkinkan mereka yang sekarang baru
mempunyai kualifikasi akademik D-II untuk guru TK/RA dan SD/MI, D-llI untuk
guru SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK* dan yang sederajat untuk dapat mengikuti
uji kompetensi sambil menunggu kesempatan mengikuti pendidikan S1 yang
relevan.

Sertifikat A diberikan kepada guru yang berkualifikasi akademik D-IV/S1
yang lulus uji kompetensi dengan penguasaan kompetensi secara keseluruhan
minimal 75% dan rata-rata persentase untuk setiap butir kompetensi inti guru
minimal 60%. Sertifikat B diberikan kepada guru yang memiliki kualifikasi
akademik D-Il untuk guru TK/RA dan SD/MI atau D-lll untuk guru SMP/MTs,
SMA/MA, SMK/MAK* dan yang sederajat, dengan penguasaan kompetensi
secara keseluruhan minimal 50% dan rata-rata persentase untuk setiap
kompetensi inti guru minimal 40%.

Mereka yang telah berkualifikasi D-lI untuk guru TK/RA dan SD/MI atau
D-Ill untuk guru SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK* dan yang sederajat dapat
mengikuti uji kompetensi dan jika berhasil akan mendapat sertifikat B, karena
belum memenuhi persyaratan kualifikasi akademik.
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